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Suprabowo, S810907119, 2008. Pendekatan  Lingkungan dalam Pembelajaran Ilmu 




Penelitian ini bertujuan menggambarkan pembelajaran IPS di SDN Tiorn 1 
dengan pendekatan lingkungan secara deskriptif akan disajikan implementasi 
tahapan-tahapan: (1) Bagaimana perencanaan pembelajaran IPS dengan pendekatan 
lingkungan, (2) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS dengan pendekatan 
lingkungan, (3) Bagaimana pelaksanaan evalusi pembelajaran IPS. 
Penelitian ini termasuk studi deskriptif (kualitatif). Untuk itu data yang di 
kumpulkan dapat di kelompokan atas data primer dan sekunder. Data primer 
diperoleh dari wawancara dari narasumber, pengamatan dan pencatatan lapangan 
termasuk ekplarasi melalui pedoman wawancara dan pedoman observasi, deskripsi 
profil dan data informasi langsung melalui fenomena pembelajaran IPS dengan 
pendekatan lingkungan di SDN Tiron I Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri. Data 
skunder diperoleh dari sumber lain: dari salinan atau kutipan data primer atau data-
data arsip, buku dan dokumen tertentu. Narasumber / Informannya Kepala Sekolah 
guru kelas IV, V, dan VI serta siswa kelas IV, V, dan VI. Pengumpulan datanya 
dengan metode observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi, sedangkan analisa 
datanya menggunakan langkah-langkah: pengumpulan data, reduksi data, display 
data, verifikasi dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian bahwa guru SDN Tiron I Kecamatan Banyakan Kabupaten 
Kediri dalam perencanaan pembelajaran telah menggunakan lingkungan, baik secara 
fisik maupun non fisik. Perencanaan pembelajaran meliputi: (1) merencanakan KBM, 
(2) merencanakan pengorganisasian bahan pengajaran, (3) merencankan pengolahan 
KBM, (4) merencanakan penggunaan alat dan media pembelajaran, dan (5) 
merencanakan evaluasi pembelajaran. Kelima komponen perencanaan yang disusun 
guru tersebut telah beroirentasi pada pendekatan lingkungan  dengan cara 
menghadirkan sumber lingkungan kedalam kelas melalui media gambar, peta, globe, 
tabel dan informasi dari guru. Pemanfaatan tersebut masih terbatas dalam ruang kelas, 
sementara pemanfaatan lingkungan diluar kelas belum optimal. Pelaksanaan 
pembelajaran tersebut meliputi: (1) memulai pembelajaran, (2) kegiatan inti 
pelajaran, meliputi: mengorganisasikan waktu, siswa dan fasilitas belajar, dan 
melaksanakan penilaian dan (3) kegiatan akhir pelajaran. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran dipengaruhi oleh faktor guru dan faktor siswa. Pelaksaaan evaluasi 
pembelajaran IPS yang dilakukan guru SDN Tiron 1 meliputi (1) melakukan langkah-
langkah perencanaan evaluasi, antara lain penetapan indikator pencapaian hasil 
belajar, penetapan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator, penentuan 
KKM dan penentuan jenis dan tehnik evaluasi. (2) jenis evaluasi yang dilakukan 
antara lain ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, dan 
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ujian akhir sekolah bagi siswa kelas VI. (3) tehnik evaluasi yang dilaksanakan antara 
lain tes tertulis, penilaian kinerja, penilaian portopolio, penilaian proyek, dan 
penilaian sikap. Hasil evaluasi pembelajaran IPS yang dilaksanakan mulai kelas IV, 
V, dan VI secara umum telah menentukan KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 6,5. 
Hasil pembelajaran IPS yang berupa afektif ditandai dengan sikap peduli terhadap 
lingkungan dan sikap sosial antara sesama. Hasil pembelajaran yang berupa 
psikomotor ditandai dengan kerja sama antar siswa, kerja kelompok, kemauan siswa 
menjaga lingkungan dan kemauan siswa untuk melestarikan linkungan. 
Dalam dimensi pengembangan lebih luas perlu ditingkatkan kemampuan guru 
untuk menggunakan pendekatan  lingkungan dalam pembelajaran  IPS, terutama 
lingkungan di luar kelas. Untuk itu perlu kerjasama antara guru dengan guru, guru 




































A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan belajar yang berkaitan dengan 
menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan efektif. Joyce dan Weil (1980) 
menyatakan bahwa menciptakan lingkungan dalam mengajar meliputi nilai-nilai dan 
kepercayaan yang akan diupayakan tercapai dalam suatu proses pembelajaran. 
Menciptakan lingkungan belajar yang baik sejalan dengan pernyataan, Robert 
M Gagne, Leslie, dan Briggs (1979) bahwa pembelajaran adalah menciptakan 
lingkungan agar dapat mempengaruhi siswa untuk aktif belajar, jadi penekanan di sini 
adalah aktivitas siswa untuk belajar. Dengan demikian linkungan belajar yang baik 
dapat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar. 
Salah satu disiplin ilmu yang diajarkan di sekolah dasar dan erat kaitannya 
dengan masalah kehidupan sosial dan lingkungan masyarakat di sekitar siswa adalah 
mata pelajaran “Ilmu Pengetahuan Sosial” (IPS). IPS mengkaji seperangkat peristiwa, 
fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SD/MI 
mata pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. 
Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga 
negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang 
cinta damai. 
Di masa yang akan datang peserta didik akan menghadapi tantangan berat 




karena itu mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan 
pengetahuan,pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial 
masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis. 
Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis, koperehensif, dan terpadu dalam 
proses pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di 
masyarakat. Dengan pendekatan tersebut diharapkan peserta didik akan memperoleh 
pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada bidang ilmu yang berkaitan. 
Keterpaduan ilmu-ilmu sosial dalam mata pelajaran IPS, dapat dimaknai 
bahwa kandungan atau muatan bahan pembelajaran IPS bersumber pada kegiatan 
yang erat kaitannya dengan aktivitas dalam kehidupan manusia dan hal itu sangat 
relevan untuk mengembangkan potensi dalam kehidupan siswa. Dengan belajar IPS 
di sekolah dasar diharapkan dapat terbentuk potensi yang berupa; kepribadian, 
memperluas wawasan, dan menambah pengalaman pada siswa. Hal ini sejalan 
dengan esensi IPS, yaitu dapat bermuara pada terwujudnya pemanusian generasi 
bangsa yang memiliki kemampuan dasar pada aspek, kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 
Dimyati (2002:31) menyatakan bahwa esensi pendidikan sekolah dasar adalah 
memanusiakan generasi muda bangsa antara usia 6-12 tahun. Pemanusiaannya 
berangkat dari kemampuan awal (kognitif, afektif, dan psikomotorik) yang 
berketrampilan menulis, membaca, menyimak, dan berhitung (3 M + B) untuk 
menghadapi unsur-unsur kebudayaan lokal yang berwujud benda, prilaku, idea, dan 
nilai-nilai. Esensi pendidikan dasar itu relevan pada misi pembelajaran IPS.  
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Djahiri (1997: 4-5) menyatakan bahwa misi pembelajaran IPS adalah 
memanusiakan manusia, mamasyarakatkan secara fungsional, dan penuh rasa 
tanggung jawab. Hal ini sejalan pula dengan pernyataan Jarolimex (1982: 4) bahwa 
IPS dapat membantu anak belajar mengenai dunia sosial di mana mereka hidup dan 
bagaimana kehidupan tersebut. Belajar IPS berarti belajar mengenai kenyataan-
kenyataan sosial serta mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan-
keterampilan yang diprlukan untuk membantu mewujudkan kemanusiaan yang penuh 
dengan kecerdasan dan kamajuan. Dengan potensi tersebut, maka misi dalam 
pembelajaran IPS sangat relevan diimplementasikan secara formal sejak pendidikan 
sekolah dasar. 
Dalam uraian ”Versi Pendidikan Dasar dan Menengah” (dalam Soemantri, 
2000: 92) dinyatakan bahwa pendidikan IPS adalah penyederhanaan atau adaptasi 
dari disiplin ilmu-ilmu sosial, humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang 
diorganisasi, disajikan secara ilmiah, dan secara pedagogis untuk tujuan pendidikan. 
Dengan demikian pendidikan IPS di sekolah dasar terintegrasi dalam berbagai 
disiplin ilmu dan diajarkan secara terpadu. 
Mata pelajaran IPS di sekolah dasar merupakan salah satu program 
pembelajaran yang bertujuan untuk membina dan meyiapkan kehidupan sosial yang 
lebih baik pada peserta didik sebagai ”warga negara Indonesia yang baik dan 
memasyarakat”. Dengan program pengajaran IPS tersebut, diharapkan dapat 




Selain membina perubahan dan harapan kehidupan pada anak, IPS juga dapat 
memberikan sumbangan pengetahuan, pengalaman, dan pendidikan bagi umat 
manusia. Sumbangan tersebut dinyakini dapat terwujud dengan baik, karena 
pembelajaran IPS erat kaitannya degan berbagai bidang kehidupan manusia. Dengan 
demikian, mata pelajaran IPS mutlak diperlukan bagi siswa sekolah dasar. 
Pentingnya pembelajaran IPS. Dalam silabus dinyatakan bahwa mata 
pelajaran IPS di sekolah dasar mulai diajarkan sejak kelas I hingga kelas VI. Konsep 
pembelajaran IPS di sekolah dasar sejalan dengan pernyataan Djahiri dan Daniel 
(1997: 7) bahwa pengajaran IPS pada kelas satu sudah mulai diajarkan sebagai mata 
pelajaran mandiri dan sepenuhnya bersifat intergartif yang meliputi agama dan Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). 
Mencermati tujuan dan misi pembelajaran IPS, khususnya di sekolah dasar 
maka secara ideal guru sekolah dasar perlu memiliki wawasan dan pengetahuan 
tentang konsep pembelajaran IPS yang diharapkan dapat menciptakan lingkungan 
belajar yang efektif. Menciptakan lingkungnan efektif akan dapat terwujud jika tujuan 
dan misi pembelajaran IPS diimplementasikan secara nyata. Mengimplementasikan 
pembelajaran dengan baik diperlukan kemampuan seorang guru untuk menyediakan 
dan memanfaatkan lingkungan belajar yang relevan dengan kebutuhan siswa. Di 
dalam Association Educational Communication and Technology (AECT, 1971) 
dinyatakan bahwa sumber belajar yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran 
adalah dapat berupa: pesan, orang, alat,teknik, bahan, dan lingkungan sekitar siswa. 
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Lingkungan sekitar kaya akan potensi pengetahuan, pengalaman, dan 
pembentukan sikap siswa. Lingkungan sekitar siswa dapat dimanfaatkan sebagai 
sumber belajar IPS dengan cara mengamati langsung pada objeknya. Pengamatan 
secara langsung terhadap objek belajar merupakan aplikasi konkrit dalam 
pembelajaran. 
Aplikasi benda-benda konkrit dalam pembelajaran IPS sangat relevan dengan 
perkembangan siswa sekolah dasar. Dikatakan demikian karena usia sekolah dasar 
berada antara 6 hingga 12 tahun. Pieget (dalam Dworetzky, 1991) menyatakan pada 
usia 6 hingga 12 tahun, anak berada pada tahap operasional konkrit. Pada tahap ini 
kemampuan intelektual siswa adalah konsep-konsep pengetahuan berdasarkan benda-
benda konkrit. Dengan demikian lingkungnan di sekitar anak sangat potensial dan 
sangat diperlukan guna mengaktifkan siswa dalam belajar. 
Pendekatan lingkungan sekitar dalam pembelajaran IPS dapat mengaktifkan 
siswa dalam proses belajar. Maka dalam pembelajaran IPS sebaiknya memanfaatkan 
lingkungan, yang berupa: lingkungan fisik, sosial, dan budaya. Lingkungan di sekitar 
siswa dan lingkungan yang dapat dijangkau harus didayagunakan oleh guru dan siswa 
agar tercipta proses belajar mengajar yang baik. 
Mengaktifkan siswa belajar IPS dengan memanfaatkan lingkungan di sekitar 
dapat menciptakan interaksi siswa dengan linkungannya. Interaksi siswa dengan 
lingkungan mereka dapat berdampak positif pada siswa. Hal ini sejalan dengan 
pernyataan Deporter dan Hernacki (2001: 81) bahwa semakin berinteraksi anak 
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dengan lingkungan, semakin mahir mengatasi situasi-situasi yang menantang dan 
semakin mudah mempelajari berbagai informasi yang aktual. 
Guna menciptakan interaksi siswa dengan lingkungannya dalam pembelajaran 
IPS diperlukan pendekatan yang berbasis aktifitas berinteraksi dengan lingkungan. 
Pendekatan yang sesuai adalah pendekatan ”lingkungan”. Penggunaan pendekatan 
lingkungan berarti mengaitkan ligkungan dalam suatu proses belajar mengajar. 
Lingkungan digunakan sebagai sumber belajar untuk memahami materi yang erat 
kaitanya dengan kehidupan sehari-hari. Djahiri dan Daniel (1997: 15) menyatakan 
bahwa pendekatan lingkungan adalah pendekatan yang berwawasan pada kondisi 
alam, gambaran sosok, dan jumlah masyarakat sekitar dan lain-lain. Sedangkan 
lingkungan non-fisik antara lain: adat budaya, kemampuan ekonomi, dan tingkat 
kecerdasan/intelegensi (pendidikan) lingkungan masyarakat di sekitar siswa. 
Pendekatan lingkungan dapat berdampak pada aktivitas dalam pembelajaran 
IPS karena dapat menjembatani pembentukan pengalaman, pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan dalam berbagai gatra kehidupan. 
Guna mencapai tujuan pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan dapat 
dicapai jika guru memiliki potensi mengembangkan pembelajaran IPS sesuai 
kebutuhan siswa. Mulyasa (2007:159) menjelaskan guru harus berinisiatif 
mendayagunakan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar lebih kongrit. 
Pendayagunaan lingkungan sebagai sumber belajar misalnya bebatuan, tumbuh-




Jarolimex (1984) menyatakan bahwa, potensi yang harus dimiliki oleh guru 
IPS adalah:  
(1) mengorganisir dan mewujudkan materi kedalam bentuk yang dapat 
digunakan, dikendalikan, dan dimengerti oleh murid, (2) menggunakan 
beragam sumber materi secara bijaksana, (3) merancang dan 
mengimplementasikan yang diharapkan dari RP, (4) memakai kurikulum 
untuk perencanaan materi pengajaran, (5) menerapkan ragam kelompok besar, 
kecil, dan individu sebagai strategi pengajaran, (6) mengevaluasi pengajran, 
(7) trampil dalam penguasaan kelas, dan (8) melibatkan diri siswa secara aktif 
dalam belajar ilmu sosial. 
 
Memiliki potensi mengelola pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan 
sekitar siswa merupakan modal utama tercapainya tujuan pembelajaran IPS. Tujuan 
pembelajaran IPS di sekolah dasar, yaitu agar siswa mampu mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan dasar yang berguna bagi dirinya dalam kehidupan 
sehari-hari (Depdikbud, 2006: 126). Dalam mencapai tujuan tersebut diperlukan 
kemampuan guru mendesain atau merancang pembelajaran IPS dengan tepat. 
Gentry (dalam Dewi Salma Prawiladilaga, 2008:6) menjelaskan bahwa desain 
pembelajaran adalah suatu proses yang merumuskan dan menentukan tujuan 
pembelajaran, strategi, teknik, dan media agar tujuan umum tercapai. Esensi desain 
pembelajaran mencakup 4 komponen yaitu: siswa, tujuan, metode, dan evaluasi.  
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Kemampuan guru mendesain atau merancang pembelajaran, diantaranya 
menyusun rencana pembelajaran, melaksanakan, dan menilai pembelajaran. Menurut 
Ardhana (1990:14) peran pembelajar memerlukan proses pembelajaran, dan menilai 
pembelajaran ada di tangan guru itu sendiri. Hal ini sejalan pula dengan pendapat 
Dimyati dan Mudjiono (1994:251) yang menyatakan bahwa guru dikatakan sebagai 
pemegang peran penting dalam pengimplementasian kurikulum, baik dalam 
rancangan maupun dalam tindakannya. Keberhasilan pembelajaran IPS ditentukan 
oleh bagaimana guru merencanakan, melaksanakan, dan menilai hasil belajar siswa 
sesuai tujuan yang telah ditetapkan. 
Kenyataan dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar masih ditemukan 
berbagai masalah. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Soemantri (2001:77) bahwa 
keadaan pendidikan IPS yang tidak menggembirakan dewasa ini akibat pada 
parahnya sistem evaluasi. Evaluasi yang menekankan pada “mengingat dan 
memahami” sangat dominan, sedangkan pola dan kemampuan berpikir seorang 
ilmuwan dan proses internalisasi masih diabaikan. 
Kurang idealnya pembelajaran IPS di sekolah dewasa ini juga disebabkan 
potensi tingkat pengetahuan siswa. Hal ini sejalan dengan mendapat Somantri 
(2001:39) bahwa tingkat pengetahuan sebagain siswa berada dalam kelompok 
peringkat 1 (fakta) dan perinkat 2 (konsep), sedangkan generalisasi sebagai peringkat 
3 hampir tidak digunakan baik dalam menyusun kurikulum, proses belajar mengajar, 
maupun buku pelajaran. 
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Pendapat Somantri senada dengan pernyataan Djahiri (1997:4-5) bahwa 
pembelajaran, termasuk IPS dewasa ini berifat parsial, yaitu hanya membina 
taksonomi kawasan rendah, yakni hafalan. Kondisi ini senada juga dengan pendapat 
Wardani (1990:106) bahwa kegiatan yang dominan dalam pembelajaran IPS adalah 
pada umumnya berfokus pada pemberian pengetahuan (kognitif). Sedangkan ranah 
afektif dan psikomotor dalam pembelajaran IPS belum tampak digarap oleh 
pembelajar. 
Ungkapan tentang kondisi pembelajaran IPS dilapangan juga terdengar dari 
pihak siswa dan pihak guru itu sendiri. Dari pihak siswa, misalnya terungkap bahwa 
dalam belajar IPS seperti: Sejarah, Pendidikan Moral Pancasila, Ekonomi, dan Ilmu 
Bumi sebagai mata pelajaran yang membosankan, lunak, gampang, dan bisa 
dipelajari dalam beberapa hari sebelum ujian (Somantri, 2001:39). Sementara itu, 
terdengar juga ungkapan dari pihak guru, yaitu pembelajaran IPS di sekolah dasar 
materinya cukup luas dan beberapa materi kurang bermakna bagi siswa (Depdikbud, 
2006:125). 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan kepala SDN yang ada 
di wilayah Kecamatan Banyakan  Kabupaten Kediri pada bulan Juli tahun 2008, 
terungkap bahwa di lingkungan Kecamatan Banyakan  Kabupaten Kediri sangat kaya 
akan sumber belajar yang dapat dimanfaatkan pada berbagai mata pelajaran. Dalam 
mata pelajaran IPS dapat memanfaatkan lingkungan yang berupa: rumah, museum, 
tugu, kantor Kecamatan, kantor Kepala Desa, perbengkelan, pasar, pertokoan, 
perkantoran pemerintah maupun swasta seperti BRI, dan kantor Pos. Selain itu, di 
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sekitar Kecamatan Banyakan juga terdapat sngai, gunung dan hutan yang dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber belajar IPS. 
Potensi lingkungan yang ada tersebut tergantung pada guru yang 
memanfaatkan. Hasil pengamatan pembelajaran IPS di kelas yang dilakukan oleh 
peneliti, menunjukkan bahwa dalam proses pembelajarannya masih didominasi guru. 
Jadi pemanfaan sumber belajar IPS masih cenderung berpusat pada guru. 
Berdasarkan kenyataan tersebut, peneliti bermaksud melakukan penelitian 
dengan judul ”Pendekatan Lingkungan dalam Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar 
Negeri Tiron 1 Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri”. 
  
B. Perumasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan terdahulu, secara umum 
masalah penelitian ini adalah ”Bagaimanakah pendekatan lingkungan sebagai dalam 
pembelajaran IPS di Sekolah Dasar Negeri Tiron 1 Kecamatan Banyakan Kabupaten 
Kediri?. Masalah umum penelitian tersebut dirumuskan secara khusus sebagai 
berikut. 
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan di 
SDN Tiron 1 Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri? 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan di SDN 
Tiron 1 Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri? 
3. Bagaimana evaluasi pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan di SDN 
Tiron 1 Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri  
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pendekatan lingkungan 
sebagai sumber dalam pembelajaran IPS di Sekolah Dasar Negeri Tiron 1 Kecamatan 
Banyakan Kabupaten Kediri. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui tentang perencanaan pembelajaran IPS dengan pendekatan 
lingkungan di SDN Tiron 1 Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri 
2. Mengetahui tentang pelaksanaan pembelajaran IPS dengan pendekatan 
lingkungan di SDN Tiron 1 Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri 
3. Mengetahui evaluasi pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan di SDN 
Tiron 1 Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri 
 
D.  Mafaat Penelitian 
1. Bagi guru pelaksana pendidikan, temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
landasan operasional bagi pengembangan bidang studi IPS, khususnya dampak 
pendekatan lingkungan dalam pembelajaran IPS dan diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran dalam rangka meningkatkan kemampuan 
pembelajar dimasa yang akan datang. 
2. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi landasan teoritik dalam 
pengembangan ilmu pembelajaran IPS, sehingga dapat menjadi masukan dalam 




3. Mendorong guru sekolah dasar untuk memanfaatkan lingkungan sekitar siswa 
yang kaya sumber belajar IPS. 
4. Mendorong guru sekolah dasar menggunakan pendekatan lingkungan sebagai 
salah satu pendekatan yang berorientasi aktivitas pembelajaran yang efektif. 
 
E. Definisi Istilah 
1. Pendekatan adalah jalan yang akan ditempuh oleh guru dan siswa untuk menuju 
jalan pembelajaran untuk satu-satuan pembelajaran tetentu. 
2. Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar siswa, termasuk lingkungan 
fisik dan non-fisik yang dapat dimanfaatkan dan relevan dengan Topik 
pembelajaran IPS di kelas IV, V, dan VI sekolah dasar semester I. Lingkungan 
fisik adalah sumber belajar yang berupa potensi dan kondisi alam, masyarakat di 
sekitar. Sementara lingkungan non-fisik adalah adat budaya, ekonomi, dan tingkat 
intelengensi masyarakat di sekitar. 
3. Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran sebagai sumber 
belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berpikir yang 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa serta dapat meningkatkan 
kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan 
penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran. Pemebelajaran yang dimaksud 
adalah pembelajaran IPS kelas IV, V dan VI 
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4. Sekolah Dasar adalah SDN Tiron 1 Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri yang 
memiliki potensi untuk memaanfaatkan lingkungan disekitar sebagai sumber 






Dalam bab ini diuraikan tentang kajian pustaka yang berhubungan dengan 
penelitian ini, yaitu terdiri atas; (1) konsep dasar Ilmu Pengetahuan Sosial, (2) tujuan 
dan manfaat pembelajaran IPS di sekolah dasar, (3) ruang lingkup pembelajaran IPS 
di sekolah dasar, (4) karakterisrik pembelajaran IPS, (5) pendekatan lingkungan 
dalam pembelajaran IPS, (6) implementasi pembelajaran IPS di sekolah dasar, dan (7) 
evaluasi pembelajaran IPS di sekolah dasar. Ketujuh hal tersebut diuraikan sebagai 
berikut. 
 
A. Konsep Dasar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Konsep Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) telah dikemukakan oleh para ahli. 
Sumaatmadja (1984:9) misalnya, menyatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
tidak sama dengan Ilmu Sosial. Kerangka kerja Ilmu Soaial, objek studinya meliputi 
aspek-aspek kehidupan secara terpisah-pisah. Sementara objek penelaahan studi 
sosial adalah kehidupan sosial manusia yang merupakan satu kebutuhan uniaspek 
atau unidimensional 
Somantri (2001:44) menyatakan bahwa pendidikan IPS untuk tingkat sekolah 
dasar bisa diartikan sebagai: (1) pendidikan IPS yang menekankan pada tumbuhnya 
nilai-nilai kewarganegaraan, moral idiologi dan agama; (2) pendidikan IPS yang 




yang menekankan pada reflective inquiry; dan (4) pendidikan IPS yang mengambil 
kebijakan-kebijakan pada butir 1, 2, dan 3. 
Konsep Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang digunakan di Indonesia sama 
dengan istilah Social Studies. Hal ini sejalan dengan pernyataan Sumaatmadja 
(1984:9) bahwa apa yang disebut ”Studi Sosial” di Amerika Serikat atau di beberapa 
perguruan tinggi di Indonesia, tidak lain adalah IPS. Selanjutnya Sumaatmadja 
(1984:22) menyatakan bahwa ilmu-ilmu sosial dapat diartikan sebagai semua bidang 
ilmu pengetahuan mengenai manusia dalam kontek sosialnya atau sebagai anggota 
masyarakat. Sementara studi sosial adalah studi mengenai interelasi ilmu-ilmu sosial 
dalam menelaah gejala dan masalah sosial yang terjadi di masyarakat. 
Studi Sosial merupakan pewarisan nilai-nilai yang dapat mengantarkan 
seseorang untuk menjadi warga negara yang baik bagi masyarakatnya. Hal ini sejalan 
dengan pernyataan Somantri (2001:191) bahwa pendidikan IPS adalah seleksi dan 
rekonstruksi dari disiplin ilmu-ilmu sosial, humaniora, yang diorganisir, dan disajian 
secara psikologis dan ilmiah untuk tujuan pendidikan. 
Ilmu Pengetahuan Sosial bertujuan meneruskan aspek-aspek penting warisan 
sejarah dan kebudayaan suatu masyarakat dan menjadi mata pelajaran yang dimulaui 
sejak pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Pendidikan IPS sejalan dengan 
pendapat Banks (1990:3) menjelaskan bahwa: 
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Kurikulum memiliki pokok-pokok pertanggungjawaban untuk membantu 
siswa dalam perannya hidup bermasyarakat untuk komunitas daerah, nasional, 
dan internasional. 
 
Rumusan IPS menurut Banks (1990) merupakan konsep mata pelajaran IPS 
secara umum. Sementara dalam silabus IPS di sekolah dasar dinyatakan, bahwa 
secara khusus mata pelajaran IPS di sekolah dasar adalah mata pelajaran yang 
mengkaji tentang kehidupan sosial dan bahan pembelajaran didasarkan pada kajian 
sejarah, Geografi, Ekonomi, dan Sosiologi (Depdikbud, 2006:125) 
Keterpaduan berbagai disiplin ilmu-ilmu sosial yang tercakup dalam IPS, 
maka pembelajaran IPS dapat disebut sebagai disiplin ilmu yang terpadu dengan 
bidang ilmu yang lain. Hal ini sejalan dengan pernyataan Ohlsen (dalam Vembriarto, 
1979) bahwa IPS merupakan keterpaduan dari berbagai ilmu sosial termasuk: Ilmu 
Bumi, Sejarah, dan Kewarganegaraan. Dengan keterpaduan IPS dengan disiplin ilmu 
sosial lainnya dapat menolong siswa dalam mengembangkan potensi dan sikap 
mereka untuk menjadi warga negara dalam masyarakat yang bebas menggunakan 
berbagai bahan dari bermacam-macam ilmu sosial dan untuk memahami masalah 
sosial. 
Pada dasarnya IPS merupakan penyederhanaan dari materi ilmu-ilmu sosial 
untuk keperluan pembelajaran di sekolah. Dengan menyederhanakan materi tersebut, 
pada siswa diharapkan mudah dapat melihat, menganalisis, dan memahami gejala-
gejala yang terjadi di masyarakat lingkungannya. 
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Berdasarkan konsep IPS yang telah diuraikan tersebut dapat dikemukakan 
bahwa IPS merupakan disiplin ilmu yang mengkaji individu dengan lingkungannya. 
Sementara pendekatan pembelajaran IPS menggunakan pendekatan integratif. 
 
B. Tujuan dan Manfaat Pembelajaran IPS 
Tujuan merupakan komponen yang sangat penting dalam sistem 
pembelajaran, sebab seluruh aktivitas guru dan siswa diarahkan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran adalah kemampuan (kompetensi) atau 
ketrampilan yang diharapkan dapat dimiliki siswa setelah melakukan prose 
pembelajaran tertentu. Sedangkan menurut Sumaatmadja (1984:21) pengajaran IPS 
merupakan upaya menetapkan teori, konsep, dan prinsip ilmu sosial yang bertujuan 
menelaah pengalaman, peristiwa, gejala, dan masalah sosial secara nyata di 
masyarakat. Upaya ini dapat melatih dan membekali keterampilan para siswa. 
Latihan dan bekal itu adalah dapat berupa keterampilan fisik maupun kemampuan 
berpikir mereka dalam mengkaji dan mencari berbagai pemecahan masalah-masalah 
sosial yang dighadapi oleh siswa. 
Ilmu Pengetahuan Sosial memiliki tujuan yang bersifat universal dan dapat 
berlaku pada anak didik negara manapun di dunia. Berkait dengan tujuan IPS, 
Jorolimek (1982) menyatakan bahwa pendidikan IPS merupakan pengetahuan, 
keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang dapat memungkinkan anak berpartisipasi 
dalam kelompok lingkungan  mereka, yaitu berupa kelompok dalam keluarga, 
sekolah, masyarakat, bangsa, negara, dan lebih luas yaitu kelompok dunia. Wina 
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Sanjaya (2007:105) pengetahuan sosial berhubungan dengan prilaku individu dalam 
sistem  sosial atau hubungan antara manusia yang dapat mempengaruhi interaksi 
sosial, contoh pengetahuan tentang aturan, hukum, moral, nilai, bahasa, dan lain 
sebagainya. 
Tujuan IPS menurut Sumaatmadja (1984:28) bahwa tujuan pembelajaran IPS, 
yaitu menciptkan warga negara yang akan mampu belajar dan berpikir secara baik 
seperti yang dilakukan oleh ahli Ilmu Sosial. Secara terperinci tujuan IPS (Social 
Studies) dapat dikelompokan menjadi empat kategori, yaitu (1) Knowledge, (2) Skills, 
(3) Attude, (4) Valuaes Knowledge. Sementara Gross (1978) menyebutkan dua tujuan 
utama IPS, yaitu (1) mempersiapkan siswa agar dapat berfungsi sebgai warga negara 
yang baik di dalam masyarakat yang demokratis, (2) menolong siswa membuat 
banyak kemungkinan keputusan yang rasional di masyarakat. 
Mutakin (1990:0) menyatakan bahwa IPS berkonstribusi terhadap tujuan 
jangka panjang pendidikan secara keseluruhan. Konstribusi ini dapat dilihat dari segi 
(1) self-realization, (2) human-relationship, (3) civic-responsibility, dan (4) 
economic-competence. 
Konstribusi yang berkaitan dengan self-relation, diperoleh melalui pengenalan 
dan pengalaman seseorang dalam  membantu  setiap  individu untuk meningkatkan 
aspek-aspek; ilmu pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai keterampilan. 
Konstribusi human-relationship, dapat diperoleh melalui studi kemajemukan 
kebudayaan dan etnik, keterampilan pribadi, dan menganalisis masalah-masalah yang 
ada dalam kelompoknya. Konstribusi yang berkaitan dengan civic-responsibility, 
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diperoleh melalui studi aktivitas, baik di lingkungan sekolah, di luar sekolah, konsep-
konsep, dan gagasan-gagasan. Sementara economic-competence yang berkaitan 
dengan konsep eksplorasi, sikap dan keterampilan yang berhubungan dengan dunia 
kerja, pemahaman akan karier, dan kemampuan dalam memanfaatkan sumber-sumber 
atau peluang-peluang. 
Berdasarkan uraian tentang tujuan IPS di atas dikemukakan bahwa IPS 
sebagai disiplin ilmu, di samping memiliki tujuan juga diharapkan dapat memiliki 
konstribusi bagi peningkatan ilmu pengetahuan (knowledge), sikap, nilai-nilai, dan 
keterampiloan (skills) yang bersifat dasar. Tujuan itu diarahkan pada pengembangan 
kemampuan dan keterampilan dasar peserta didik yang berguna bagi dirinya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Banks (1977) menyatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial terdiri atas 
beberapa kelompok pengetahuan yang terdiri atas; Sejarah, Sosiologi, Geografi, 
Politik, dan Ekonomi. Tiap unsur tersebut terdiri atas fakta, konsep, generalisai, dan 
teori. Melalui unsur-unsur pembelajaran IPS, diharapkan siswa mengenal dan 
memecahkan problem, menganalisis, menentukan nilai, menyampaikan pendapat, dan 
membuat keputusan yang rasional, sehingga membantu dalam memecahkan masalah. 
Harapa pembelajaran IPS di sekolah merupakan tujuan akhir IPS (Banks, 1977:8). 
Secara garis besar dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar terdiri atas kejian 
IPS dan kajian Sejarah. Tujuan pengajaran IPS berkaitan dengan tujuan instruksional 
pembelajaran IPS itu sendiri. Tujuan instruksional pembelajaran IPS mengacu pada 
taksonomi tujuan pendidikan seperti yang dikemukakan oleh Blomm, yaitu kognitif, 
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afektif, dan psikomotor. Tujuan instrusional itu, sejalan dengan isi silabus IPS di 
sekolah dasar, yaitu agar siswa mampu mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan dasar yang berguna bagi diri siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
Pengajaran sejarah bertujuan agar siswa mampu mengembangkan pemahaman 
tentang perkembangan masyarakat Indonesia sejak masa lalu hingga masa kini 
sehingga siswa memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia dan cinta tanah air 
(Depdikbud, 2006). 
Ilmu pengetahuan soaial mempunyai peran sebagai pengembang kemampuan 
dan sikap peserta didik untuk peka terhadap masalah-masalah sosial masyarakat yang 
terjadi di lingkungan siswa. Sebagai landasan, penulis menggunakan fungsi 
pengajaran IPS menurut silabus Mata Pelajaran IPS di sekolah dasar. 
Dalam Silabus dinyatakan, bahwa pengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
di sekolah dasar berfungsi mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
dasar untuk memehami kenyataan sosial yang dihadapi siswa kehidupan sehari-hari. 
Sedangkan pengajran sejarah berfungsi untuk menumbuhkan rasa kebangsaan dan 
bangga terhadap perkembangan masyarakat Indonesia sejak masa lalu hingga masa 
kini (Depdikbud, 2006:125). Dengan demikian IPS sebagai ilmu pengethauan yang 
membina kehidupan sosial dan membentuk manusia, maka IPS diharapkan mampu 




C. Ruang Lingkup Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar 
Secara umum dapat dinyatakan bahwa ruang lingkup pengejaran IPS meliputi 
masalah kehidupan manusia dan masyarakat. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
Sumaatmadja (1984:11) bahwa ruang lingkup pengajaran IPS di sekolah dasar 
dibatasi sampai gejala dan masalah sosial yang dapat dijangkau pada geografi dan 
sejarah, teutama pada masalah sosial kehidupan sehari-hari yang ada pada lingkungan 
hidup murid-murid SD. 
Sementara dilihat dari sudut sumber kajian, pengejaran IPS mengkaji hal 
ikhwal tentang kehidupan dari manusia berupa; perekonomian, kemasyarakatan, 
budaya, hukum, politik, kesejarahan, geografi (fisik dan sosbud), dan bahkan 
kehidupan keagamaan, sumaatmadja (1986:41) menyatakan bahwa ruang lingkup IPS 
adalah: 
(1) manusia dalam konteks sosial dengan segala aspek kehidupannya, (2) 
gejala dan masalah yang terjadi akibat adanya interaksi aspek-aspek 
kehidupan sosial, (3) penelaahan dan pengkajian sebab-sebab terjadinya gejala 
dan masalah sosial, (4) penyusunan alternatif pemecahan masalah sosial 
dengan faktor-faktor penyebarannya, dan (5) penyusunan alternatif 
pengembangan kehidupan ke taraf lebih tinggi, dengan memperhatikan 
kualitas lingkungan yang menunjang kehidupan yang bersangkutan. 
 
Dalam silabus IPS di sekolah dasar dinyatakan bahwa ruang lingkup 
pendidikan IPS di sekolah dasar dibagi dua, yaitu pengajaran IPS dan pengajaran 
sejarah. Pengajaran IPS meliputi,  
1. Peta Propinsi 
2. Kenampakan Alam 
3. Sumber Daya Alam 
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4. Suku bangsa dan Budaya 
5. Pahlawan dan Patriotisme 
6. Aktivitas Ekonomi 
7. Perkembangan Teknologi 
8. Permasalahan Sosial 
9. Penduduk Indonesia 
10. Perkembangan sistem Administrasi  
11. Kenampakan Alam Negara-negara Tetangga 
12. Benua-benua 
13. Peristiwa Alam 
14. Peran Indonesia pada Era Global 
15. Kegiatan Ekspor Impor   
 
Sedangkan pengajaran sejarah meliputi: 
1. Peninggalan Sejarah 
2. Tokoh-tokoh Sejarah 
3. Masa Penjajahan 
4. Masa Pergerakan Nasional 
5. Masa Kemerdekaan 
6. Masa Mempertahankan Kemerdekaan 
Sumaatmadja (1984:18) menyatakan bahwa pengajaran IPS bukan hanya 
sekedar menyajikan yang memenuhi ingatan para siswa, melainkan lebih jauh, 
kebutuhannya sendiri dan sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakat. Dengan 
demikian segala sesuatu yang terjadi di lingkungan sosial masyarakat dapat menjadi 
bagaian pembelajaran IPS. 
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Gejala-gejala yang ada di luar jendela kelas dan di luar halaman sekolah 
seperti persampahan, kemacetan lalulintas, kekurangan air bersih, kekurangan gizi, 
pengangguran, dan lain sebagainya, merupakan materi IPS yang dapat merangsang 
pikiran para siswa (Sumaatmadja, 1984:118). 
 
D. Karakteristik Pembelajaran IPS 
Pesan yang hendak dikembangkan dalam pembelajaran IPS tercantum dalam 
silabus. Dalam silabus tercantum setandar kompetensi dan uraian tentang keluasan 
dan kedalam materi pembelajaran. Sikap yang hendak disampaikan adalah sikap 
“Ilmiah”, yaitu teliti, jujur, objektif, tekun, orisinil, inging tahu, suka bekerja, dan 
disiplin. 
Pembelajaran IPS telah  menganut sistem pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan proses. Belen (1992:3) mengkalsifikasi menjadi tujuh keterampilan 
proses, yaitu; mengamati, menggolongkan, menafsirkan, meramal, menerapkan, 
merencanakan penelitian, dan mengkomunikasikan. 
Belen (1992 : 3) menyatakan keterampilan proses IPS yang perlu 
ditumbuhkembagkan adalah antara lain : menemukan dan mengumpulkan data, dan 
keterangan dari berbagai sumber dan melalui berbagai sumber dan melalui berbagai 
cara, mencatat, mengklasifikasi, menilai, mengolah, menafsirkan data, memecahkan, 
menganalisis masalah, menarik kesimpulan, memprediksikan berdasarkan 
kecenderungan, menerapkan, dan mengkomunikasikan. 
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Belen (1992:5) mengemukakan ciri-ciri pembelajaran IPS, yaitu; (1) 
menggunakan teknik jaringan pokok (topic webing) dalam perencanaan tugas 
kelompok berdasarkan pokok bahasan dan substandar kompetensi yang tercantum 
dalam silabus, (2) menetapkan tugas observasi lapangan dalam kadar yang lebih 
banyak, (3) memanfaatkan kliping majalah dan koran, (4) mewawancarai 
narasumber, (5) memanfaatkan sumber-sumber data dan informasi yang telah diolah, 
(6) mengggunakan buku paket hanya terbatas pada topik-topik buku teks yang 
urainnya belum ketinggalan zaman, (7) metode diskusi dan pemberian tugas cukup 
dominan digunakan dalam pembelajaran, (8) presentase dalam bentuk tabel, grafik, 
diagram, bagan, model, denah, peta, sketsa, gambar, foto, bermain, poster cukup 
dominan, dan (9) berbagai bentuk prosentase pajangan. 
Karakteristik isi IPS terdiri atas beberapa kelompok pengetahuan, yaitu 
sejarah, sosiologi, antropologi, geografi, politik, dan ekonomi. Tiap-tiap unsur 
tersebut terdiri atas fakta, konsep, generalisasi, dan teori (Banks, 1977). Sementara itu 
Djahiri (1977) menyatakan bahwa karakteristik IPS SD meliputi; (1) hal ikhwal diri 
manusia, (2) tentang keluarga dengan perangkat fisik dan non fisik, (3) tentang 
sekolah dan masyarakat sekitar, (4) tentang lembaga kemasyarakatan, (5) tentang 
kebutuhan pokok manusia, (6) tentang norma-norma hidup dan kemanusiaan, (7) 
tentang kesejarahan. Dengan mencermati karekateristik IPS tersebut, maka bahan 
pengajaran IPS disesuaikan dengan karakteristik dan kondisi siswa. 
Pengajaran ilmu-ilmu sosial terpengaruh oleh kondisi ilmu-ilmu sosial. 
Penentuan bahan pengetahuan pada kurikulum ilmu-ilmu sosial atau IPS terpengaruh 
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oleh kekayaan unsur-unsur pengetahuan pada cabang Ilmu Sosial seperti: sejarah, 
geografi, ekonomi, ilmu politik dalam acuan civic, sosiologi, dan antropologi 
(Dimyati, 1989:29-93). 
Dimyati (1989:107) menyatakan bahwa mengajarkan bahan pengajaran ilmu-
ilmu sosial merupakan pilihan metode mengajar. Bahan pengajaran ilmu-ilmu sosial 
adalah fakta, konsep, generalisasi, teori tentang peristiwa sosial dan gejala rokhani 
warga masyarakat. Singkatnya pengajaran ilmu sosial berisi unsur keilmuan dapat 
dipelajari secara kognitif, sedangkan nilai-nilai kamanusiaan dapat dipelajari secara 
afektif dengan internalisasi dan latihan perilaku. 
Bahan pengajaran ilmu sosial atau IPS berhubungan dengtan masyarakat 
sosial. Hal ini seperti yang dinyatkan oleh Dimyati (1989:108) bahwa: 
Bahan pengajaran ilmu sosial yang berisi faktra, konsep, generalisasi, teori 
dan nilai kemanusiaan merupakan hal yang menarik bagi warga masyarakat. 
Bahan pengajaran ilmu sosial secara tidak langsung berhadapan dengan 
kepentingan kelompok-kelompok sosial dalam masyarakat. Dengan kata lain 
penyusunan kurikulum ilmu-ilmu sosial merupakan issu menarik dalam setiap 
masyarakat dan merupakan problem pedagogis, sosiologis, dan negarawan.  
 
Berdasarkan karakteristik pembelajaran IPS di sekolah dasar, guru perlu 
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi dengan menyesuaikan konsep dan 
karakteristik pembelajaran IPS di sekolah dasar.  
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E. Pendekatan Lingkungan dalam Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran IPS di sekolah dasar secara efektif, 
diperlukan pendekatan pembelajaran yang sesuai. Salah satu pendekatan yang sesuai 
adalah pendekaan lingkungan. Djahiri dan Daniel (1977), menyatakan bahwa 
pendekatan lingkungan adalah pendekatan yang berwawasan lingkungan pada 
keadaan lingkungan sekitar (fisik dan non-fisik). Secara fisik antara lain: potensi dan 
kondisi alam, gambaran sosok, dan jumlah masyaakat sekitar dan lain-lain. Secara 
non-fisik antara lain: adat budaya, kamampuan ekonomi, tigkat 
kecerdasan/intelegensi, dan lain-lain. 
Mengimpletasikan pendekatan lingkungan tersebut secara praktis juga 
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. Guna mewujudkan pendekatan 
lingkungan dalam pembelajaran IPS, maka peran guru sangat menentukan dalam 
mengimplementasikan kurikulum IPS yang ada. Dimyati dan Mudjiono (1994:251) 
menyatakan bahwa guru dikatakan sebagai pemegang peran penting dalam 
mengimplementasikan kurikulum, baik dalam rancangan maupun dalam tindakannya. 
Pendekatan  lingkungan (fisik maupun non-fisik) dalam pembelajran IPS 
diharapkan siswa dapat beriteraksi secara langsung dengan benda-benda kongkrit 
yang ada di sekitarnya. Hal ini berdampak positif pada siswa. 
Deporter dan Hernacki (2001:81) menyatakan bahwa semakin berinteraksi 
dengan lingkungan, semakin mahir menguasi situasi-situasi yang manantang dan 
semakin mudah mempelajari informasi baru. Dengan demikian, memanfaatkan 
lingkungan di sekitar sebagai sumber belajar sangat relevan dengan siswa sekolah 
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dasar. Piaget (dalam Dowertzky 1990) menyatakan bahwa usia siswa sekolah dasar 
berada antara enam sampai dua belas tahun, yaitu antara tahap operasional kongkrit 
dan operasional formal. 
Menurut Nasution (1988:171) lingkungan di sekitar merupakan sumber 
belajar yang tak ternilai harganya. Lingkungan yang dimaksud di sini adalah segala 
sesuatu yang ada di sekitar manusia yang berpengaruh terhadap kehidupan dan 
perkembangan manusia itu sendiri. 
Lingkungan terdiri dari lingkungan fisik/alami seperti, batu, gunung, sungai, 
udara, hutan, lautan, dan sebagainya. Selain itu, lingkungan manusia dengan  segala 
perilakunya, dan lingkungan yang bersifat rekayasa manusia (peralatan, pemukiman, 
gedung, industri, dan sebagainya dengan konsekuensinya (Nasution, 1988). Hal ini 
senada dengan pendapat Mulyasa (2007:159) bahwa pendayagunaan lingkungan 
sebagai sumber belajar adalah tanah, tumbuh- tumbuhan, pasar, kondisi sosial, 
ekonomi dan budaya yang berkembang dalam masyarakat. 
Sumaatmadja (1986:63) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 
lingkungan adalah semua kondisi yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
karakter (environment are all condition which have an effect on groeth and caracter). 
Selanjutnya dinyatakan bahwa yang termasuk lingkungan adalah segala sesuatu yang 
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan karakter makhluk hidup adalah termasuk 
lingkungan. 
Konsep lingkungan pada hakikatnya dapat digolongkan berdasarkan (1) 
tinjauan biologi dan ekologi (Sumaatmdja, 1986 : 63-64). Lingkungan biologi terdiri 
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atas lingkungan biotik (biotic or organic environment) dan lingkungan abiotik 
(abiotic or inorganic environment). Ke dalam lingkungan biotik termasuk semua 
organisme di sekitar suatu makhluk hidup tertentu yang berpengaruh terhadap dan 
karakter sesuatu organisme. 
Sumaatmadja (1986:64) menyatakan bahwa berdasarkan tinjauan ekologi 
dibedakan liingkungan alam (natural environment). Lingkungan sosial (social 
environment) dan lingkungan budaya (cultural environment). Ke dalam lingkungan 
alam termasuk segala kondisi alam baik dalam organik maupun dalam anorganik 
yang belum terpengaruh oleh budaya tagan manusia. Sementara lingkungan sosial 
termasuk semua di sekitar atau kelompok. 
Mengingat besarnya peranan lingkungan di sekitar bagi pembelajaran IPS, 
maka secara ideal guru mampu mengatur dan mengendalikannya. Menutut Sujana 
(1989:64) bahwa lingkungan merupakan kondisi-kondisi tertentu yang harus 
dikendalikan, diatur, dan dimanipulasi guna menciptakan situasi pembelajaran yang 
efektif. 
Djahiri (1997:15) menyatakan bahwa pendekatan lingkungan ialah 
pendekatan yang berwawasan pada keadaan lingkungan sekitar (fisik dan non-fisik). 
Secara fisik anatara lain; potensi dan kondisi alam, gambaran sosok, dan jumlah 
masyarakat di sekitar dan lain-lain. Secara non-fisuik antara lain; adat budaya, 
kamampuan ekonomi, tingkat kecerdasan/intelegensi, dan lain-lain. 
Lingkungan yang bermakna ”sekitar”, bisa dalam makna sempit dan bisa 
dalam makna yang luas. Penentuan makna sempit dan keluasannya dalah terletak 
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pada jenjang kelas dan lebih khusus lagi peringkat usia dan pengalaman belajar siswa 
serta kondisii lingkugannya (Djahiri, 1997:15). 
Efektifitas pendekatan lingkungan didasarkan pada perinsip belajar, bahwa 
anak mudah memaknai isi pembelajaran jika sesuai dengan minat, pengalaman, dan 
lingkungannya. Dengan menerapkan pendekatan lingkungan dalam pembelajaran 
IPS, maka anak akan belajar IPS dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber 
belajar. 
Lingkungan yang ada di sekitar siswa terdiri dari berbagai aspek dalam bidang 
kehidupan. Burton (dalam Hamalik, 1994:98) mengklasifikasi lingkungan yang 
terdiri atas: daerah, keadaan alam, sejarah, masalah kependudukan, pertanian, 
ekonomi, perdangangan, pabrik dan industri, perbankan dan keuangan, transportasi, 
komunikasi, mata pencaharian, distribusi kekayaan, standar dan politik, tempat 
rekreasi, dan pandangan atau prakarsa masyarakat. Tiap aspek tersebut meliputi 
beberapa hal, misalnya bidang ekonomi yang terdiri dari toko-toko, tempat jual beli, 
koperasi dan sebagainya. 
Djahiri (1997:15) mengunakan istilah lingkungan dengan ”sekitar” dapat 
diartikan secara sempit dan dapat berarti luas. Penentuan arti sempit dan keluasannya 
dapat dilihat dari jenjang kelas dan lebih khusus lagi peringkat usia dan pengalaman 
belajar siswa sesuai kondisi lingkungan mereka. 
Dari konsepsi di atas dapat dikemukakan bahwa lingkungan itu sendiri dari 
bergai aspek kehidupan yang ada di sekitar individu, baik lingkungan yang bersifat 
fisikal (alami), liongkungan masyarakat manusia, dan lingkungan yang bersifat 
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rakayasa manusia/budaya. Sementara itu Mutakin (1995:10) pengelompokkan 
lingkungan pada beberapa tipe yaitu potential environment, effective environment, 
dan perspektual environment. 
Tipe pertama,  potential environment adalah, semua komponen lingkungan, 
fisikal dan kultural, dan semuanya yang tidak disadari. Misalnya dengan warisan 
biologis yang mempengaruhi keberadaan dan perilaku manusia. 
Tipe kedua,  effective environment, adalah lingkungan ini berisiskan 
komponen-komponen yang secara langsung menopang aktifitas-aktifitas dan situasi-
situasi manusia. Pemukiman-pemukiman diperkotaan modern mengfungsikan 
rangkaian komponen lingkungan seperti; gedung-gedung, dan supermarket. Selaian 
itu manusia berhadapan juga dengan komponen lingkungan seperti kemacetan lalu 
lintas, polusi udara, masalah sosial, hukum dan politik, yang kesemuanya itu 
mempengaruhi pola-pola perilaku manusia itu sendiri. 
Tipe ketiga, perpektual environment, lingkungan prilaku yang didorongkan 
secara luas dari pola-pola perilaku individual yang berpangkal dari proses belajar dan 
pengalaman. 
Ditinjau dari aspek pembelajaran, Hamalik (2001:195-196) menyatakan 
bahwa lingkungan belajar/pembelajaran/pendidikan terdiri atas; (1) lingkungan sosial, 
(2) lingkungan personal, (3) lingkungan alam (fisik), dan (4) lingkungan kultural. 
Lingkungan meliputi segala sesuatu yang ada di sekeliling manusia. 
Lingkungan termasuk di dalamnya: lingkungan alam, lingkungan masyarakat 
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manusia, dan lingkungan yang bersifat rekayasa manusia yang berpengaruh terhadap 
kehidupan dan perkembangan anak. 
Mutakin (1995 : 9) menyatakan bahwa lingkungan atau environment adalah 
kumpulan dari semua kondisi eksternal dan akibat yang mempengaruhi kehidupan 
dan perkembangan suatu organisme. 
Berdasarkan pengertian lingkungan tersebut, dapat dinyatakan bahwa 
lingkungan itu merupakan sekumpulan kedaan di luar diri siwa yang akan 
berpengaruh  terhadap kehidupan dan perkembangannya, kondisi-kondisi tersebut 
meliputi lingkungan alam (batu, gunung, sungai, tanah, udara, dan sebagainya). 
Lingkungan masyarakat manusia dengan segala perilakunya dan lingkungan yang 
bersifat rekayasa (peralatan, pemukiman, jembatan, gunung, dan sebagainya). 
Hamalik (2001:195) menyatakan bahwa ada dua istilah yang sangat erat 
kaitanya tetapi berbeda secara gradual ”alam sekitar” dan ”lingkungan”. Alam sekitar 
mencakup segala hal yang ada di sekitar kita, baik yang jauh maupun yang dekat 
letaknya, baik masa silam maupun masa yang akan datang dan tidak terkait dimensi 
waktu dan tempat. Sementara lingkungan adalah sesuatu yang ada di alam sekitar 
yang memiliki makna dan/atau pengeruh tertentu kepada individu. 
Pendayagunaan lingkugan sebagai sumber belajar dalam proses belajar 
mengajar IPS dapat dilaksanakan dengan berbagai cara. Hamalik (1999:101), 
mengemukakan bahwa pendayagunaan lingkungan dalam proses pembelajaran dapat 
dilaksanakan dengan dua cara, yaitu dengan cara membawa lingkungan ke dalam 
kelas dan dengan cara membawa siswa ke dalam masyarakat sekitar. 
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Pertama, berkenaan dengan metode narasumber (munusia sumber), yakni 
sumber bermasyarakat atau ornag tertentu dengan pengalaman dan kemampuan 
dalam suatu bidang tertentu diminta untuk memberikan bimbingan. 
Kedua, membawa siswa ke dalam lingkungan masyarakat, yakni dengan 
teknik; karyawisata, melakukan survey dalam bentuk wawancara dan observasi, 
pengabdian kepada masyarakat, kerja pengalaman, dan berkemah. 
Dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan tehnik apapun dapat 
dilaksanakan dalam proses pembelajaran lingkungan. Prosedur pelaksanaan pada 
priinsipnya adalah sama. Prinsip yang dimaksud adalah kegiatan penafsiran 
pengalaman dan kegiatan tindak lanjut hasil pembelajaran. 
Sumaatmadja (1984:20) menyatakan bahwa bagi pengejaran IPS, masyarakat 
merupakan laboratorium yang lengkap dengan segala alat dan media pengajarannya. 
Oleh karena itu secara praktis pengajaran IPS tidak perlu memiliki laboratorim. 
Belajar dan mengajar IPS tanpa menggunakan masyarakat sebagai sumbernya 
merupakan proses belajar mengajar yang tidak sesuai dengan kenyataan. 
Secara ideal dalam pembelajaran IPS guru harus membawa siswa dalam 
lingkungan masyarakat sebagai sumber belajar. Hal ini sebagaimana apa yang 
dinyatakan Sumaatmadja (1984:20) bahwa secara wajar pada pelaksanaan IPS kita 
harus menggunakan lingkungan masyarakat sebgai sumbernya, materinya, dan 
berbagai laborastorium tenpat mencocokkan pengetahuan teoritis dengan kenyataan 




F. Perencanaan pembelajaran IPS di Sekolah Dasar 
Perencanan adalah penyususunan langkah-langkah yang akan dilaksanakan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Perencanaan tersebut dapat disusun 
berdasarkan kebutuhan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan keinginan 
pembuat perencan. Namun yang lebih utama adalah perencanan yang di buat harus 
dapat dilaksanakan dengan mudah dan tepat sasaran. 
Menuru Syaiful Sagala (2007:141) perencanan adalah proses penetapan dan 
pemanfatan sumber daya secara terpadu yang diharapkan dapat menunjang kegiatan-
kegiatan dan upaya-upaya yang akan dilaksanakan secara efisien dan efektif dalam 
mencapai tujuan.  
Umar Hamalik (2008:213) menjelaskan bahwa perencanaan adalah proses 
menetapkan tujuan dan menyusun metode atau dengan kata lain. Proses perencanaan 
merupakan proses intelektual seseorang dalam menentukan arah, sekaligus 
menentukan keputusan untuk diwujudkan dalam bentuk tindakan atau kegiatan 
dengan memeperhatikan peluang dan berorientasi pada masa depan. 
Hal senada dikemukakan oleh Hadari Nawawi (1993:16) bahwa perencanan 
berarti menyusun langkah-langkah atau pelaksanaan suatu pekerjaan yang terarah 
pada pencapain tujuan tertentu. Dalam hal ini perencnaan mencakup rangkaian 
kegiatan untuk menentukan tujuan umum suatu organisasi atau lembaga 
penyelenggara pendidikan, berdasarkan dukungan informasi ynng lengkap. Setelah 
tujuan ditetapkan perencanaan berkaitan dengan penyususnan pola, rangkaian, dan 
proses kegiatan yang akan dilaksnakan untuk mencapai tujuan proses kegiatan yang 
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akan dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut.  Singkatnya, efektifitas perencanaan 
berkaitan dengan penyususnan rangkaian kegiatan untuk mencapai tujuan, dapat 
diukur dengan terpenuhinya faktor kerjasama perumusan perencanaan,  program kerja 
madrasah, dan upaya implementasi program kerja tersebut dalam mencapai tujuan. 
Sedang pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran sebagai proses 
belajar dibangun oleh guru untuk mengembangkan kratifitas berfikir yang dapat 
menigkatkan kemampuan berfikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan 
mengkostruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasan yang baik 
terhadap materi pelajaran. (UUSPM No, 20 tahun 2003). 
Berdasarkan uraian diatas perencanaan pembelajaran dapat diartikan sebagai 
proses penyusunan materi pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, 
penggunaan pendekatan dan metode pembelajaran, dan penilaian dalam suatu lokasi 
waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Perencanaan pembelajaran mempunyai peran penting dalam memandu guru, 
untuk melaksanakan tugas sebagai pendidik dalam melayani kebutuhan belajar 
siswanya. Perencanaan pembelajaran yang dimaksudkan sebagai langkah awal 
sebelum  proses pembelajaran berlangsung. Syaiful Sagala (2007:142) menjelaskan 
lebih lanjut bahwa seorang guru sebelum masuk keruang kelas sudah mempersiapkan 
sejumlah materi dan bahan ajar yang akan diberikan kepada siswa, agar penyampaian 
materi tersebut sesuai dengan arah dan tujuan yang diharapkan, maka lebih dulu 
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disusun suatu perencanaan yang feasible dan matang. Dengan kesiapan perencanann 
yang matang ini permasalahan teknis bisa diatasi, guru tinggal mengatur skenario 
pembelajaran yang efektif dikalas sesuai rencana tersebut.  
Dalam kaitanya dengan pembelajaran IPS diperlukan kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran IPS dengan baik. Degeng (1988) diperlukan kemampuan 
guru menrencanakan pembelajaran IPS dengan baik. Degeng (1988) menyatakan 
bahwa ada tiga tugas pokok para guru yang seharusnya dilakukan, yaitu; (1) sebagai 
perancang, (2) sebagai pelaksana pembelajaran, dan (3) sebagai peneliti 
pembelajaran. Memiliki potensi ketiga tugas pokok tersebut dapat membantu para 
guru melaksanakan pembelajaran dengan baik. 
Hamalik, (2001:135) menyatakan bahwa perencanaan mengajar dapat 
berfungsi sebagai; (1) memberi guru pemahaman yang jelas tentang tujuan 
pendidikan sekolah, (2) membantu guru memperjelas pemikiran tentang sumbangan 
pengajaran terhadap pencapaian tujuan pendidikan, (3) menambah keyakinan guru 
atas nilai-nilai pengajaran, dan (4) membantu guru mengenal kebutuhan murid. 
Robert M Gagne (1988:177) bahwa perencanaan pengajaran untuk mata 
pelajaran dan setandar kompetensi, yaitu memiliki ciri-ciri: (1) informasi verbal, (2) 
keterampilan intelektual, (3) strategi kognitif, (4) sikap, dan (5) keterampilan gerak. 
Ciri-ciri pokok perencanaan mata pelajran IPS tampak seperti dalam tabel 2.1 
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Tabel 2.1 Ciri-Ciri Perencanaan Pengajaran Mata Pelajaran IPS 
Jenis hasil belajar  
yang diharapkan  
Ciri-ciri pengajaran  Pertanyaan hasil 
1 2 3 
Informasi Verbal  
Konteks bermakna; 
kertangka pengkodean 
termasuk tabel-tabel dan 
diagram tentang konsep-
konsep IPS 
Apakah siswa dapat 
menyampaikan informasi 




Belajar sebelumnya dan 
ingatan terhadap 
keteramopilan-keterampilan 
prasyarat yang diharapkan 







memecahkan masalah baru 
dalam PBM IPS 
Dapatkah siswa 
melahirkan masalah-





mengikuti pilihan tindakan; 
observasi peristiwa ini pada 
seorang tokoh tauladan yang 
berkaitan dengan IPS  
Apakah siswa memilih 
tindakan yang diharapkan 
dalam IPS? 
Keterampilan Gerak Belajar executive reutine; 
latihan tentang IPS 
Apakah siswa dapat 
mengerjakan performasi 
gerakan yang dimaksud 
dalam IPS? 
Ciri-ciri pembelajaran mata pelajaran (diadopsi dari Robert M Gagne, 1988) 
 
Perencanaan pembelajaran dituangkan dalam program satuan pembelajaran, 
baik untuk beberapa kali pertemuan atau untuk satu kali pertemuan. Guna mencapai 
keberhasilan program suatu pelajaran IPS dengan baik, ada empat hal yang harus 




Rubin (1995:428) menyatakan bahwa untuk dapat memusatkan perhatian 
kelas, program pengajaran sangat vital bagi guru. Program pengajaran merupakan 
rencana pembelajaran yang harus di rancang dengan tepat. Membuat rencana 
pembelajaran sangat membantu guru. Hamalik (2001:135) menyatakan bahwa 
perencanaan pengajar dibuat untuk membantu guru dalam rangka mengenal 
kebutuhan-kebutuhan siswa dan dapat mendorong motivasi belajar. 
Berkait dengan perencanaan pembelajaran, Taba (dalam Dubin dan Olshatin, 
1986:2) menyatakan bahwa dalam proses perencanaan, identifikasi aspek kebutuhan, 
dan pebelajar menjadi sangat penting. Tujuh langkah yang perlu dilakukan adalah; (1) 
mendiagnosis sejumlah kebutuhan, (2) memformulasikan tujuan, (3) memilih isi 
pengajaran, (4) mengorganisasi isi pengajaran, (5) menyeleksi pengelaman belajar, 
(6) mengorganisasi pengalaman belajar, dan (7) menentukan apa yang akan di 
evaluasi. 
Perencanaan pembelajaran IPS di sekolah dasar dapat dituangkan dalam 
bentuk Rencana Pembelajaran  (RP). Hal yang perlu diperhatikan oleh guru adalah 
merumuskan tujuan pembelajaran, pengorganisasian bahan pembelajaran, penetapan 
KBM, merancang pengelolaan kelas, dan merencanakan prosedur, jenis, dan alat 
penilaian. 
Perencanaan pembelajaran terdiri atas: (1) merencanakan kegiatan belajar 
mengajar (KBM), (2) merencanakan pengorganisasian bahan pengajaran, (3) 
merencanakan pengelolaan proses belajar mengajar, (4) merencanakan penggunaan 
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alat dan media pembelajaran, dan (5) merencanakan penilaian prestasi belajar siswa 
(Depdikbud, 2006) 
Merumuskan tujuan pembelajaran khusus, ada lima hal yang perlu 
diperhatikan, yaitu (1) berorientasi pada siswa, (2) merupakan hasil belajar, (3) 
spesifik dan jelas, (4) menggunakan istilah yang oprasional, dan (5) mencakup satu 
jenis hasil belajar (Semi, 1990:16) 
Setelah guru menetapkan Tujuan, selanjutnya menetapkan metode yang tepat 
utuk pembelajaran IPS. Pentingnya metode dalam pembelajaran sejalan dengan apa 
yang dinyatakan oleh Dimyati (1989:99) bahwa unsur keilmuan yang diajarkan dan 
dipelajari, juga menuntut penggunaan metode dan tehnik mengajar tertentu yang 
berarti juga menuntut dilakukannya metode tehnik belajar tertentu. 
Metode mutlak diperlukan dalam setiap tindak mengajar. Sumaatmadja 
(1984:95) menyatakan metode adalah cara yang didalam fungsinya merupakan alat 
untuk mencapai tujuan. Makin baik metode itu, makin efektif pula pencapaian tujuan. 
Hal ini sejalan dengan pernyataan (degeng, 1988) bahwa metode adalah cara-cara 
yang berbeda untuk mencaai tujuan atau hasil pembelajaran yang berbeda di bawah  
kondisi yang berbeda. 
Dimyati (1989:99) menyatakan bahwa peningkatan interaksi mengajar belajar 
ilmu pengetahuna juga dapat berpangkal dari lembaga keilmuan. Dalam hal ini 
peningkatan berpangkal dari perbaikan metode, teknik, dan alat pengembangan ilmu 
pengetahuan. Artinya perbaikan tersebut berpusat pada metode dan teknik penelitian 
dan perbaikan metode dan teknik pengajaran. 
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Menurut Degeng (1997) bahwa upaya penetapan metode pembelajaran yang 
optimal perlu memperhatikan tiga prinsip, yaitu (1) tidak ada metode pembelajaran 
yang paling unggul untuk mencapai tujuan dalam kondisi pembelajaran apapun, (2) 
metode (strategi) belajar yang berbeda memiliki pengaruh yang berbeda dan 
konsisten pada hasil pembelajaran, (3) kondisi pembelajaran yang berbeda bisa 
memiliki pengaruh yang konsisten pada hasil pembelajaran. 
Metode pengajaran IPS cukup banyak di antaranya metode interaktif-edukatif 
di dalam kelas dan di luar kelas. Sumaatmadja (1984:97) mengemukakan bahwa 
metode interaktif-edukatif di dalam kelas (indoor study), yaitu metode yang 
diterapkan di dalam kelas pada pengajaran IPS, yaitu metode-metode ceramah, tanya 
jawab, diskusi, demonstrasi, eksperimen, metode sosiodrama, permainan peran, dan 
kerja kelompok. Sementara metode interaksi-edukatif pembelajaran IPS di luar kelas. 
Yaitu metode tugas belajar atau metode resitasi dan metode wisata (Sumaatmadja, 
1984:109) 
Seteleh guru menentukan metode pembelajaran, guru merencanakan langkah-
langkah mengajar IPS yang merupakan hal yang ikut menentukan keberhasilan suatu 
pembelajaran. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam menentukan langkah-langkah 
pembelajaran, yaitu (1) diuraikan secara rinci, (2) jelas aktivitas guru dan siswa, dan 
(3) berpusat pada murid (Depdikbub, 2006) 
Garner (1991) menyatakan bahwa siswa yang termotivasi untuk belajar 
sesuatu akan menggunakan proses kognitif yang lebih tinggi dalam mempelajari 
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materi itu. Dengan demikian motivasi sangat penting untuk membantu siswa dalam 
melakukan kegiatan belajar. 
Pengorganisasian bahan pembelajaran IPS merupakan hal yang mutlak  
direncanakan oleh setiap guru sebelum mengajar. Menurut Sumaatmadja (1984:13) 
ruang lingkup materi pembelajaran IPS adalah manusia sebagai anggota masyarkat. 
Oleh karena itu, segala gejala, masalah, dan peristiwa tentang kehidupan manusia di 
masyarakat dapat di jadikan sebagai sumber belajar dan materi IPS. 
Bahan pembelajaran IPS di sekolah dasar berpedoman pada silabus IPS yang 
berlaku. Dalam silabus tercantum ruang lingkup IPS, yang terdiri atas Ilmu 
Pengetahuan Sosial dan Ilmu Sejarah. Syarat yang perlu diperhatikan dalam 
pengorganisasian bahan pengajaran adalah (1) berpedoman pada silabus (2) memilih 
bahan dengan tepat sesuai bahan ajar (3) menyusun bahan pengajaran sesuai taraf 
berfikir siswa (Usman, 2001 dan Depdikbud, 2006)  
Perencanaan pengelolaan kegiatan belajar mengajar (KBM) IPS merupakan 
hal yang mutlak dilakukan. Pengelolaan KBM, yaitu; (1) mengatur siswa sesuai 
strategi yang digunakan dan (2) menentukan alokasi waktu belajar mengajar. 
Pengelolaan KBM merupakan aplikasi strategi belajar mengajar. 
Degeng (1997) menyatakan bahwa strategi pembelajaran strategi 
pembelajaran adalah suatu penataan cara-cara, sehingga terwujut suatu langkah 
prosedural yang dapat dipakai untuk mencapai hasil yang diinginkan. Hal ini sejalan 
pernyatan Hamalik (2001) menyatakan bahwa strategi pengajaran adalah rumusan 
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tentang cara mengajar yang perlu ditempuh dalam situasi-situasi khusus atau dalam 
keadaan tertentu yang spesifik. 
Struktur belajar IPS di sekolah dasar merupakan komponen strategi 
pembelajaran. Degeng (1988:139) menyatakan bahwa struktur belajar mengajar 
adalah komponen strategi penyampaian pembelajaran yang mengacu pada apakah 
pembelajar dalam bentuk kelompok besar, kecil, perseorangan atau mandiri. 
Merencanakan penggunaan alat dan media pembelajaran IPS merupakan 
bagian perencanaan pembalajaran IPS yang mutlak diperlukan. Menurut 
Sumaatmadja (1984:116) bahwa konsep media lebih luas dari pada pngertian alat 
peraga. Alat peraga hanya merupakan sebagian dari media pengajaran. Alat peraga 
adalah media pengajaran yang digunakan untuk meragakan benda atau gejala yang 
tidak dapat secara langsung dibawa ke dalam kelas. Sedangkan konep media 
pembelajaran secara keseluruhan adalah segala benda dan alat yang digunakan untuk 
membantu pelaksanaan PBM. Alat berupa slide, proyektor, peta, globe, grafik, 
diagram, potret, gambar, maket, diorama film, tape rekorder, video dan radio 
termasuk media pembelajaran yang digunakan dalam KBM IPS.     
Media pembelajaran adalah faktor penentu keberhasilan pembelajaran. Di 
dalam AECT (1977:201) dinyatakan bahwa media adalah semua bentuk dan saluran 
yang digunakan dalam proses penyampaian informasi. Kebermaknaan media 
pembelajaran ditentukan dngan bagaimana pebelajar menyampaikan peasan informasi 
yang dapat duterima oleh pebelajar dengan baik. Kemampuan komunikasi secara 
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efektif, dalam berbagai media dan untuk keperluan berbagai audien dan kemampuan 
memilih media yang sesuai dengan jenis dan sifat pesan. 
Media pembelajaran sebagai bagaian dari teknologi pembelajaran mutlak 
diperlukan dalam menyampaikan konsep-konsep IPS. Dampak media dan alat peraga 
dalam pembelajaran seperti yag dinyatakan oleh Depoter, Reardon, dan Nourie 
(2002:67) bahwa sebuah gambar lebih berarti daripada seribu kata-kata. Jika anda 
menggunakan alat perga dalam situasi belajar, akan terjadi hal yang menkjubkan. 
Bukan hanya mengawali proses belajar dengan cara merangsang modalitas visual, 
alat peraga juga secara harafiah menyalakan jalur saraf seperti kembang api di malam 
lebaran. 
Media sangat besar fungsinya dalam mencapai tujuan suatu pembelajaran. 
Media pengajaran dan sumber pengetahuan keilmuan dapat dibedakan fungsinya. Hal 
ini seperti yang dinyatakan oleh Dimyati (1989:106) sebagai berikut: 
”Media pengajaran dan sumber pengetahuan ilmu-ilmu sosial dalam rangka 
pengajaran keilmuan dapat dibedakan fungsinya menjadi beberapa kategori 
sebagai berikut. (1) Benda asli merupakan peraga kongrit sebagai media 
rekontruksi sosial dan historris dan dasar pembentukan konsep keilmuan (2) 
Model ilmiah seperti tiruan pembesaran atau pengecilan benda seperti globe, 
merupakan sarana berfikir keilmuan yang melukiskan keilmuan yang 
melukiskan hubungan fakta, konsep, generalisasi dan teori ilmiah (3) Buku 
ilmu pengetahuan, buku pelajaran, laporan hasil penelitian,dan jurnal ilmu 
sosial merupakan sumber ilmu sosial yang sangat penting bagi jenjang 
sekolah yang relevan, dan (4) Masyarakat dan kebudayaan sebagai sumber 
pengatahuan ilmu sosial”. 
 
Berdasarkan uraian tentang peranan media dalam pembelajran IPS, maka 
media mutlak diperlukan dalam suatu tindak pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 
pernyataan Sumaatmadja, (1984:117) bahwa dalam rangka membina konsep dan 
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mengembangkan generalisasi dengan menerapkan berbagai metode dalam 
pembelajran IPS, guru tidak dapat melaksanakannya dengan baik tanpa bantuan dari 
berbagai media pembelajaran. 
Sumber belajar merupakan hal yang mutlak diperlukan dalam pembelajaran 
IPS di sekolah dasar. Sumber belajar (learning resources) adalah suatu set bahan atau 
situasi belajar yang dengan sengaja diciptakan agar siswa secara individual dapat 
belajar (Percival dan Elington, 1984). Hal ini sejalan juga dengan pernyataan Degeng 
(1997;83) bahwa sumber belajar adalah mencakup semua sumber yang mungkin 
dapat digunakan oleh pelajar agar terjadi perilaku belajar. 
Dimyati (1993:2) menyatakan bahwa siswa yang berhubungan dengan sumber 
belajar dan karenanya menjadi mempelajari pesan akan melakukan internalisasi dan 
diduga akan meningatkan ranah kognitif, afektif, maupun psikomotor siswa.    
Dalam AECT (1977) sumber belajar terdiri atas; pesan, orang, bahan, alat, 
tehnik, dan lingkungan. Keenam jenis sumber belajar tersebut diuraikan seperti 
tampak dalam tabel 2.2 
Tabel 2.2 Jenis sumber belajar yang dapat dimafaatkan dalam KBM 
Sumber 
belajar  
Pengertian  Contoh  
1 2 3 
Pesan  
Ajaran/informasi yang disampaikan 
oleh komponen lain: dapat 
berbventuk ide makna, dan data 
Materi bidang studi IPS 
Orang  
Orang-orang yang bertindak sebagai 
penyimpan dan atau penyalur pesan 
Guru, murid, pembicara, 
polisi, dan tokoh 
masyarakat 
Bahan  
Bahan-bahan(lazim disebut media 
atau peragkat lunak (software) yang 
Buku teks, majalah, 
vidio, tape record, 
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biasannya berisi pesan untuk 
disampaikan dengan menggunakan 
peralatan dan kadang-kadang bahan 





Barang-barang (lazim disebut 
perangkat keras/hardware) digunakan 
untuk menyampaikan pesan yang 
terdapat dalam bahan 
OHP, proyektor film, 
tape recorder, video, 
pesawat TV, pesawat 
radio dan LCD 
Teknik  
Prosedur atau langkah-langkah 
tertentu dalam menggunakan bahan, 
alat, tata tempat, dan orang untuk 
menyampaikan pesan.  
Simulasi, permainan, 
studi lapangan, metode 
bertanya, pengajaran 
individu, pengajaran 
kelompok, ceramah dan 
diskusi. 
Latar  Lingkungan dimana pesan diterima 
oleh pebelajar 
Lingkungan fisik: gedung 
sekolah, perpustakaan 
pusat sarana belajar, 
studio, museum, taman, 
dan peningalan sejarah. 
Lingkungan non-fisik ; 
penerangan dan sirkulasi 
udara. 
Jenis sumber belajar (diadopsi dari AECT, 1977) 
 
Tabel 2.1 tampak bahwa ada enam sumber belajar yang dapat dijadikan sumber 
belajar dalam pembelajaran. Sumber-sumber belajar tersebut merupakan komponen 
sistem instruksional dan dapat mempengaruhi pembuatan belajar siswa (Mudhoffir, 
1991:2)  
Pada dasarnya rasional sumber belajar terdiri atas empat komponen, yaitu : 
klasifikasi, sumber belajar dalam arti luas, media, dan sumber belajar karena hal itu 
didesain dan dimanfaatkan (AECT, 1977) 
Sumaatmadja (1984 : 13) menyatakan bahwa mata pelajaran yang dapat 
dijadikan sumber belajar IPS yaitu : Geografi, Sejarah, Ekonomi, Antropolgi, Politik, 
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dan Sosiologi. Sumber pelajaran IPS yang demikian dapat dikembangkan pada diri 
siswa dengan memanfaatkan masyarakat sekitar sebagai sumber belajar. 
Pendekatan masyarakat di sekitar siswa sebagai sumber belajar IPS sejalan 
dengan pernyataan Sumaatmadja (1984:17) bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial adalah 
bidang pengetahuan yang digali dari kehidupan praktis sehari-hari di masyarakat. 
Oleh karena itu, pengajaran IPS yang merupakan masyarakat sebagai sumber dan 
obyektif, merupakan suatu bidang pengetahuan yang tidak berpijak kepada 
kenyataan. 
 
G. Pelaksanaan Pembelajran IPS di Sekolah Dasar 
Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta didik 
dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik. 
Dalam pembelajaran tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikan 
lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi peserta didik (E. 
Mulyasa 2007:255). 
Oemar Hamalik (2008:250) pelaksanaan pembelajaran merupakan 
pemebelajaran blue print yang telah disusun dalam fase perencanaan, dengan 
menggunakan beberapa teknik   dan sumber daya yang ada dan telah ditentukan pada 
tahap perencanaan sebelumnya. 
Berdasarkan uraian diatas pelaksaaan pembelajaran merupakan proses 
pelaksanaan  langkah-langkah pembelajaran yang telah disusun dalam perencanaan 
pembelajaran. Dalam KTSP pelaksanaan pembelajaran mencakup 3 (tiga) hal: pre tes, 
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pembentukan kompetensi, dan post tes. Adapun tahapan-tahapan pelaksanaan 
pembalajaran sebagai berikut:  
1. Pre Tes 
Pada umunya pelaksanaan proses pembelajaran dimulai dengan pre tes. 
Pre tes ini memilki banyak kegunaan dalam menjajagi proses pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. Oleh karena itu pre tes memegang peranan yang cukup 
penting dalam proses pembelajaran. Fungsi pre tes ini antara lain: dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 
a. Untuk menyiapkan peserta didik dalam proses belajar, karena dengan pre tes 
maka pikiran mereka akan terfokus pada soal-soal yang harus mereka 
kerjakan. 
b. Untuk mengetahui tingkat kemajuan peserta didik sehubungan dengan proses 
pembelajaran yang dilakukan. Hal ini dapat dilakukan dengan membandinkan 
hasil pre tes dengan post tes. 
c. Untuk mengetahui kemampuan awal yang telah di miliki peserta didik 
mengenai kompetensi dasar yang akan dijadikan topik dalam proses 
pembelajaran. 
d. Untuk mengetahui darimana seharusnya prosses pembelajaran dimulai, 
kopetensi dasar mana yang telah diuasai peserta didik, serta kompetensi dasar 
mana yabg perlu mendapat penekanan dn perhatian khusus. 
Untuk mencapai fungsi yang ketiga dan keempat maka hasil pre tes segera 
diperiksa, sebelum pelaksanan proses pembelajaran iti dilaksanakan. Pemeriksaan 
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ini harus dilakukan secara cepat dan cermat, jangan sampai mengganggu suasana 
belajar. Untuk itu, pada waktu guru memeriksa pre tes, peserta didik peserta didik 
perlu diberikan kegiatan lain, misalnya membaca hand out, atau text books. 
Dalam hal ini pre tes sebaiknya dilakukan secara tertulis, meskipun bisa saja 
dilaksanakan secara lisan atau perbuatan. 
2. Pembentukan Kompetensi  
Pembetukan kompetensi merupakan kegiatan inti dari pelaksanaan proses 
pembelajaran, yakni bagaimana kompetensi dibentuk pada  peserta didik, dan 
bagaimana tujuan-tujuan belajar direalisasikan. Proses pembelajaran dan 
pmbentukan kompetensi perlu dilakukan dengan tenang dan menyenangkan, hal 
tersebut tentu saja menuntut aktivitas dan kreativitas. Proses pembentukan 
kompetensi dikatakan efektif apabila seluruh peserta didik terlibat aktif, baik 
mental, fisik maupun sosialnya. 
Kualitas pembentukan kompetensi dapat dilihat dari segi proses dan dari 
segi hasil. Dari segi proses, pembentukan kompetensi dapat dikatakan berhasil 
dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) 
peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses 
pembentukan kompetensi dapat, disamping menunjukan kegairahan belajar yang 
tinggi, semangat belajar yang besar, dan rasa percaya pada diri sendiri. Sedangkan 
segi hasil, proses pembentukan kompetensi dapat dikatakan berhasil apabila 
terjadi perubahan perilaku positif pada diri peserta didik seluruhnya atau 
setidaknya (75%) sesuai dengan kmpetensi dasar. Lebih lanjut proses 
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pembentukan kompetensi dapat dikatakan berhasil dan berkualitas apabila 
masukan merata, menghasilkan out put yang banyak dan bermutu tinngi, serta 
sesuai dengan kebutuhan, perkembangan mayarakat dan pembangunan. 
Untuk memenuhi tuntutan tersebut di atas perlu dikembangkan 
pengalaman belajar yang kondusif untuk membentuk manusia yang berkualitas 
tinggi, baik mental, moral maupun fisik. Hal ini berarti kalau kompetensinya 
bersifat afektif psikomotorik, tidak cukup hanya diajarkan dengan ceramah, atau 
sumber yang mengandung nilai kognitif. Namun perlu penghayatan yang disertai 
pengalaman nilai-nilai konatif, afektif, yang dimanifestasikan dalam prilaku 
(beharvioral skill)  sehari-hari. Metode dan strategi belajar mengajar yang 
kondusif. Untuk hal trsebut  perlu dikembangkan, misalnya metode inquiry, 
discovery, problem solving,dan sebagainya. Dengan metode dan strategi tersebut 
diharapkan setiap peserta didik dapat mengembangkan kompetensi dasar dan 
potensinya secara optimal, sehingga akan lebih cepat dapat menyesuaikan diri 
dengan kebutuhan masyarakt apabila mereka telah menyelesaikan suatu program 
pendidikan pada satuan pendidikan tertentu. 
 
3. Post Tes 
Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran diakhiri dengan post tes. Sama 
halnya denga pre tes, post tes  juga memilki banyak kegunaan, terutama dalam 
melihat keberhasilan pmbelajaran dan pembentukan kompetensi. Fungsi post tes 
antara lain dapat dikemukakan sebagai berikut: 
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a. Untuk mengetahui tingkat peserta didik terhadap kopetensi yang telah 
ditentukan, baik secara individu maupun kelompok. Hal ini dapat diketahui 
dengan membandingkan antara hasil pre tes dan post tes. 
b. Untuk mengetahui kompetensi dan tujuan-tujuan yang dikusai oleh peserta 
didik, serta kompetensi dan tujuan-tujuan yang belum dikuasainya. 
Sehubungan dengan kompetensi dan tujuan yang belum dikuasai ini, apabila 
sebagian besar belum menguasainya maka perlu dilakukan pembelajaran 
kembali (remedial teaching). 
c. Untuk mengetahui peserta didik yang perlu mengikuti kegiatan remidial, dan 
yang perlu mengikuti kegiatan pengayaan, serta untuk mengetahui tingkat 
kesuitan belajar yang dihadapi. 
d. Sebagai bahan acuan untuk melakukan perbaikan terhadap kegiatan 
pembalajaran dan pembentukan kompetensi yang telah silaksanakan, baik 
terhadap perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi. 
Dalam pengertian yang lain pelaksanaan pembelajaran terdiri atas: (1) 
memulai pelajaran (2) mengelola kegiatan inti, (3) mengorganisasi waktu, siswa 
dan fasilitas belajar, (4) melaksanakan penelitian dan hasil, dan (5) mengakhiri 
pelajaran (Depdikbud:2006). Menurut Syaiful Sagala (2007:226) pelaksanaan 
pembelajaran meliputi tiga pokok yakni tahap permulaan, tahap pengajaran, dan 
tahap penilaian dan tindak lanjut. Ketiga tahapan ini harus ditempuh pada setiap 
pelaksanaan pembelajaran. Jika salah satu tahapan tersebut ditinggalkan, maka 
sebenarnya tidak dapat dikatakan telah terjadi proses pembelajaran. Hasibuan, 
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Tangyong, dan Toenlie (1991:121) menyatakan konponen membuka dan menutup 
pelajaran terdiri atas; membuka pelajaran dan menutup pelajaran. Membuka 
pelajaranh terdiri atas: (1) menarik perhatian siswa, (2) menimbulkan motivasi, 
(3) memberi acuan, dan (4) membuat kaitan, sementara menutup pelajaran terdiri 
atas; (1) meninjau kembali dan (2) mengevaluasi. 
Pelaksanaan pembelajaran IPS di sekolah dasar, guru harus menunjukan 
potensi sebagai pengajar yang baik. Dengan demikian seorang guru selalu 
berusaha agar dapat mengaktifkan murid dalam belajar. Beberapa kegiaan yang 
dapat dilakukan guru adalah enggan mengatur dan mengorganisasikan lingkungan 
belajar dengan baik. 
Hamalik (1994) menyatakan bahwa mengajar adalah upaya 
mengorganisasi lingkungan untuk menciptakan kondisi belajar pada peserta didik. 
Dari pengertian itu tampak bahwa guru dituntut untuk dapat memanfaatkan 
lingkungan sebagai sumber belajar. Hal ini juga relevan dengan pengajaran 
bidang studi IPS yang bahan atau materinya sangat terkait dengan lingkungan di 
sekitar siswa. 
Pelaksanaan pembelajaran  dilakuakan dengan prosedur berupa tahap 
pembelajaran, yaitu tahap persiapan pembelajaran, tahap pelaksanaan 
pembelajaran, dan tahap akhir pembelajaran. Tahap persiapan pembelajaran 
terdiri atas kegiatan membuka pelajaran. Hasibuan, Ibrahim, dan Toenlie 
(1991:121) menyatakan bahwa membuka pelajaran meliputi menarik perhaian 
siswa, menimbulkan motivasi, memberi acuan, dan membuat kaitan. Menarik 
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perhatian siswa diperlukan gaya mengajar guru, penggunaan media mengajar, dan 
pola interaksi yang berfariasi.  
Setelah guru menciptaka  suasana kelas yang menarik, guru mulai 
menghubungkan materi pelajaran yang akan diajarkan dengan penglaman siswa. 
Pembangkitan skemata dilakukan dengan mengamati gambar, ilustrasi, dan judul 
bacaan (Tompkins, 1991:265). Hal ini perlu dilakukan setiap memulai pelajaran.  
Rother dan Marling (1988:152) menyatakan bahwa prediksi konsepsi 
materi pelajaran dapat dilakukan melalui : ilustrasi, gambaran umum, chard, 
judul, sub judul, pertanyaan, dan ringkasan. Dengan pembangkitan skemata siswa 
diharapkan mampu memahami konsep IPS yang mereka pelajari. 
Memantapkan hasil belajar, siswa diperlukan aktivitas siswa melakukan 
diskusi, kerja kelompok, dan curah pendapat berkaitan dengan hasil apresiasinya 
sejalan dengan pendapat Crafton (dalam rhodes dan Marling, 1988:193) bahwa 
berdiskusi dapat mendorong siswa untuk memperluas pengalaman terhadapa 
materi pelajaran yang mereka pelajari. Kelompok diskusi turut menentukan 
keberhasilan diskusi. Menurut Semiawan (1988:67) pengelompokan dapat dibagi 
atas dasar perkawan, atau kesenangan bergaul diantara mereka. Kelompok terdiri 
atas 4 – 6 orang yang menurut mereka merupakan kawan dekat. 
Proses pembelajaran IPS merupakan interaksi antara siswa dengan guru 
dalam usaha mencapai tujuan tertentu. Proses pembelajaran terjadi karena adanya 
kegiatan mengajar disatu pihak dan belajar dipihak lain. Sudirman (1986:22) 
menyatakan, bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku penampilan, 
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dengan serangkaian kegiatan. Misalnya dengan membaca, mengamati, 
mendengarkan, meniru, dan lain sebagainya. Belajar akan lebih baik, jika si 
subyek belajar itu mengalami, melakukannya, bekerja dan terlibat langsung dalam 
pembelajaran.  
Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: faktor guru, faktor siswa, faktor 
sarana alat dan media yang tersedia serta faktor lingkungan. Hal ini sesuai denga 
Wina Sanjaya (2006:52) bahwa faktor yang mempegaruhi proses kegiatan 
pembelajaran diantaranya faktor guru, faktor siswa, faktor sarana, dan faktor 
lingkungan. Diantara faktor tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:  
1. Faktor guru 
Faktor guru terdiri dari faktor latar belakang pengetahuan , pengetahuan 
pemhaman, keterampilan, sikap guru, kesibukan/ketersediaan waktu, ekonomi 
dan kesehatan guru serta dukungan teman mengajar termasuk kepala sekolah. 
Peran guru sangat penting dalam pembelajaran IPS dengan pendekatan 
lingkungan di sekolah dasar.peran ini tidak dapat digantikan oleh perangkat 
lain seperti TV, VCD, radio dan sebagainya. Sebab siswa yang sedang 
mengalami perkembangan sangat membutuhkan bimbingan dan dukungan 
guru. Menurut Dunkin (dalam Wina Sanjaya, 2006:53) ada sejumlah aspek 
yang dapat mempengaruhi kualitas proses pembelajaran dilihat dari faktor 
guru yaitu semua pengalaman guru yang menjadi latar belakang sosialnya, 
pengalaamn-pengalan yang berkembeng dengan aktivitas dan segala sesuatu 
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yang sedang berkembang. Dengan demikin jelas bah\wa faktor guru sangat 
berpengaruh terhadap pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan, 
makin tinggi kualitas guru akan diikuti makin tingginya kualitas 
pembelajaran. 
2. Faktor siswa  
Siswa merupakan organisme yang unik yang berkembang sesuai dengan tahap 
perkembangannya, perkembangan anak adalah perkembangan seluruh aspek 
kepribadiannya, akan tetapi tempo dan irama perkembangan masing-masing 
anak pada setiap aspek tidak selalu sama. Pemanfaatan lingkungan sebagai 
sumber belajar dalam pembelajaran IPS dapat di pengaruhi oleh 
perkembangan anak yang tidak sama, disamping karakteristik lain yang 
melekat pada diri anak. 
Dunkin (dalam Wina Sanjaya, 2006:54) menyebutkan faktor-faktor siswa, 
faktor siswa tersebut mempengaruhi pendekatan lingkungan dalam 
pembelajaran IPS. Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap siswa memiliki 
kemapuan masing-masing. Siswa yang mempunyai kemampuan tinggi 
biasanya ditampilkan dengan motivasi yang tinggi dalam belajar, perhatian 
dan keseriusan dalam mengikuti pelajaran dan lain-lain. Demikian halnya 
dengan siswa yang mempunyai kemampuan rendah di tandai dengan 
rendahnya motivasi, kurangnya semangat belajar dan lain-lain, perbedaan – 
perbedaan yang dimiliki siswa jelas mempengaruhi pemanfaatan lingkungan 
sebagai sumber belajar IPS. 
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3. Faktor Waktu  
Alokasi waktu merupakan masa lamanya pembelajaran IPS di sekolah. Sesuai 
dengan KTSP alokasi waktu pembelajaran IPS mulai kelas IV s/d VI adalah 3 
jam pelajaran setiap minggu. Pengalokasian waktu tersebut untuk 
pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan kadang kurang, terutama 
pendekatan lingkungan fisik yang berada di luar kelas, sehingga dapat 
mengganggu  alokasi waktu pelajaran berikutnya. Dengan demikian alokasi 
waktu berpengaruh terhadap pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar 
IPS. Aspek waktu antara lain mencakup ketersediaan waktu belajar, 
pengalokasian waktu belajar dan keefektifan waktu belajar. 
4. Faktor sarana dan prasarana 
Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung terhadap 
kelancaran proses pembelajaran, misalnya media pembelajaran, alat-alat 
pembelajaran, dan perlegkapan sekolah. Sedang prasana adalah segala sesuatu 
yang secara tidak lengsung dapat mendukung keberhasilan proses 
pembelajaran. Menurut Wina Sanjaya (2006:55) kelengkapan sarana dan 
prasarana akan membantu guru dalam penyelenggaraan proses pembelajaran 
dengan demikian sarana dan prasarana merupakan kompoonen penting yang 
dapat mempengaruhi proses pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan 
5. Faktor lingkungan 
Dilihat dari dimensinya lingkungan ada dua faktor yang mempengaruhi proes 
pembelajaran yaitu faktor organisasi kelas dan faktor iklim sosial psikologis. 
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(Wina Sanjaya , 2006:56). Faktor organisasi kelas  yang didalamnya meliputi 
jumlah siswa dalam satu kelas merupakan aspek penting yang dapat 
mempengaruhi proses pembelajaran, karena  organisasi kelas yang terlalu 
besar akan kurang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Faktor iklim 
sosial psikologis secara internal adalah hubungan antara orang yang terlibat 
dalam sekolah, misalnya iklim soial antara siswa dengan siswa, antara guru 
dengan siswa, antara guru dengan guru. Faktor lingkungan semacam ini akan 
mempengaruhi proses pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan. 
Adapun pembahasan pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan 
meliputi:  
1. Memulai pelajaran  
2. Kegiatan inti 
3. Kegiatan akhir 
 
H. Evaluasi Pembelajaran di Sekolah Dasar 
Evaluasi merupakan pengukuran ketercapaian program pendidikan, 
perencanaan suatu program substansi pendidikan termasuk kurikulum dan 
pelaksanaan, pengadaan dan kemampuan guru, pengelolaan pendidikan dan reformasi 
pendidikan secara keseluruhan. Oemar  Hamalik (2008:253) menyatakan evaluasi 
sebagi proses pengumpulan dan analisis data secara sitematis yang bertujuan untuk 
membatu pendidik memahami dan menilai suatu pembelajaran, serta memperbaiki 
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metode pembelajaran. Evaluasi merupakan suatu pembelajaran untuk meengetahui 
dan memutuskan apakah program yang telah ditentukan sesuai dengan tujuan semula. 
Udang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang system pendidikan Nasional 
pasal 58 ayat 1 dinyatakan bahwa, evluasi hasil belajar peserta didik dilakukan oleh 
pendidik untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil belajar peserta didik 
secara kesinambungan. Dengan demikian, pada hakikatnya penilaian terhadap 
pembelajaran peserta didik dimulai dan dititikberatkan pada penilain hasil belajar 
oleh pendidik di kelas. Dalam peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 pasal 63 
ayat (1) Penelitian pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri 
atas: a) penilaian pendidikan hasil belajar oleh pendidik; b) penilaian hasil belajar 
oleh satuan pendidikan; dan c) penilaian hasil belajar oleh Pemerintah. Selanjutnya 
dalam pasal 64 ayat (1) dijelaskan bahwa, penilaian hasil belajar oleh pendidik 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 63 ayat 1 butir a) dilakukan secara 
berkesinambungan untuk mebantu proses, kemajuan, dan perbaikan hasil belajar 
dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, dan 
ulangan kenaikan kelas. Penilaian hasil belajar oleh pendidik digunakan untuk (a) 
menilai pencapaian kompetensi peserta didik; (b) bahan penyusunan laporan 
kemajuan hasil belajar, dan (c) memperbaiki proses pembelajaran. 
Pada KTSP komponen evaluasi dikenal dengan penilaian berbasis kelas, yang 
di dalamnya terdapat proses pengumpulan , pelaporan, dan penggunaan informasi 
tentang belajar siswa yang diperoleh melalui pengukuran analisis atau  menjelaskan 
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untuk kerja atau prestasi siswa dalam mengerjakan tugas-tugas terkait. Proses 
penilaian menyangkut pengumpulan bukti-bukti yang menunjukan hasil belajar siswa. 
Penilain berbasis kelas menggunaan pengertian penilain sebagai assesment 
yaitu kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh dan mengektifkan informasi 
tentang hasil belajar siswa pada tingkat kelas selama dan setelah kegiatan 
pembelajaran. Data atau informasi dari penilaian berbasis kelas merupakan bukti 
yang dapat digunakan untuk mengukur kenberhasilan suatu program pendidikan. 
Tujuan penilaian diarahkan pada empat hal yaitu: (Abdul Majid, 2008:187-
188) 
1. Penelusuran, yaitu untuk menelusuri pembelajaran anak didik tetap sesuai dengan 
rencana  
2. Pengecekan, yaitu untuk mengecek apakah ada yang dialami anak didik dalam 
proses pembelajaran. 
3. Pencarian, yaitu untuk mencari dan menemukan hal-hal yang menyebabkan 
terjadinya kelemahan dan kesalahan  dalam proses pembelajaran 
4. Penyimpulan, yaitu untuk menyimpulkan apakah anak  didik telah mnguasai 
seluruh kompetensi yang telah diterapkan dalam kurikulum apa belum.  
Prinsip yang perlu diperhatikan dalam penilaian menurut Papas (1995: 315: 
318) ada lima yaitu (1) terlebih dahulu ditentukan apa yang akan dievaluasi; (2) 
memilih tehnik evaluasi dengan tujuan; (3) evaluasi dilakukan komprehensif dan 
menyeluruh; (4) evaluasi sekedar alat untuk mencapai tujuan dan bukan tujuan itu 
sendiri; dan (5) evaluasi dilaksanakan secara berkesinambungan. 
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Penilaian proses (assesment) sasarannya untuk mengumpulkan informasi 
tentang perkembangan belajar siswa. Menurut Cox, (1999: 38) melakukan assessment 
dalam pengajaran dimaksudkan untuk mengumpulkan, menganalisis, menyimpulkan 
dan menginterpretasikan informasi tentang siswa dan mengetahui prestasi mereka. 
Dalam pembelajaran IPS, assesment sangatlah penting. Hal ini sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Beach dan Marshall (1991) bahwa assesment atau penilaian 
intergrited assesment metodologis yang ditandai oleh terdapatnya keragaman dan 
bernagai peluang pengembangan yang dapat memberikan informasi karakteristik 
proses, dan hasil belajar secara terpadu. Herman (1992) menyatakan bahwa 
assesment sangat penting, baik assesing proces, maupun assesing product. 
Sumaatmadja (1984: 123) menyatakan bahwa fungsi penilaian IPS adalah: (1) 
untuk mengungkapkan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran IPS yang telah 
diproleh; (2) untuk menemukan kelemahan – kelemahan materi, metode, media, dan 
tujuan yang telah dilaksanakan, (3) untuk mengungkapkan terpenuhi tidaknya tugas 
guru dalam KBM IPS, dan (4) untuk mengungkapkan tingkat perkembangan siswa 
secara individual 
Guna memperoleh informasi yang akurat dalam evaluasi pembelajaran IPS, 
guru harus memperhatikan tujuan-tujuan tertentu, yaitu: (1) membuat laporan prestasi 
siswa; (2) mendapatkan umpan balik; (3) menemukan faktor pendorong; (4) 
menyusun program bimbingan individual; dan (5) meningkatkan rangsangan kegiatan 
belajar siswa (Sumaatmadja, 1984: 124) 
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Berdasarkan konsep evaluasi pengajaran IPS yang telah di uraikan di atas, 
maka setiap guru harus merencanakan; prosedur, jenis, dan alat penilaian yang 
bertujuan untuk mengelola kemampuan siswa dalam belajar. Prosedur penilaian dapat 
dilakukan diawal, tengah, dan akhir dari suatu pembelajaran. Penilaian awal 
pembelajaran dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum 
pembelajaran dilaksanakan. Penilaian tengah pembelajaran dilaksanakan pada saat 
proses belajar mengajar. Sedangkan penilaian akhir dilaksanakan setelah proses 
pembelajaran diberikan. 
Ragam penilaian kelas meliputi tes tertulis, penilaian kinerja, penilaian 
portopolio, penilaian proyek, penilain hasil kerja, penilaian sikap, dan penilaian diri 
(Abdul Majid 2008:195-216). Adapun penjelasan masing-masing ragam, bentuk 
penilaian sebagai berikut: 
1. Tes tertulis, merupakan tes dalam bentuk tulisan, baik soal maupun jawbannya. 
Dalam menjawab soal siswa tidak perlu harus merespon dalam mejawab soal 
siswa tidak selalu harus dalam bentuk kalimat jawaban tetapi dapat juga dalam 
bentuk mewarnai, memberi tanda, menggambar grafik, diagram dsb. 
2. Penilaian kinerja merupakan penilaian dengan berbagi macam tugas dan situasi 
dimana peserta tes diminta untuk mendemontrasikan pemahaman dan 




3. Portopolio merupakan kumpulan atau berkas pilihan yang dapat memberikan 
informasi bagi suatu penelitian. Tujuannya ditetapkan berdasarkan apa yang telah 
ditetapkan dan siapa yang akan menggunakan jenis potopolio. 
4. Penilain proyek adalah tugas yang harus segera diselesaikan dalam waktu atau 
periode tertentu. Tugas tersebut merupakan suatun investigasi sejak dari 
pengumpulan, pengorganisasian, hingga penyajian data 
5. Penilaian hasil kerja merupakan penilaian terhadap hasil kerja siswa dalam 
membuat suatu produk tertentu dan kualitas produk tersebut 
6. Penilaian sikap merupakan penilaian terhadap sikap siswa yang tertentu melalui 
proses pengalaman. Hal ini akan bermanfaaat untuk mengetahui faktor-faktor 
psikologis yang memepengaruhi pembelajaran, berguna juga sebagai fitbek 
penegmbangan pembelajaran 
7. Penilaian diri adalah penilaian yang harus di lakukan sendiri oleh guru atau siswa 
yang bersngkutan untuk kepentingan pengelolaan pembelajaran di tingkat kelas. 
 
I. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan belajar yang berkaitan dengan 
menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan efektif. Menciptakan lingkungan 
belajar yang baik adalah menciptakan lingkungan agar dapat mempengaruhi siswa 
untuk aktif belajar, jadi penekanan di sini adalah aktivitas siswa untuk belajar. 
Dengan demikian linkungan belajar yang baik dapat mempengaruhi keberhasilan 
siswa dalam belajar. 
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Salah satu disiplin ilmu yang diajarkan di sekolah dasar dan erat kaitannya 
dengan masalah kehidupan sosial dan lingkungan masyarakat di sekitar siswa adalah 
mata pelajaran “Ilmu Pengetahuan Sosial” (IPS). IPS mengkaji seperangkat peristiwa, 
fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu social. Pada jenjang SD/MI 
mata pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan 
Ekonomi.melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi 
warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia 
yang cinta damai. 
Di masa yang akan datang peserta didik akan menghadapi tantangan berat 
karena  kehidupan masyarakat global selalu mengalami perubahan setiap saat. Oleh 
karena itu mat apelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan 
pengetahuan,pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial 
masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis. 
Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis, koperehensif, dan terpadu dalam 
proses pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di 
masyarakat. Dengan pendekatan tersebut diharapkan peserta didik akan memperoleh 
pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada bidang ilmu yang berkaitan. 
Mencermati tujuan dan misi pembelajaran IPS, khususnya di sekolah dasar 
maka secara ideal guru sekolah dasar perlu memiliki wawasan dan pengetahuan 
tentang konsep pembelajaran IPS yang diharapkan dapat menciptakan lingkungan 
belajar yang efektif. Menciptakan lingkungnan efektif akan dapat terwujud jika tujuan 
dan misi pembelajaran IPS diimplementasikan secara nyata. Mengimplementasikan 
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pembelajaran dengan baik diperlukan kemampuan seorang guru untuk menyediakan 
dan memanfaatkan sumber belajar yang relevan dengan kebutuhan siswa. Di dalam 
Association Educational Communication and Technology (AECT, 1971) dinyatakan 
bahwa sumber belajar yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran adalah dapat 
berupa; pesan, orang, alat,teknik, bahan, dan lingkungan sekitar siswa. 
Lingkungan sekitar kaya akan potensi pengetahuan, pengalaman, dan 
pembentukan sikap siswa. Lingkungan sekitar siswa dapat manfaatkan sebagai 
sumber belajar IPS dengan cara mengamati langsung pada objeknya. Pengamatan 
secara langsung terhadap objek belajar merupakan aplikasi konkrit dalam 
pembelajaran. 
Aplikasi benda-benda konkrit dalam pembelajaran IPS sangat relevan dengan 
perkembangan siswa sekolah dasar. Dikatakan demikian karena usia sekolah dasar 
berada antara 6 hngga 12 tahun. Pieget (dalam Dworetzky, 1991) menyatakan pada 
usia 6 hingga 12 tahun, anak berada pada tahap operasional konkrit. Pada tahap ini 
kemampuan intelektual siswa adalah konsep-konsep pengetahuan berdasarkan benda-
benda konkrit. Dengan demikian lingkungnan di sekitar anak sangat potensial dan 
sangat diperlukan guna mengaktifkan siswa dalam belajar. 
Pendekatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar IPS dapat 
mengaktifkan siswa dalam proses belajar. Maka dalam pembelajaran IPS sebaiknya 
memanfaatkan lingkungan, yang berupa: lingkungan fisik, sosial, dan budaya. 
Lingkungan di sekitar siswa dan lingkungan yang dapat dijangkau harus 
didayagunakan oleh guru dan siswa agar tercipta proses belajar mengajar yang baik. 
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Mengaktifkan siswa belajar IPS dengan memanfaatkan lingkungan di sekitar 
dapat menciptakan interaksi siswa dengan linkungan mereka. Interaksi siswa dengan 
lingkungan mereka dapat berdampak positif pada siswa. Hal ini sejalan dengan 
pernyataan Deporter dan Hernacki (2001: 81) bahwa semakin berinteraksi anak 
dengan lingkungan, semakin mahir mengatasi situasi-situasi yang menantang dan 
semakin mudah mempelajari berbagai informasi yang aktual. 
Guna menciptakan interaksi siswa dengan lingkungan mereka dalam 
pembelajaran IPS diperlukan pendekatan yang berbasis aktifitas berinteraksi dengan 
lingkungan. Pendekatan yang sesuai adalah pendekatan ”lingkungan”. Djahiri dan 
Daniel (1997: 15) menyatakan bahwa pendekatan lingkungan adalah pendekatan yang 
berwawasan pada kondisi alam, gambaran sosok, dan jumlah masyarakat sekitar dan 
lain-lain. Sedangkan lingkungan non-fisik antara lain; adat budaya, kemampuan 
ekonomi, dan tingkat kecerdasan/intelegensi (pendidikan) lingkungan masyarakat di 
sekitar siswa. 
Pendekatan lingkungan dapat berdampak pada aktivitas memanfaatkan 
lingkungan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPS karena dapat 
menjembatani pembentukan pengalaman, pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
dalam berbagai gatra kehidupan, sebagaimana tujuan pemebelajaran IPS di sekolah 


























A. Pendekatan / Metode 
Fokus penelitian ini adalah pendekatan lingkungan dalam pembelajaran IPS di 
SDN Tiron 1 Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri, yang meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan di SDN 
Tiron 1 Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri. 
Dalam paparan diatas akhirnya pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pendekatan kualitatif tentang pendekatan lingkungan dalam pembelajaran 
IPS di SDN Tiron 1 Kecamatan Banykan Kabupaten Kediri, dengan pertimbangan 
bahwa tujuan dari penelitian adalah memberikan gambaran yang mendetail tentang 
perencanan pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Dalam penelitian ini digali 
sedalam-dalamnya informasi yang berkaitan masalah diatas untuk mendapatkan fakta 
dan data secara ilmiah. 
Menurut Lexi J. Moleong (2005 : 9-10) metode kualitatif digunakan karena 
beberapa pertimbangan, antara lain: 
1. Menyesuaikan metode kualitatif lebih apabila berhadapan dengan kenyataan 
ganda. 





3. Metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak 
penajaman pengaruh bersama dan pola-pola nilai yang dihadapi. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah SDN Tiron 1 kecamatan Banyakan Kabupaten 
Kediri. SDN Tiron 1 Kecamatan Banyakan Kabupten Kediri berada di Jln. Sunan 
Kalijogo No. 10 Desa Tiron Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri Jawa Timur. 
Pertimbangan dipilihnya   SDN Tiron 1 kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri 
digunakan sebagai tempat penelitian karena tempatnya strategis dekat dengan ibu 
kota kecamatan, tersedianya sumber belajar IPS yang kaya lingkungan sekitar berupa; 
lingkungan gedung, tugu, perbengkelan, pertokoan, sungai yang relevan 
dimanfaatkan sebagai sumber belajar IPS di kelas IV, V, dan VI, Guru SDN Tiron 1 
Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri dinyatakan telah memanfaatkan lingkungan 
di sekitar sebagai sumber belajar IPS, di kelas IV, V, dan VI dan sering mendapatkan 
kejuaraan di tingkat kecamatan. Waktu penelitian dilaksanakan mulai minggu ketiga 
bulan Juli sampai dengan bulan September 2008 
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JADWAL KEGIATAN PENELITIAN 
MINGGU KE 
No. JENIS KEGIATAN 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Penyusunan Proposal           
2 Seminar Proposal           
3 Persiapan           
4 Pengumpulan Data           
5 Analisis Data           
6 Penyusunan Laporan           
 
C. Prosedur Pengumpulan Data 
1. Data dan Sumber Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dikelompokan menjadi dua 
yaitu data primer dan data skunder. Data primer diperoleh dari observasi atau 
pengamatan secara langsung dari  responden atau informan, yaitu mereka yang 
terlibat langsung dalam kegiatan. Aspek-aspek yang diobservasi antara lain 
fenomena yang dapat diamati secara langsung oleh peneliti. Responden atau 
informan dalam penelitian ini adalah Kepala sekolah, guru dan siswa. 
Data sekunder adalah data yang bersumber pada dokumen yang berupa 
foto, catatan, rekaman, gambar, standar isi, KTSP, silabus, hasil pertemuan rapat 
antara sekolah dengan pihak orang tua murid dan masyarakat, hasil pekerjaan 
siswa yang biasannya dikumpulkan pada guru masing-masing, laporan keuangan 
yang disusun oleh sekolah, program sekolah yang disusun oleh sekolah, hal-hal 
lain yang dianggap penting dalam penelitian ini. Adapun sumber data meliputi: 
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b. Nara sumber 
1. Kepala sekolah 
2. Guru Kelas IV, V, VI 
3. Siswa Kelas IV, V, VI 
c. Tempat dan Peristiwa  
  Tempat dan peristiwa pendekatan lingkungan sebagai sumber belajar 
dalam pembelajaran IPS di SDN Tiron 1 Kecamatan Banyakan Kabupaten 
Kediri, terdiri dari Perencanaan, pelaksanaan, faktor-faktor yang 
mempengaruhi dan prestasi belajar IPS. 
d.  Dokumen 
Dokumen pendekatan lingkungan sebagai sumber belajar dalam 
pembelajaran IPS di SDN Tiroon 1 Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri, 
terdiri dari Perencanaan, pelaksanaan, faktor-faktor yang mempengaruhi dan 
prestasi belajar IPS 
 
2. Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif, penliti merupakan alat atau instrumen utama 
dalam penelitian karena, (a) Segala sesuatu belum mempunyai bentuk yang pasti, 
(b) Masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian data yang akan dikumpulkan, 
semuanya itu tidak dapat ditentukan seara pasti dan jelas sebelumnya, (c) Segala 




Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah: 
a. Metode Observasi 
Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran yang utuh, jelas, 
dan mendalam dari subyek yang diteliti. Observasi juga dilakukan jika belum 
banyak keterangan yang dimiliki oleh peneliti tentang masalah yang diteliti. 
Dalam penelitian ini hal-hal yang di observasi antara lain: 
1) Keadaan ruang kelas IV, V dan VI karena desain dan setting kelas tiap 
sekolah sangat bervariasi, bahkan antar tingkatan juga mempunyai 
perbedaan yang disesuaikan dengan siswa. 
2) Proses belajar mengajar IPS di SDN Tiron 1 Kecamatan Banyakan 
Kabupaten Kediri 
3) Keadaan fisik SDN Tiron 1 Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri 
4) Aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan oleh siswa di luar KBM 
5) Hal-hal yang sangat penting bagi proses penelitin ini 
Observasi atau pengamatan dalam penelitian digunakan untuk 
mengetahui proses pengajaran IPS dan proses belajar siswa. 
b. Wawancara Mendalam 
Wawancara antara peneliti dengan responden atau informan secara 
mendalam. Agar wawancara bisa berlangsung secara mendalam, maka hal-hal 
yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
Pertama, wancara dilakukan berulang-ulang. Hal tersebut dilakukan dengan 
pertimbangan bahwa dari waancara petama akan diketahui beberapa hal yang 
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sifatnya masih umum, dan wawancara berikutnya akan semakin ditemukan 
beberapa informasi yang relevan, lebih detail dan diperlukan dalam penelitian 
ini. 
Kedua, Waktu dan pelaksanaan wawancara disesuaikan dengan keinginan 
responden dan informan, artinya peneliti terlebih dahulu mengajukan 
permohonan wawancara kepada responden atau informan dan untuk 
selanjutnya waktu dan tempat wawancara menyesuaian keinginan responden 
atau informan. 
Ketiga, Wawancara dilakukan dengan suasana penuh keakrapan dan 
keterbukaan (partnership) dengan batas-batas tertentu agar informasi yang 
mengalir dari responden atau informan bisa dipertangungjawabkan 
akurasinya. Supaya tercipta suasana hubungan partnership maka peneliti 
terlebih memperkenalkan diri secara baik-bik, menyampaikan maksud 
wawancara dan mencoba mengenal kepribadian responden atau informan, 
agar peneliti tahu sifat-sifatnya. 
Keempat, Agar wawancara bisa berlangsung dengan baik, maka peneliti 
menggunkan bantuan alat perekam berupa tape recorder. Hasil wawancara 
dapat dipelajari kembali melalui hasil rekaman dan akan ditemukan beberapa 
hal yang mungkin belum sempat ditanyakan dalam wawancara tersebut. 
Kelima, Agar wawancara bisa fokus peneliti menggunakan panduan 
wawancara kemungkinan dalam proses wawancara materi wawancara terus 
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berkembang sesuai dengan situasi dan kondisi tetapi akan tetap dibatasi pada 
informasi tertentu. 
c. Dokumenasi 
Dalam penelitian ini ada beberapa dokumen atau arsip yang telah 
dikumpulkan, adapun hal-hal yang menjadi bahan dokumentasi dalam 
penelitian ini adalah: 
1) Kurikulum Tingkat Satuan Pembelajaran (KTSP) SDN SDN Tiron 1 
Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri 
2) Silabus kelas IV, V, dan VI  
3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) IPS kelas IV, V, dan VI 
4) Data siswa kelas IV, V, dan VI SDN Tiron 1 Kecamatan Banyakan 
Kabupaten Kediri 
5) Data prestasi belajar siswa kelas IV, V, dan VI SDN Tiron 1 Kecamatan 
Banyakan Kabupaten Kediri 
Dokumentasi dalam kegiatan untuk mengetahui tentang pendekatan 
lingkungan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPS di SDN Tiron 1 
Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri 
 
D. Teknik Analisa Data 
Data hasil penelitian yang telah dikumpulkan sepenuhnya dianalisis secara 
kualitatif. Analisa data dilakukan setiap saat pengumpulan data di lapangan secara 
kesinambungan. Pengembangan analisis data dalam penelitian ini dilakukan 
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berdasarkan analisis interaktif seperti disampaikan oleh Milles dan Huberman (1992 : 
103) terjemahan Tjetjep Rohendi. Dalam penelitian ini teknik analisa data yang di 
gunakan adalah pengumpulan data, reduksi data, display data, dan verifikasi atau 
penarikan kesimpulan, secara rinci dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Observasi dilakukan terhadap fenomena yang berkaitan dengan 
tujuan penelitian ini antara lain: 
a. Observasi 
Unsur-unsur yang diobservasi antara lain : waktu proses belajar 
mengajar, cara membuka pelajaran oleh guru, sikap/respon yang ditujukan 
oleh siswa, metode yang digunakan, pengaturan meja kursi, perlakuan terhaap 
siswa dikelas, perlakuan terhadap tugas-tugas oleh siswa oleh guru, dan cara 
menutup pelajaran oleh guru. 
b. Wawancara 
Wawancara dilakukan terhadap responden atau informan yang punya 
peran penting dalam penelitian ini diataranya kepala sekolah, guru dan siswa 
SDN Tiron 1 Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini di gunakan untuk mengetahui 
karakteristik dan partisipasi siswa dalam pelaksanaan pendekatan lingkungan 
sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPS di SDN Tiron 1 Kecamatan 
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Banyakan Kabupaten Kediri. Dalam penelitian ini dokumen yang 
dikumpulkan antara lain : KTSP SDN Tiron Kecamatan Banyakan Kabupaten 
Kediri, data siswa, dan data prestasi siswa.  
 
2. Redusi Data 
Reduksi merupakan proses pemilihan, penyusunan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 
dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini data atau 
informasi yang diperoleh dari catatan lapangan kemudian dirangkum, ditonjolkan, 
difokuskan pada hal-hal yang penting, dicari polannya dan diberi kode pada 
aspek-aspek tertentu sehingga dapat memberi gambaran yang lebih tajam tentang 
hasil penelitian. Selanjutnya untuk memudahkan  analisis data yang sudah 
terfokus tadi dituangkan dalam bentuk matrik, grafik, network, atau chart untuk 
menggambarkan model-model hubungan sosial dan hubungan antar data. 
 
3. Display / Penyajian Data 
Data yang direduksi kemudian ditampilkan atau disajikan dalam deskripsi 
yang sitematis sesuai dengan tujuan dengan tujuan penelitian ini. Penyajian data 
ini bertujuan agar data yang telah dikumpulkan dan direduksi dapat 
dikomunikasikan secara mudah sesuai dengan tujuan masing-masing, 
diantaranya: perencanaan, pelaksanaan , faktor-faktor yang mempengaruhi dan 
prertasi belajar IPS siswa. 
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4. Verifikasi / Penarikan Kesimpulan 
Kegiatan penarikan kesimpulan dan analisa data dilakukan dengan 
mencari pola, tema, hubungan, dan persamaan hal-hal yang terjadi. Data yang 
masih kabur dan diragukan dipertanyakan kembali sehingga akan diperoleh 
kesimpulan yang lebih mendalam. Semakin banyak data yang terkumpul, maka 
semakin jelas kesimpulan yang diperoleh. Hal ini senada dengan pendapat S. 
Nasution (1996 : 157) yang menyatakan bahwa dalam membuat kesimpulan 
selalu diverifikasikan terus selama penelitian berlangsung. 
 
5. Analisi Prestasi Belajar 
Untuk mengetahui tentang prestasi belajar IPS siswa di gunakan analisis 
mean (rata-rata) yang sinergikan dengan KKM SDN Tiron I Kecamatan 






S x = Jumlah Nilai 




Sedang kriteria ketuntasan minimal SDN Tiron I Kecamatan banyakan 







Gambar 1 : Proses Analisa Penelitian 
Adaptasi dari Milles dan Huberman (1992 : 20) 
 
E. Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini peneliti berusaha agar data yang telah dianalisis 
dapat dipertanggungjawabkan kebenaran dan keabsahannya melalui cara : 
1. Member Chek, yaitu menanyakan kembali pernyataan yang telah dirangkum 
dalam pemahaman peneliti untuk memastikan kebenaran makna yang telah 
dibuat sampai diperoleh data yang betul-betul mantap, sehingga merupakan 
suatu siklus yang tiada henti. Member chek dalam penelitian ini dilakukan 
kepaa responden / informan antara lain kepala sekolah, guru kelas IV, V, dan 
VI, dan siswa kelas IV, V, dan VI 
2. Peerrdebriefing, yaitu membicarakan dengan orang lain yang mempunyai 
pengetahuan tentang pokok-pokok yang diteliti. Dalam penelitian ini 
Pengumpulan Data 
Penarikan Kesimpulan 




Peerrdebriefing dilakukan Kepada Sekolah maupun Guru lain yang 
memahami permasalahan penelitian ini. Peerrdebriefin juga dilakukan kepada 
teman  yang mempunyai perhatian sama dengan peneliti. 
3. Audit Trail, yaitu menguji kekurangan data agar data yang dianalisis betul – 
betul dapat dietanggungjawabkan kebenarannya. Audit trail dalam penelitian 
ini dilakuakn terhadap (catatan lapangan, hasil rekaman dan dokumen foto), 
hasil analisis data (rangkuman, konsep-konsep), hasil sintesis data (tafsiran, 
kesimpulan, definisi, interelasi tema, pola hbungan literatur dan laporan akhir) 
dan proses yang digunakan (metodologi, desain strategi, prosedur). 
 
Penentuan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan  cara 
memeriksa data yang telah diperoleh. Pelaksanaan teknis pemeriksaan didasarkan 
atas sejumlah kriteria tertentu, antara lain derajat kepercayaan, kebergantungan 
dan kepastian. 
a. Derajat Kepercayaan (creadibility) 
Penerapan konsep kriteria derajat kepercayaan dimaksudkan sebagai 
pengganti konsep validitas internal dari penelitian kuantitatif.untuk 
mendapatkan derajat kepercayaan, langkah yang akan dilakukan antara lain: 
1. Memperpanjang masa observasi, yaitu waktu untuk penelitian 
dilaksanakan sampai data dan informasi yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini betul-betul terkumpul secara keseluruhan. 
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2. Pengamatan yang terus menerus, yaitu observasi yang dilakukan akan 
dilakukan secara seksama, teliti, dan terus menerus. 
3. Tringulasi, peerdebriefing, menganalisis kasus yang bertentangan, 
menggunakan bahan refrensi, mengadakan member chek. 
b. Derajat Keteralihan (transferability) 
Keterlibatan dilakukan untuk mencoba menggeneralisasikan data yang 
diperoleh dari informan dengan cara menyamakan persepsi antara peneliti 
dengan responden atau informan. Untuk melakukan peralihan tersebut, maka 
peneliti berusaha mengumpulkan data kejadian empiris dalam konteks yang 
sama. Dalam hal ini peneliti berusaha memberikan deskripsi yang terinci 
tentang bagaiman hasil peneliti biasa dicapai. 
c. Derajat Ketergantungan (dependability) dan Kepastian (Confirmability) 
Derajat ketergantungan dalam penelitian yang non kualitatif adalah 
sama dengan istilah reliabilitas. Kebergantungan merupakan upaya untuk 
memastikan data yang diperoleh itu akurat dan benar melalui cara pengecekan 















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi SDN Tiron I Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri 
Penelitian ini dilaksanakan di Wilayah Kecamatan Banyakan  
Kabupaten Kediri, yaitu di Sekolah Dasar Negeri Tiron 1 Kecamatan Banyakan 
Kabupaten Kediri. Sekolah Dasar Negeri Tiron 1 Kecamatan Banyakan 
Kabupaten Kediri berdiri sejak tahun 1955, dan dipimpin oleh kepala sekolah 
yang benama Hari Purwanto. Secara geografis SDN tiron I Kecamatan Banyakan 
Kabupaten Kediri terletak di desa Tiron Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri, 
lokasi ini relatif dekat dengan kontar kecamatan, dekat dengan kantor desa Tiron. 
Jarak SDN Tiron I Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri dengan Ibu Kota 
Kabupaten relatif jauh, membutuhkan waktu kurang lebih 30 menit bila tempuh 
dengan kendaraan bermotor, dengan jarak sekitar 15 Km kearah timur melalui 
jalan yang relatif bagus karena beraspal hotmik. 
SDN Tiron I menempati lokasi lahan dengan luas 5000 m2, terdiri  atas 8 
ruang yaitu, 6 ruang untuk belajar, yaitu ruang kelas I sampai dengan kelas VI, 1 
ruangan untuk kepala sekolah, dan 1 untuk perpustakaan. 
Ruang Kepala Sekolah dan Guru menjadi satu, sehingga interaksi antara 
guru dengan Kepala Sekolah sangat intensif, bahkan berdasarkan pengamatan 




Ruang Kepala Sekolah dan Guru terletak saling bersebelahan dengan ruang kelas 
1, 2, dan Mushola. 
Dari aspek sosial kondisi SDN Tiron I berada di tengah mayarakat yang 
basis pendidikannya menengah, karena sebagian besar sudah berijasah SMP dan 
SMA, sehingga dukungan masyarakat pada kemajuan sekolah sangat baik. 
a. siswa 
berdasarkan data dari sekolah pada tahun pelajaran 2008/2009 
semester I, kondisi siswa SDN Tiron  dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.1 Data siswa SD Negeri Tiron I Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri. 
No Kelas L P Jumlah 
1 I 13 16 29 
2 II 17 14 31 
3 III 12 15 27 
4 IV 15 14 29 
5 V 16 10 26 
6 VI 11 17 28 
Jumlah  84 86 170 
Sumber: Data Murid SD Negeri Tiron I Kecamatan Banyakan Kabupaten 
Kediri Tahun Pelajaran 2008/2009 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat di ketahui siswa SDN Tiron  
jumlahnya 170 siswa terdiri dari siswa laki-laki 84 siswa dan siswa 
perempuan 86 siswa, masing-masing terdistribusi dari kelas 1 sampai kelas 6. 
Berdasarkan  informasi yang diperoleh peneliti sebagian besar siswa SDN 
Tiron I Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri secara akademik prestasi 




Mayoritas mata pencaharian orang tua siswa adalah petani dan 
sebagian lagi ada yang pedagang dan karyawan pabrik Rokok Gudang Garam. 
Dari informasi juga di ketahui bahwa sebagian besar siswa setelah pulang 
sekolah, pada sore harinya, mereka belajar mengaji di mushola dan masjid 
sekitar rumah mereka, sebagi tambahan ilmu agama, karena mayoritas siswa 
SDN Tiron I beragama Islam, dan belajar mengaji biasanya dilaksanakan pada 
pukul 15.00 WIB. sampai selesai sekitar pukul 16.30 WIB 
 
b. guru 
Data Guru dan Karyawan SDN Tiron I Kecamatan Banyakan 
Kabupaten Kediri tahun pelajaran 2008/2009 daat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 4.2 Daftar Guru danKaryawan SDN Tiron I Kecamatan 
BanyakanKabupaten Kediri 
 
No Nama Jabatan 
Pangkat 
Gol/Ruang 
Tmp/tgl lhr L/P Ijasah 
TMT 
CAPEG 
1 Drs. Hari Purwnto 
NIP. 131 038 995 
KS Pembina, IV/a Kdr, 10-10-1961 L S 1. 1986 01-01-1082 
2 Tri Utami 
NIP. 131 192 727  
Guru Kelas IV Pembina, IV/a Kdr, 16-03-1960 P S 1. 1985 01-03-1983 
3 Siti Qotijah 
NIP. 131 445 804 
Guru Kelas V Penata Tk. I, 
III/d 
Kdr, 01-12-1964 P S 1. 1989 01-05-1986 
4 Drs. Sobirin 
NIP. 131 970 463 
Guru Kelas VI Penata Tk. I, 
III/d 
Kdr, 12-12-1968 L S 1. 1993 01-11-1991 
5 M. Indriyati NIP. 130 406 931 Guru Kelas I Pembina, IV/a Kdr, 17-08-1951 P SPG. 1975 01-01-1974 
6 Yayuk Sekti R. 
NIP. 130 966 299 
Guru Kelas II Pembina , IV/a Kdr, 23-11-1961 P S 1. 1986 01-12-1981 
7 Sriwanti U, S.Pd NIP. 131 733 060 Guru Kelas III 
Penata Tk. I, 
III/d Kdr, 04-07-1963 P S 1. 2003 01-03-1980 
 
 
No Nama Jabatan Pangkat 
Gol/Ruang 




8 Surur, S.Ag 
NIP. 131 75 561 
Guru PAI Penata, III/c Kdr, 13-06-1958 L S 1. 1998 01-03-1989 
9 Santo 
NIP. 131 555 179 
Guru Penjas Penata, III/c Kdr, 17-08-1965 L SGO 01-03-1990 
10 Khoirudin 
NIP. - 
Penjaga - Kdr, 04-05-1980 L SMA. 1997 - 
 Sumber : Data Personalia SDN Tiron I Kecamtan Banyakan Kabupaten Kediri 
Tahun Pelajaran 2008/2009 
 
Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa susunan personalia SDN 
Tiron I Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri terdiri dari Kepala Sekolah, 6 
Guru Kelas, Guru Olahraga, Guru Agama Islam dan pesuruh. Dari tabel 
tersebut juga di ketahui bahwa tingkat pendidikan yang dimiliki guru 
mayoritas S 1 dan hanya seorang guru yang berpendidkan SPG karena usianya 
sudah mendekati pensiun.  
 
2. Data Perencanaan Pembelajaran IPS dengan Pendekatan Lingkungan 
Sebagai Sumber Belajar IPS di SDN Tiron 1 Kecamatan Banyakan 
Kabupaten Kediri 
Pada bagian ini di paparkan data penelitian dan temuan penelitian 
tentang perencanaan pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan dalam 
pembelajaran IPS. Data tentang perencanaan pembelajaran IPS di SDN Tiron 1 
Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri dengan pendekatan lingkungan dalam 
pembelajaran IPS dan menjadi fokus penelitian ini terdiri atas tiga tingkatan kelas 
sebagai subyek penelitian, yaitu perencanaan pembelajaran mata pelajaran IPS di 
kelas IV, V, dan VI. 
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Data perencanaan pembelajaran IPS ketiga tingkatan kelas sekolah dasar 
tereliti bersumber pada Standar Kompetensi (SK) dalam Silabus IPS 2006 dan 
terdiri atas: (1) perencanaan pembelajaran IPS yang bersumber pada Standar 
Kompetensi (SK) IPS kelas IV, (2) perencanaan pembelajaran IPS yang 
bersumber pada Standar Kompetensi (SK) IPS di kelas V, dan (3) perencanaan 
pembelajaran IPS yang bersumber pada Standar Kompetensi (SK) IPS di kelas 
VI. 
Data perencanaan pembelajaran IPS yang bersumber dari Standar 
Kompetensi (SK) dan silabus IPS Tahun 2006. Data perencanaan pembelajaran 
IPS diamati berdasarkan data dokumentasi perencanaan yang telah disusun oleh 
guru yang mengajar pada mata pelajaran IPS di kelas IV, V, dan VI di sekolah 
dasar terteliti pada semester pertama dan diamati dengan menggunakan pedoman 
observasi dokumentasi pembelajaran IPS (lihat lampiran 1). 
Materi yang tercamtum dalam perencanaan pembelajaran IPS yang 
disusun oleh guru SDN Tiron 1 Kecamatan Banyakan pada kelas IV, V, dan VI 
secara garis besar dibagi dalam dua ruang lingkup pada bidang “Ilmu 
Pengetahuan Sosial” dan ruang lingkup pada bidang “Ilmu Pengetahuan Sejarah”. 
Ruang lingkup ilmu pengetahuan sosial terdiri atas:  
a) Peta Propinsi 
b) Kenampakan Alam 
c) Jenis dan Persebaran Alam 
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d) Keragaman suku bangsa dan budaya 
e) Aktivitas Ekonomi 
f) Penduduk Indonesia 
g) Koperasi 
h) Perkembangan Teknologi 
i) Permasalahan Sosial 
j) Sistem Administrasi Wilayah Indonesia 
k) Kenampakan Alam dan Keadaan Sosial Negara tetangga 
l) Benua 
m) Peristiwa Alam 
n) Peran Indonesia  
Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Sejarah Terdiri dari: 
a) Peninggalan Sejarah 
b) Kerajaan Hindu Budha dan Islam Indonesia 
c) Tokoh dan Peristiwa 
d) Masa Pergerakan Nasional 
e) Masa Kemerdekaan  
f) Masa Mempertahankan Kemerdekaan 
Ruang lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial dan Ilmu Pengetahuan Sejarah 
diajarkan melalui Kompetensi Dasar (KD) dan dijabarkan ke dalam submateri 
yang tercantum dalam Silabus IPS dalam semester pertama. Guna membelajarkan 
materi IPS pada setiap tingkat kelas diperlukan alokasi waktu pada masing-
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masing jenjang kelas adalah 3 jam pelajaran perminggu dan 18 minggu efektif 
dengan alokasi waktu tertentu. 
Kedua bidang garapan dalam pembelajaran IPS tersebut di atas dirinci 
menjadi sub-materi yang tersebar pada setiap jenjang kelas, yaitu kelas IV, V, dan 
VI. Secara garis besar materi untuk kelas IV terdiri atas: (1) Peta, (2) 
Kenampakan Alam, (3) Jenis dan Persebaran Sumber Daya Alam (4) Keragaman 
suku bangsa dan Agama. (5) Peninggalan Sejarah (6) Penduduk Indonesia 
(7)Pahlawan dan Patriotisme (8) Aktivitas Ekonomi (9) Ekonomi (10) 
Perkembangan Teknologi (11) Permasalahan Sosial. Semua materi berkaitan 
dengan lingkungan kabupaten/kota dan propinsi setempat 
Berdasarkan data perencanaan pembelajaran IPS di kelas IV yamg 
dimamati dalam silabus dan RPP tentang materi dan sub-materi IPS yang 
direncanakan, terungkap bahwa guru telah merencanakan materi sesuai silabus 
IPS sekolah dasar kelas IV. Materi yang direncanakan tersebut sangat potensial 
dan berpeluang pendekatan lingkungan  dalam pembelajaran IPS di kelas IV 
dapat berupa lingkungan fisik dan non-fisik. Lingkungan fisik berupa: gedung 
yaitu, museum tempat peninggalan yang bernilai sejarah. Jenis lingkungan 
berupa; museum, tempat peninggalan bersejarah dan tugu relevan untuk 
menjelaskan konsep Ilmu Sejarah. Sementara lingkungan berupa sungai, gunung , 
bukit, lembah relevan untuk menjelaskan konsep tentang “Kenampakan Alam”. 
Pembelajaran IPS di kelas V terdiri atas materi - materi, yaitu; (1) 
Peninggalan sejarah Hindu Budha , (2) Tokoh-tokoh sejarah Hindu Budha dan 
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Islam penduduk Indonesia, (3) Kenampakan Alam dan buatan, (4) Pembagian 
Wilayah Waktu di Indonesia (5) Keragaman suku bangsa dan budaya (6) Jenis 
Usaha dan Ekonomi (7) Masa Penjajahan Belanda dan Jepang (8) Masa 
Pergerakan Nasional (9) Peranan Tokoh dalam Proklamasi Kemerdekaan (10) 
Masa Mempertahankan Kemerdekaan 
Materi dan sub-materi yang diamati dalam silabus dan RPP yang 
direncanakan oleh guru kelas V, juga sangat potensial dan berpeluang untuk 
pendekatan lingkungan  dalam pembelajaran IPS dapat berupa gedung 
perkantoran seperti; museum, kantor Statistik Nasional, dan gedung Sumpah 
Pemuda. Jenis lingkungan ini dapat menjelaskan konsep tentang “Zaman 
Pergerakan Nasional”, dan peninggalan bernilai sejarah.  
Pendekatan lingkungan dalam pembelajaran IPS di kelas V sekolah 
dasar dapat dilakukan saat pembelajaran di sekolah dengan memperhatikan 
alokasi waktu yang tersedia. Selain di sekolah juga dapat dilakukan dengan 
memberi tugas siswa di luar sekolah dengan mengamati secara langsung sumber-
sumber belajar yang relevan dan mewawancarai petugas sumber belajar yang 
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran yang hendak dicapai. 
Pelajaran Pembelajaran IPS di kelas VI terdiri dari materi-materi : (1) 
Perkembangan sistem administrsi Wilayah Indonesia (2) Kenampakan Alam dan 
keadaan soisal negara-negara tetangga (3) Benua-benua (4) Peristiwa alam di 
Indonesia dan negara tetangga (5) Peranan Indonesia pada Era Global (6) 
Kegiatan Ekspor dan Impor. 
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Berdasarkan Perencanaan Pembelajaran di kelas VI yang di amati di 
silabus dan RPP tentang materi dan sub materi terungkap bahwa guru telah 
merencanakan materi sesuai dengan silabus sekolah dasar materi yang di 
rencanakan tersebut sangat potensial dan berpeluang pendekatan lingkungan  
dalam pembelajaran IPS di kelas VI dapat berupa lingkungan fisik dan non fisik. 
Lingkungan fisik berupa, gedung, museum tempat peninggalan sejarah. Jenis 
lingkungan berupa, sungai, gunung, laut, sangat relevan untuk menjelaskan 
konsep tentang penampkan alam dan gejala sosial di Indonesia dan Negara- 
negara tetangga 
Data dokumentasi perencanaan pembelajaran IPS yang telah diamati, 
kemudian dianalisis dan berpedoman pada rambu-rambu analisis data yang terdiri 
atas: (1) merencanakan pengelolaan kegiatan belajar mengajar IPS, (2) 
merencanakan pengorganisasian bahan pengajaran IPS, (3) merencanakan 
pengelolaan kelas, (4) merencanakan penggunaan alat dan metode pengajaran 
IPS, dan (5) merencanakan penilaian prestasi murid dalam belajar IPS di SDN 
Tiron 1 Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri seperti tampak pada tabel 4.3 
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Tabel 4.3 Hasil Analisa Data Dokumentasi Perencanaan Pembelajaran IPS di SDN Tiron 1 Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri   
Tahun Pelajaran 2008/2009 
 
Kelas IV Kelas V Kelas VI 
Kualifikasi Kualifikasi Kualifikasi Fokus Pengamatan 
SB B C K SK SB B C K SK SB B C K SK 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
A. Merencanakan KBM 
































2. Menentukan metode mengajar IPS - √ - - - - √ - - - √ - - - - 
3. Menentukan langkah-langkah KBM - - √ - - - - √ - - - √ - - - 
4. Menentukan cara pemotivasian siswa 
dalam PBM 
- √ - - - √ - - - - - √ - - - 
B. Merencanakan Pengorganisasian 
Bahan Ajar 































2. Memilih dg tepat bahan pengajaran 
berupa lingk. 
- - √ - - - √ - - - - √ - - - 
3. Menyusun bahan pengajaran sesuai taraf 
berfikir siswa 
- - √ - - - - √ - - - √ - - - 
C. Merencanakan Pengelolaan PBM 
































2. Menentukan alokasi waktu belajar 
mengajar IPS 
√ - - - - √ - - - - √ - - - - 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 






D. Merencanakan Penggunaan Alat & 
Media PBM IPS 
               
1. Menentukan Pengembangan alat IPS 
beroirentasi lingkungan 
- - √ - - - - √ - - - √ - - - 
2. Menentukan Media pemblajaran yang 
beroirentasi lingkungan 
- - √ - - - √ - - - - √ - - - 
3. Menentukan sumber pelajaran berupa 
lingkungan 
- √ - - - - - √ - - - - √ - - 
E. Merencanakan Penilaian Prestasi 
Belajar Siswa 
               
1. Merencanakan bermacam-macam bentuk 
& Prosedur penilaian 
- √ - - - - √ - - - - √ - - - 
2. Membuat alat penilaian  - √ - - - - √ - - - - √ - - - 
Rata-rata Baik (B) Baik (B) Baik (B) 
Sumber : perencanaan Pembelajaran IPS Semester 1 Tahun Pelajaran 2008/2009 
Keterangan Tabel 4.3 
SB : Jika sema descriptor tampak dan diberi bobot 5 
B : Jika salah satu deskriptor tidak tampak dan diberi bobot 4 
C : Jika dua deskriptor dan diberi bobot 3 
K : Jika satu dekriptor dan  diberi bobot 2 




a) merencanakan KBM 
Berdasarkan analisis data dokumentasi perencanaan pembelajaran 
IPS di kelas IV, V, dan VI di SDN Tiron 1 Kecamatan Banyakan Kabupaten 
kediri dapat dirumuskan bahwa cara guru merencanakan pengajaran IPS yang 
tergolong Sangat Baik (SB) adalah cara guru merumuskan indikator. Cara 
guru merumuskan indikator, yaitu sudah berorientasi pada pendekatan 
lingkungan sebagai sumber belajar dan sesuai silabus IPS. Dinyatakan sangat 
baik, karena rumusan indikator  pada masing-masing materi yang diamati 
pada umumnya sudah sesuai dengan Standar Kompetensi yang tercantum 
dalam silabus mata pelajaran IPS. Kompetensi Dasar yang dirumuskan pada 
umumnya dinyatakan lengkap, rumusan KD umumnya sudah jelas, dan urutan 
rumusan KD pada umumnya sudah disusun dari hal yang mudah ke hal yang 
sukar dan sudah mencerminkan pendekatan lingkungan fisik dan lingkungan 
non-fisik sebagai sumber belajar.  
Berdarkan data dokumentasi indikator Perencanaan Pelaksanaan 
Pembelajaran IPS di kelas IV, V, dan VI, tampak para guru telah 
merencanakan metode secara bervariasi. Penentuan metode mengajar IPS 
pada umumnya tampak lebih dari satu jenis metode (lihat lampiran RPP kelas 
IV, V, dan VI). Perencanaan metode mengajar dikategorikan Baik (B). 
metode mengajar yang dicantumkan oleh guru pada umumnya adalah metode 
ceramah, tanya jawab, dan penugasan dan juga tampak berorientasi pada 
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aktivitas belajar dengan pendekatan lingkungan. Sementara pada aspek 
penentuan langkah-langkah kegiatan mengajar (LKM) dikategorikan Baik 
(B). 
Penentuan langkah-langkah KBM pada umumnya telah dirumuskan 
secara rinci, jelas, dan sesuai Standar Kompetensi. Dalam rumusan langkah-
langkah KBM diantaranya ada yang berpusat pada guru dan sebagaian besar 
berpusat pada siswa. Dalam rumusan langkah-langkah dalam mengajar sudah 
tampak mengarah pada aktivitas siswa pendekatan lingkungan fisik dan 
lingkungan non-fisik sebagai sumber belajar dan direncanakan secara tidak 
langsung pada sumber lingkungan aslinya. Sumber belajar lingkungan, 
direncanakan pendekatannya dengan perantaraan gambar, peta, globe, dan 
tabel, sehingga hal ini dikategorikan Cukup (C). 
Rencana pemotivasian murid pada umumnya sudah tampak 
dicantumkan, yaitu lebih dari satu jenis pemotivasian yang berupa; (1) 
apersepsi dan membangkitkan semangat siswa yang berkaitan dengan konsep 
IPS yang akan diajarakan, (2) menyampaikan tujuan, (3) menyampaikan 
gambaran inti pembelajaran. Perencanaan pemotivasian murid dikategorikan 
Baik (B). 
Berdasarkan hasil analisis data tentang perencanaan KBM  oleh guru 
di SDN Tiron 1 Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri, terungkap bahwa 
perencanaan KBM yang terdiri atas empat indikator telah dirumuskan. 
Perumusan  Indikator, dan penentuan metode pembelajaran telah 
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mencerminkan pendekatan lingkungan dalam pembelajaran IPS. Sementara 
langkah-langkah KBM masih ada yang berpusat pada guru dan pada 
umumnya berpusat pada siswa, pendekatan lingkjungan dalam pembelajaran 
IPS secara langsung umumnya belum tampak. 
Perencanaan langkah-langkah KBM, seharusnya ditulis oleh guru 
adalah sebaiknya direncanakan bentuk aktivitas belajar IPS dengan 
pendekatan lingkungan secara langsung dengan cara memberi tugas siswa 
mengenai obyek sumber belajar di lingkungan sekitar mereka dengan 
menggunakan alokasi waktu di luar jam pelajaran. Hasil belajar mereka 
menjadi fokus pembelajaran dan dibahas atau dibicarakan bersama-sama di 
dalam kelas. Hal ini dapat dilakukan secara berkelompok mapun secara 
berpasangan. 
b) Pengorganisasian bahan ajar 
Pada tabel 4.2 tampak guru merencanakan pengorganisasian bahan 
pengajaran IPS, baik di kelas IV, V, dan VI, pada umumnya sudah 
dicantumkan dan telah berpedoman pada bahan pengajaran yang tercantum 
dalam kurikulum dan pada umumnya guru telah memilih bahan pengajaran 
bidang studi IPS sesuai dengan karakteristik murid, sehingga hal ini 
dikategorikan Baik (B). 
Sementara pemilihan bahan pengajaran yang berorientasi pendekatan 
lingkungan fisik dan lingkungan non-fisik juga sudah tampak. Bahan 
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pelajaran yang berorientasi pada lingkungan fisik dan lingkungan non-fisik 
adalah dalam bentuk scara tidak langsung, yaitu berupa mengamati 
lingkungan rumah berupa gambar-gambar, peta, globe, dan tabel dan 
pendekatannya di dalam kelas. Sumber belajar berupa lingkungan fisik dan 
lingkungan non-fisik dengan menggunakan gambar-gambar tersebut pada 
umumnya pada buku paket dan pengalaman dari guru, sehingga hal ini 
dikategorikan Cukup (C). 
Pengorganisasian bahan pengajaran pada umumnya bersumber pada 
buku paket dan sudah sesuai dengan taraf berpikir peserta didik dan pada 
umumnya telah mencerminkan kemampuan ingatan dan pemahaman. 
Sementara aspek analisis, evaluasi, dan penerapan, sebagaian kecil sudah 
dicantumkan, sehingga hasil ini dikategorikan Baik (B). 
Berdasarkan data perencanaan pengorganisasian bahan pembelajaran 
IPS yang terdiri atas tiga indikator, terungkap bahwa pada umumnya guru di 
SDN Tiron 1 Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri, telah merencanakan 
pengorganisasian bahan pengajaran IPS dan sudah berorientasi pada 
pendekatan lingkungan sebagai sumber belajar, yaitu lingkungan fisik dengan 
cara mengamati lingkungan secara tidak langsung berupa gambar-gambar 
yang ada di dalam buku paket atau sebagaian kecil telah dibuat sendiri oleh 
guru dalam bentuk karton manila. 
c) Merencanakan penjelasan PBM 
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Perencanaan pengelolaan PBM IPS di kelas IV, V, dan VI (lihat 
lampiran RPP, IPS kelas IV, V dan kelas VI) telah direncanakan oleh guru, di 
antaranya; mengatur tempat duduk sesuai dengan strategi yang digunakan 
seperti; siswa diatur secara individual, secara bepasangan, secara 
berkelompok, dan secara klasikal. Mengorganisasi siswa secara individual 
direncanakan guru pada saat siswa mengerjakan tes. 
Pengorganisasian siswa berupa berpasangan pada saat siswa 
mengerjakan LKS, pengorganisasian secara berkelompok direncanakan guru 
pada saat siswa mengerjakan tugas kelompok (LKS), sementara 
pengorganisasian secara klasikal direncanakan saat guru memulai pelajaran 
dan mengakhiri pelajaran. Perencanaan pengelolaan kelas secara bervariasi itu 
pada umumnya guru memberi aktivitas siswa pendekatan lingkungnan fisik 
secara tidak langsung pada obyek yang dituju, sehingga hal ini dikategorikan 
Baik (B). 
Penentuan alokasi waktu belajar mengajar telah ditulis secara rinci 
oleh guru. Waktu yang dialokasikan sesuai dengan pembukaan pelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, dan menutup pelajaran, sehingga hal ini 
dikategorikan Sangat Baik (SB). Penetapan cara mengorganisikan murid agar 
terlibat aktif juga sudah tampak direncanakan. Pengorganisasian keterlibatan 
murid dalam PBM tampak seperti ”aktivitas bertanya, bekerja secara 
berkelompok” dan aktivitas bekerja secara individu. Hal ini juga dikategorkan 
Sangat Baik (SB). 
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Berdasarkan analisis data perencanaan pengelolaan PBM IPS di 
kelas IV, V, dan VI, terungkap bahwa pada umumnya guru telah 
merencanakan pengelolaan PBM dengan cara yang bervariasi. Variasi 
pengelolaan siswa belajar IPS pada umumnya berfokus di dalam kelas. 
Sementara variasi mengelola siswa belajar IPS dengan pendekatan lingkungan 
secara langsung di luar kelas, baik dalam bentuk aplikasi tugas pekerjaan 
rumah belum tampak direncanakan oleh guru. 
d) Merencanakan penggunaan alat dan media PBM 
Perencanaan penggunaan alat dan media pembelajaran IPS telah 
dicantumkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) IPS di kelas IV, 
V, dan VI di antaranya menentukan pengembangan alat pengajaran IPS yang 
berorientasi pendekatan lingkungan. Alat pembelajaran IPS yang 
direncanakan oleh guru lebih dari dua, yaitu berupa globe, kartu pos, dan tata 
bintang. Hal ini dikategorikan Baik (B). Penentuan media pengajaran IPS juga 
telah dicantumkan, yaitu lebih dari dua, berupa; media gambar, peta, dan 
tabel. Perencanaan alat dan media pengajaran IPS dikategorikan Baik (B). 
Sumber bahan pengajaran IPS merupakan bagian dari perencanaan. 
Sumber belajar yang direncanakan sangat bervariasi, yaitu berupa: pesan, 
orang, bahan, alat, teknik, dan latar/lingkungan. 
Sumber belajar berupa pesan, pada umumnya telah direncanakan dan 
lebih dari dua yaitu berupa konsep, ide, dan prinsip IPS. Sumber berupa 
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orang/narasumber juga telah direncanakan dan pada umumnya hanya lebih 
dari satu, yaitu berupa guru  dan orang tua. 
Sumber belajar berupa bahan yang direncanakan oleh guru pada 
umumnya berupa buku paket dan sebagain kecil berupa surat kabar. Sumber 
belajar berupa alat untuk menunjang proses pembelajaran IPS juga sudah 
tampak direncanakan oleh guru. Alat yang direnacanakan oleh guru berupa; 
globe, dan tata bintang. Sementara alat berupa; OHP, TV, Radio, Kamera, dan 
Tape Recorder tidak tampak direncanakan. Sumber belajar teknik pada 
umumnya lebih dari dua yang telah direncanakan, yaitu berupa teknik; 
ceramah, diskusi, penugasan, teknik individu, dan teknik secara klasikal. 
Sumber belajar berupa lingkungan fisik adalah kondisi lingkungan setempat. 
Sementara jenis lingkungnan non-fisik adalah berupa adat budaya, status 
sosial ekonomi, dan pendidikan penduduk. Data perencanaan sumber belajar 
IPS di SDN Tiron 1 Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri tampak dalam 
Tabel 4.4. 
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Tabel 4.4 Data Dokumentasi Perencanaan Sumber Belajar IPS di SDN Tiron 1 Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 
2008/2009 
 
Jenis Sumber Belajar yang dimanfaatkan dalam Pembelajaran IPS 
Pesan Orang Bahan Alat Teknik Lingkungan 
Nama 
Sekola
h 1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 
SDN 
Tiron 1 
√ √ √ - √ √ √ - - - - - √ √ - √ √ - √ √ - - - - - - √ √ √ √ √ √ √ √ - √ 




- Pesan  = (1) fakta, (2) konsep, (3) prinsip, dan (4) ide 
- Orang  = (1) Kep. Sekolah, (2) guru, (3) orang tua, (4) tokoh masyarakat, (5) tokoh agama, (6) pejabat, (7) pimpinan 
pabrik/perusahaan, dan (8) polisi 
- Bahan = (1) peta, (2) globe, (3) film, (4) grafik/tabel, (5) gambar, (6) papan planel, (7) majalah, dan (8) surat kabar 
- Alat = (1) radio, (2) TV, (3) video/film, (4) OHP, (5) tape recorder, dan (60 kamera 
- Teknik = (1) ceramah, (2) diskusi, (3) permainan, dan (4) penugasan 





Berdasarkan tabel 4.4 dapat di ketahui bahwa dalam perencanaan 
pendekatan lingkungan dalam pembelajaran IPS di SDN Tiron 1 terdiri dari 
beberapa jenis, anatara lain: 
1) pesan berupa fakta, konsep dan prinsip 
2) orang berupa kepala sekolah, guru dan orang tua siswa/komite sekolah 
3) bahan berupa peta, globe, grafik/tabel, gambar, majalah dan surat kabar. 
4) Alat 
5) Teknik berupa ceramah, diskusi, permainan dan penugasan. 
6) Lingkungan berupa gunung, museum, sungai, ruang kelas, dan gedung 
e) merencanakan penilaian prestasi belajar siswa  
Berdasarkan tabel 4.3 dapat di ketahui bahwa perencanaan penilaian 
prestasi belajar IPS di kelas IV, V, dan VI SDN Tiron I Kecamatan Banyakan 
Kabupaten Kediri dapat dirumuskan bahwa cara guru merencanakan penilaian 
IPS tergolong baik (B) adalah dalam merencanakan bermacam-macam bentuk 
penilaian dan membuat alat penilaian, macam-macam bentuk penilaian antara 
lain: tertulis, penilaian kinerja, penilaian portopolio, penilian proyek dan 
penilaian sikap. Hal ini dapat di uraikan sebagai berikut: 
1) Tertulis digunakan untuk memiliki kemampuan untuk menguasai materi 




2) Penilaian kinerja untuk menilai berbagai macam tugas dan situasi dimana 
siswa diminta untuk mendemontrasikan pengalaman dan 
mengaplikasikannya dalam berbagai bentuk. 
3) Penilaian portopolio untuk menilai siswa berdasarkan kumpulan atau 
berkas pilihan yang dapat meberikan informasi panilaian. 
4) Penilaian proyek untuk memiliki tugas yang harus di selesaikan dalam 
periode / waktu tertentu. 
5) Penilaian sikap untuk menilai sikap siswa terhadap mata pelajaran. 
Bentuk – bentuk penilian yang di rencanakan telah sesuai dengan 
sistem penilian kelas yang telah dilakukan dalam KTSP. Selain itu guru telah 
membuat alat penilaian yang di sesuaikan dengan bentuk-bentuk penilaian 
seperti soal ulangan, pedoman penilaian yang berupa tabel observai dan 
sebagainya.  
 
3. Data Pelaksanaan Pembelajaran IPS dengan Pendekatan Lingkungan di 
SDN Tiron 1 Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri. 
Pelaksanaan Pembelajaran IPS merupakan realisasi dari pembelajaran 
yang telah di susun oleh guru Tiron I Kec. Banyakan Kab. Kediri. Data tentang 
pelaksanaan pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan di SDN Tiron 1 
Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri yang terdiri atas: (1) data pelaksanaan 
pembelajaran IPS di kelas IV, (2) data pelaksanaan pembelajaran IPS di kelas V, 




pemebelajaran IPS dilakukan tiga kali pertemuan setiap jenjang kelas yaitu kelas 
IV, V dan Kelas VI. data pelaksanaan pembelajaran IPS yang dipaparkan dipilih 
dengan pertimbangan (1) dapat mewakili materi pada setiap jenjang kelas dan (2) 
materi bahasan tersebut berpeluang pendekatan  lingkungan yang tersedia. 
Diamati dalam 5 tahap dengan mengunakan format pedoman observasi 
pelaksanaan pembelajaran IPS (lihat ampiran 2). Dalam pedoman observasi 
pelaksanaan pembelajaran IPS tersebut terdiri dari aktivitas guru dan siswa yaitu: 
(1) memulai pelajaran (2) Mengelola kegiatan inti (3) mengorganisasi waku, 
siswa, dan fasilitas belajar (4) melaksanakan penilaian proses dan hasil dan (5) 
mengakiri pelajaran.  
 
a. Data Pelaksanaan Pembelajaran IPS Kelas IV di SDN Tiron 1 
Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri 
1) Memulai Pelajaran 
Aktivitas guru memulai pelajaran, terdiri atas; (1) 
menyampaikan bahan pengait atau bahan apersepsi dan (2) memotivasi 
siswa untuk melibatkan diri dalam kegiatan belajar mengajar (KBM). 
Penyampaian bahan pengait dalam pembelajaran IPS di kelas IV tampak 
seperti dialog 1 berikut (CTL-1/Kls. IV/September, 2008) 
Dialog 1 
Guru : Anak-anak pelajaran hari ini kita mulai dengan membaca 




Siswa  : Bismillahi Rohman Nirohim (secara bersama-sama membaca 
Basmallah) 
Guru  : Anak-anak! Pada hari ini kita belajar IPS dengan topik 
”Propinsi Setempat” dengan materi plajaran ”Komponen-
komponen Peta”. Apakah anak-anak sudah pernah melihat peta 
wilayah propinsi? 
Siswa  : Sudah Bu! (siswa serentak menjawab) 
Guru  : Anak-anak apa saja yang kalian lihat pada peta itu? Anak-
anak! Coba 
Siswa : (Siswa tampak diam dan tak ada memberi jawaban) 
Guru  : Baiklah, kalian coba perhatikan baju kalian! Ada apa saja 
yang ada di baju kalian? Coba jawab pertanyaan Ibu? 
Siswa  : Di baju saya, ada; lengan, kancing, dan kontong! (jawab 
siswa) 
Guru  : Jawabanmu bagus! Anak-anak, demikian pula dalam ”peta” 
ada bagian-bagian tertentu yang dinamakan komponen peta. 
Nah sekarang coba, apa itu peta dan apa saja didalam 
komponen peta itu? 
Siswa  : Peta adalah gambaran sederhana tentang tempat-tempat 
diperlukan bumi (jawab siswa). 
Guru  : Bagus! Jawabanmu bagus! Ayo siapa mempunyai pendapat 
yana lain? 
Siswa : Peta adalah keadaan wilayah suatu daerah ( Jawab siswa) 
Guru  : Bagus! Nah, anak-anak komponen apa saja yang ada didalam 
peta itu? Coba buka buku IPS mu amati gambar peta pada 
halaman 124! 
Siswa  : Judul, skala garis lintang, dan indeks Bu! (jawaban siswa 
serentak dan bervariasi dan suasana kelas menjadi ramai). 
 
Berdasarkan dialog 1 di atas, tampak bahwa guru telah memulai 
pelajaran dengan menggunakan bahan pengait berupa keterkaitan materi 
pelajaran dengan materi ”Propinsi setempat” dengan materi pelajaran 
tentang ”Peta wilayah Propinsi Jawa Timur”. Penggunaan bahan pengait 
yang dilakukan siswa sudah berorientasi dalam pendekatan lingkungan 
fisik dan non-fisik. Lingkungan berupa fisisk adalah kondisi wilayah 




lingkungan non-fisik berupa penduduknya dan mata pencahariannya. 
Keterkaitan kedua lingkungan fisik yang disampaikan oleh guru belum 
tergali secara mendalam melalui pengalaman dan pengetahuan siswa, 
sehingga dikategorikan baik (B). Respon siswa dalam hal ini tampak 
berupa tertarik dan memahami informasi materi, dan sesuai inti 
pelajaran yang akan mereka pelajari. Sementara itu, aktivitas guru 
memotivasi siswa dalam belajar IPS tampak seperti di dalam dialog 2 
berikut (CTL-2/RP, Kls. IV/ Agustus, 2008) 
Dialog 2 
Guru  : Anak-anak, pelajaran pada hari ini bertujuan untuk 
mengetahui komponen-komponen peta dan kalian akan 
mengamati komponen peta, khususnya peta wilayah Propinsi 
Jawa Timur. Jika ada waktu kalian berlatih menggambar peta 
sesuai petunjuk guru, dan selanjutnya kalian boleh memajan 
hasil karyamu di ruang kelas. Mengerti tujuan pelajaran hari 
ini?  
Siswa  : Mengerti Bu! (serentak menjawab) 
 
Berdasarkan dialog 2 di atas, tampak bahwa guru telah 
memotivasi siswa dengan menyampaikan tujuan pelajaran, memberi 
gambaran umum tentang inti pelajaran, dan gambaran tentang kegitan 
yang akan dilakukan. Penyampaian tujuan dan kegiatan yang akan 
dilakukan sudah mengarah pada pendekatan lingkungan, baik 
lingkungan fisik maupun lingkungan non-fisik, namum pendekatannya 
terbatas pada pengematan gambar atau peta dan pembelajarannya 




baik (B). Pemetivasian oleh guru tampak direspon baik oleh siswa 
dengan memahami apa yang akan dipelajari dan apa yang akan 
dilakukan selama dalam pembelajaran. 
  
2) Kegiatan Inti Pelajaran 
Kegiatan inti dalam pembelajaran IPS di kelas IV SDN Tiron 1 
Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri terdiri atas: (1) menyampaikan 
bahan, (2) memberi contoh, (3) menggunakan alat/media pembelajaran, 
(4) memberi kesempatan siswa untuk terlibat secara aktif, dan (5) 
memberi pennguatan. Kelima hal tersebut diapaparkan sbagai berikut. 
Kegiatan inti yang dilakukan guru dan siswa dalam pembelajaran IPS di 
kelas IV seperti tampak di dalam dialog 3 berikut (CTL-3/Kls. 
IV/Agustus 2008) 
Dialog 3 
Guru : Anak-anak peta merupakan gambar wilayah suatu daerah 
yang ada di permukaan bumi, peta terdiri atas; judul, skala, 
garis lintang, mata anging, legenda, dan indeks. Komponen 
peta ini merupakan petunjuk bahwa pada suatu daerah 
memiliki ciri khas. Misalnya; gunung, sungai, kota dsb. 
(penjelasan guru tampak sistematis dan jelas, mulai 
penjelasan judul dst. Ayo! Ada yang belum dimengerti 
penjelasan Ibu? 
Siswa  : (tampak berlangsung tanya jawab antara siswa dengan guru) 
 
Berdasarkan dialog 3 di atas, tampak behwa guru telah 
menyampaikan bahan pembelajaran dengan lancar, sistematis, dan 




keterkaitan lingkunngan sudah tampak. Jenis lingkungan fisik dan 
lingkungan non fisik juga sudah tampak, namun belum disampaikan 
secara kongkrit, menggali pengalaman siswa, dan pengetahuan awal 
siswa tentang peta wilayah Propinsi Jawa Timur, sehingga penyampaian 
bahan pembelajaran dikategorikan Baik (B). Alam penjelasan materi IPS 
di kelas IV juga telah diperkuat dengan memberi contoh-contoh seperti 
yang tampak dalam dialog 4 (CTL-4/Kls. IV/Agustus, 2008) 
Dialog 4 
Guru : Baiklah, ibu beri contoh, ”Peta wilayah Kabupaten Kediri; 
judul, skala, dan indeks. Jadi kalian melihat dan membaca 
peta, kalian pertama-tama melihat judulnya. Coba perhatikan 
Peta Wilayah Propinsi Jawa Timur (tampak guru menunjuk 
komponen gambar peta yang dipajan di papan tulis). 
Begitulah contoh yang diberikan oleg guru). Selanjutnya 
perhatikan peta Indonesia! 
Siswa : (siswa tampak mengamati contoh peta yang ditunjukkan oleh 
guru) 
Berdasarkan dialog 4 di atas, tampak bahwa guru telah memberi 
contoh untuk memperjelas konsep tentang ”Peta”. Pemberian contoh 
yang dilakukan guru kurang bervariasi, tetapi tampak direspon oleh 
siswa dengan menjawab dan memberi komentar-komentar mereka 
sesuai dengan pengalaman dan pengetahuan mereka, sehingga 
pemberian contoh dikategorikan baik (B). 
Penggunaan media pembelajaran IPS hanya berupa gambar atau 
peta wilayah, penggunaan media peta oleh guru dan siswa telah 




sesuai tujuan. Penggunaan media kurang bervariasi, sehingga 
dkategorikan Baik (B). Kurang bervariasinya media yang digunakan 
dalam pembelajaran ini, guru menyatakan bahwa, membawa siswa ke 
alam nyata, pengadaan media gambar yang bervariasi membutuhkan 
biaya, dan waktu. 
Dalam pembelajaran IPS dengan topik ”Peta Wilayah Indonesia” 
Guru tampak melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar. 
Aktivitas siswa tampak dalam dialog 5 berikut (CTL-5/Kls. IV/Agustus, 
2008) 
Dialog 5 
Guru : Anak-anak! Siapakah yang mau menjelaskan komponen-
konponen peta? 
Siswa : Gambar peta wilayah Propinsi Jawa Timur terdapat judul dan 
skala (Jawab siswa). 
Guru  : Jawabanmu bagus! Siapakah yang mau menambahkan? 
Siswa  : Indeks Bu! (jawab siswa) 
Guru  : Jawabanmu bagus! Anak-anak, sekarang tunjukkan 
komponen-komponen peta yang ada di papan tulis dan 
ceritakan maknanya? 
Siswa  : (tiga orang secara bergilir menunjukkan komponen-
komponen peta sambil menceritakan maknanya) 
 
Berdasarkan dialog 5 di atas, tampak guru memberikan 
kesempatan siswa untuk terlibat aktif. Keterlibatan siswa tampak 
bervariasi, yaitu menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru dan 
melakukan aktivitas menunjukkan komponen peta di papan tulis dan 
menceritkan makna komponen peta. Pengaktifan siswa dikategorikan 




oleh semua siswa. Dalam kegiatan pembelajaran tampak guru 
memberikan penguatan, yaitu berupa kata ”Bagus”. Penguatan yang 
diberikan sudah tampak bervariasi dan sebagian besar siswa diberi 
penguatan. Pemberian penguatan dikategorikan Baik (B), selain itu guru 
tampak mengorganisasi waktu, siswa, dan fasilitas belajar yang tersedia. 
Hal ini tampak dalam dalam dialog 6 berikut, (CTL-6/Kls. IV/Agustus, 
2008). 
Dialog 6 
Guru : Anak-anak tibalah waktunya untuk mengerjakan tugas secara 
berkelompok. Tugas kalian adalah menggambar peta 
”wilayah Propinsi Jawa Timur” dan membuat keterangan  
yang jelas tentang mekna sismbol-simbolnya. Ibu beri waktu 
25 menit. Setelah itu kalian tunjukkan di papan tulis gambar 
yang kelian buat. Mengerti penjelasan dari Ibu? 
Siswa  : Mengerti Bu! (siswa srentak menjawab) 
 
Dari dialog 6 di atas, tamapak bahwa guru telah mengelola 
aktivitas siswa dan membagi waktu dengan baik. Pengorganisasian 
waktu juga tampak sesuai dalam perencanaan yang telah disusun oleh 
guru. Pembagian waktu terdiri dari pendahuluan 10 menit, bagian inti 50 
menit, dan bagian akhir 20 menit, sehingga dikategorikan sangat baik 
(SB). Sementara pendekatan fasilitas belajar juga telah disiapkan 
sebelum pembelajaran dimulai. Fasilitas yang disiapkan adalah berupa: 
peta wilayah, spidol, pensil, kertas gambar yang dibawa oleh masing-
masing siswa, soal-soal formatif dan LKS yang disiapkan oleh guru. 




hasil. Hal ini tampak dalam catatan lapanngan 7 berikut. (CTL-7/Kls. 
IV/September, 2008)  
Anak-anak! Kalian telah mengerjakan gambar peta tentang ”Wilayah 
Propinsi Jawa Timur” dan telah menunjukkan bagian-bagian peta itu 
kepada teman-temanmu. Sekarang kalian bekerja sendiri menjawab soal-
soal yang disiapkan oleh Ibu! 
 
 
Dari catatan lapangan 7 tampak guru melakukan penilaian proses 
dan hasil. Hal ini tampak guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan saat 
berlangsung pelajaran. Penilaian proses dan hasil tampak mengukur 
ingatan, pemahaman, penerapan, dan tampak guru memiliki 
lembar/format penilaian proses, sehingga penilaian ini dikategorikan 
Sangat baik (SB).  
 
3) Kegiatan Akhir Pelajaran 
Kegiatan akhir pelajaran terdiri atas, menyimpulkan materi 
pelajaran dan memberi tindak lanjut. Aktifitas menyimpulkan pelajaran 
dan memberi tindak lanjut pelajaran tampak dalam catatan lapangan 8 
berikut (CTL-8/Kls. IV/September 2008) 
Guru : Anak-anak, Peta” merupakan gambaran lokasi sebuah tempat 
atau daerah atau wilayah. Peta terdiri atas; judul, skala, 
legenda, dan indeks. Judul .................. (tampak guru 
menyimpulkan secara rinci dan sekali-kali bertanya untuk 
sekedar menggali ingatan siswa. Setelah guru memastikan 
pemahaman siswa tentang simpulan materi pelajaran, guru 
menindak lanjuti bagi siswa yang belum mengerti tentang 
konsep-konsep ”Peta” yang btelah dipelajari dan diberi tugas 




Siswa  : (anak-anak tampak mengoreksi, mencatat kelasalan, 
memperbaiki hasil belajarnya) 
Guru  : Anak-anak, waktu sudah berakhir, bagi yang belum selesai 
dilanjutkan di rumah. 
 
Berdasarkan dialog 8 di atas, tampak bahwa guru telah 
melakukan penyimpulan materi pelajaran dengan jelas dan sistematis. 
Kegiatan penyimpulan dikategorikan baik (B). Sementara pelaksanaan 
tindak lanjut telah dilaksanakan sesuai kebutuhan pembelajaran. 
Kegiatan tindak lanjut berupa memberi saran belajar dengan baik, 
memberi PR yang berorientasi pendekatan lingkungan fisik dan non-
fisik, sehingga dikategorikan Baik (B) 
 
b. Data Pelaksanaan Pembelajaran IPS Kelas V di SDN Tiron 1 Kecamatan 
Banyakan Kabupaten Kediri  
1) Memulai Pelajaran 
Memulai pelajaran, terdiri atas: (1) menyampaikan bahan pengait 
atau bahan apersepsi. Dan (2) memotivasi siswa untuk melibatkan diri 
dalam kegiatan belajar megajar (KBM).  Penyampaian bahan ajar pengait 
dalam pembelajaran IPS di kelas V tampak seperti dialog 9 berikut (CTL-
9 /laks, V/Sepeteber 2008) 
Dialog 9 
Guru  : Assalamu’ Alaikum Warrohmatullohi wabarakaku. 
Siswa : Waalaikummussalam Warahmatullahi Wabarakatuuu. 
Guru  : Anak-anak! sekarang pelajaran apa? 




Guru  : Baiklah! Pelajaran IPS hari ini dengan topik ”Penduduk 
Indonesia”. Masih ingatkah kalian siapa saja yang termasuk 
penduduk Indonesia? Dan berapa banyak penduduk Indonesia? 
Siswa : 150 Juta Bu! 200 Juta Bu! (jawaban siswa bervariasi). 
Guru  : Bagus! Kalian punya jawaban yang berbeda! Jumlah penduduk 
Indonesia selalu bertambah setiap tahunnya. Coba amati Tabel 
5 perkembangan penduduk Indonesia di dalam buku paketmu! 
Nah, selanjutnya apa saja yang menyebabkan penduduk 
Indonesia selalu bertambah? 
Siswa  : Ada melahirkan Bu! Ada pernikahan Bu! 
Guru  : Jawabanmu bagus! Nah, anak-anak pelajran IPS hari ini 
bertujuan utuk memahami tentang sensus penduduk di 
Indonesia, faktor pertumbuhan penduduk, dan persebaran 
penduduk! Dan pelajaran hari ini kalian boleh belajar sendiri 
dan belajar kelompok. 
 
Berdasarkan dialog 9 di atas, tampak guru memulai pelajaran 
dengan menggunakan bahan pengait berupa keterkaitan jumlah penduduk 
Indonesia dengan materi pelajaran. Penggunaan bahan pengait sudah 
berorientasi pada pendekatan lingkungan berupada kondisi fisik penduduk 
Indonesia. Sementara lingkungan non-fisik berupa, budaya, ekonomi, dan 
pendidikan penduduk Indonesia. Penyampaian bahan pengait itu belum 
tampak menggali pengalaman dan pengetahuan siswa dan umumnya 
sumber informasi berpusat pada guru, sehingga dikategorikan baik (B). 
Penyampaian bahan pengait dalam pembelajaran IPS kelas V 
tampak respon baik oleh siswa, yaitu berupa rasa tertarik dengan informasi 
yang akan dipelajari dan memahami tujuan pelajaran yang akan dipelajari. 
Jenis motivasi yang diberikan siswa berupa menyampaikan tujuan dengan 




yang akan dipelajari. Pemberian motivasi siswa berupa menyampaikan 
tujuan dan gambaran inti pembelajaran kurang menggali pengalaman 
siswa dan pengetahuan awal siswa tentang lingkungan nyata yang ada di 
sekeliling mereka, sehingga dikategorikan Baik (B). 
2) Kegiatan Inti Pelajaran 
Kegiatan inti dalam pembelajaran IPS di kelas V SDN Tiron 1 
Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri terdiri atas: (1) menyampaikan 
bahan, (2) memberi contoh, (3) menggunakan alat/media pembelajaran, 
(4) memberikan kesempatan siswa untuk terlibat secara aktif, dan (5) 
memberi penguatan. Kelima hal tersebut dipaparkan sebagai berikut. 
Kegiatan ini tampak dilakukan guru dan siswa melalui 
penyampaian materi pelajaran. Hal ini seperti tampak dalam dialog 19 
sebagai berikut (CTL-10/Kls. V/September, 2008) 
Dialog 10 
Guru : Penduduk Indonesia terdiri atas warga negara Indonesia asli 
(WNI) dan warga negara keturunan (WNA). Warga negara 
tersebut terdiri atas laki-laki dan wanita, anak-anak dan orang 
dewasa. Setiap tahun penduduk Indonesia semakin bertambah. 
Guna mengetahui jumlah penduduk suatu negara perlu 
diadakan sesnsus. Apa sensus itu? 
Siswa  : Sensus adalah mencatat data jumlah penduduk Bu! (jawab 
siswa) 
Guru  : Jawabanmu Bagus! Ibu tambahkan, sensus adalah pencacahan 
jiwa dalam satu periode tertentu. Misalnya 3 tahun sekali. 
Anak-anak untuk melakukan sesnsus penduduk memerlukan 
biaya yang cukup banyak (lanjut guru). Penduduk Indonesia 
tersebar di mana-mana. Persebaran penduduk Indonesia 
disebabkan oleh faktor apa anak-anak? 




Guru  : Baiklah Ibu tambahkan bahwa faktor persebaran penduduk 
disebabkan oleh 8 faktor, yaitu (1) kesuburan tanah, (2) 
keadaan iklim, (3) ketersediann air, (4) sarana transportasi, (5) 
bentuk permukaan bumi, (6) tersediannya fasilitas kehidupan, 
(7) tersediannya lapangan kerja, dan (8) faktor sejarah. 
(begitulah penjelasan guru) 
 
Berdasarkan dialog 10 di atas, tampak bahwa guru telah 
menyampaikan bahan pembelajaran dengan lancar, sistematis, dan mudah 
dimengerti oleh siswa. Penyampaian bahan pembelajaran berorientasi 
pada lingkungan fisik dan lingkungan non-fisik dan digali dari siswa. Hal 
ini tampak siswa merespon materi yang dijelaskan oleh guru. Respon 
siswa berupa pertanyaan-pertanyaan dan jawaban yang disampaikan oleh 
guru, sehingga dikategorikan Sangat Baik (SB). Selanjutnya guru 
menelaskan lebih luas lagi tentang konsep ”faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan penduduk di Indonesia”. Penjelasan konsep tersebut seperti 
tampak dalam dialog 11 berikut. (CTL-11/KLs. V/september, 2008). 
Dialog 11 
Guru : Anak-anak selain persebaran pendduk Indonesia, juga ada 
disebut pertumbuhan penduduk, pertumbuhan penduduk 
disebabkan oleh (1) kelahiran, (2) kematian, (3) penduduk 
datang, dan (4) penduduk yang pergi. Ayo siapakah yang dapat 
menjelaskan petumbuhan disebebkan kelahiran? 
Siswa  : Pertambahan penduduk yang disebabkan oleh kelahiran yaitu 
bertambahnya jumlah kelahiran disebabkan oleh pernikahan 
pada usia muda (Jawab siswa) 
 
Berdasarkan dialog 11, tampak bahwa guru menjelaskan lebig luas 
dan rinci materi pembelajaran. Penjelasan tesebut tampak direspon oleh 




dari guru. Dalam penjelasan materi guru memberi contoh seperti tampak 
pada dialog 12. (CTL-12/Kls. V/September, 2008) 
Dialog 12 
Guru  : baiklah, Ibu beri caontoh penduduk kelurahan ............... terdiri 
atas ....... KK. Penduduk di wilayah ini ada yang lahir dan ada 
yang meninggal. Selain itu, persebaran penduduk disebebkan 
oleh faktor kesuburan tanah. Ayo! Siapa yang dapat memberi 
contoh penyebab faktor pertumbuhan penduduk itu? 
Siswa  : (siswa tampak memberi jawaban yang bervariasi dan suasana 
kelas menjadi ramai) 
 
Berdasarkan dialog 12 di atas, tampak bahwa guru telah memberi 
contoh untuk memperjelas konsep tentang ”pesebaran penduduk dan 
pertumbuhan penduduk”. Pemberian contoh tersebut kurang bervariasi, 
sehingga dikategorikan Baik (B). Contoh yang diberikan guru tampak 
direspon oleh siswa dengan menjawab dan memberi komentar-komentar 
mereka sesuai pengalaman dan pengetahuan yang mereka ketahui. 
Sementara penggunaan media pengajaran dilakukan siswa berupa, ”Tabel” 
tentang jumlah penduduk dari tahun ke tahun. Tampilan tabel tentang 
jumlah penduduk di Indonesia tersebut tampak membuat siswa lebih aktif 
melakukan pengamatan. Dalam pengamatan tabel guru kurang melibatkan 
siswa memberi komentar lebih mendalam tentang isi tabel itu, sehingga 
dikategorikan Baik (B). Hal ini tampak siswa mengamati dan mencatat 




Dalam pembelajaran IPS dengan topik ”penduduk Indonesia” guru 
tampak melibatkan siswa untuk aktif dalam proses belajar. Aktivitas siswa 
tampak dalam dialog 13 berikut (CTL-13/Kls. V/September, 2008). 
Dialog 13 
Guru  : anak-anak! Siapakah yang mau menjelaskan perbedaan 
pertumbuhan penduduk yang ada dalam tabel di buku 
paketmu? 
Siswa  : Tahun 1990 jumlah penduduk Indonesia berjumlah 179,3 juta 
jiwa, sedangkan pada tahun 2000 jumlah penduduk Indonesia 
berjumlah 225,2 juta jiwa. Jumlah ini mengalami peningkatan 
sekitar 35% selama selang waktu 10 tahun (Jawab Dania) 
Guru  : Jawabanmu Bagus! 
 
 
Berdasarkan dialog 13 di atas, tampak bahwa guru telah memberi 
kesempatan yang luas kepada siswa agar supaya terlibat aktif di dalam 
kelas. Keterlibatan siswa kurang bervariasi, karena siswa hanya 
melakukan menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru dan pelibatan 
siswa hanya menunggu informasi dari guru dan guru kurang menggali 
pengalaman dan pengetahuan siswa tetang seluk beluk persebaran 
penduduk di indonesia. Aktifitas pengaktifan siswa dikategorikan Baik 
(B). Penguatan yang diberikan tampak lebih dari dua macam dan semua 
siswa diberi penguatan. Selain penguatan, guru tampak mengorganisasi 
waktu, siswa, dan fasilitas belajar. Hal ini tampak dalam dialog 14 berikut. 





Guru : Anak-anak waktu mengerjakan tugas Ibu beri waktu 15 menit, 
setelah selesai kamu kerjakan, kalian boleh menyerahkan pada 
guru. Setelah itu kalian melaporkan hasilnya di depan kelas. 
Mengerti penjelasan guru? 
Siswa  : Mengerti Bu! (serentak siswa menjawab) 
 
Dari dialog 14 di atas, tampak bahwa guru telah membagi waktu. 
Hal ini tampak juga para perencanaan yang diberikan oleh guru. 
Pembagian waktu dikategorikan sangat baik (SB). Pembagian waktu 
terdiri dari pendahuluan 10 menit, bagian inti 50 menit, dan bagian akhir 
20 menit. Selain tampak pembagian waktu secara cermat yang dilakukan 
oleh guru, juga tampak guru mengorganisasi siswa, mengatur dan 
pendekatan fasilitas belajar. Hal ini tampak dalam dialog 15 berikut (CTL-
15/Kls. V/September, 2008) 
Dialog 15 
 Guru : Anak-anak! Dengarkan baik-baik, pada pelajaran hari ini kalian 
bekerja secara perorangan, dan juga kalian berkelompok. 
Dalam kegiatan perorangan, kalian mengerjakan tes formatif 
yang disiapkan guru, sedangkan bekerja kelompok kalian 
lakukan dengan mengisi LKS, setalah itu kalian laporkan 
secara berkelompok di depan kelas. Pada akhir pelajaran Ibu 
beri tes formatif. Mengerti penjelasan Ibu guru? 








Berdasarkan dialog 15, tampak guru mengorganisasi siswa dalam 




tampak berupa memberi tugas secara berkelompok maupun individu dan 
menugasi siswa melaporkan hasil hasil kerja mereka di depan kelas. 
Sementara cara pengorganisasian siswa dalam belajar IPS sudah tampak 
dilakukan secara bervaiasi, sesuai jenis kegiatan, dan sesuai ruangan. 
Sementara pendekatan lingkungan yang disiapkan adalah berupa; media, 
alat, LKS, dan soal-soal formatif. Pengaturan dan pendekatan lingkungan 
belum tampak dilakukan di luar kelas, sehingga dikategorikan Baik (B). 
Dalam pembelajaran ini tampak guru melakukan penilaian proses dan 
hasil. Hal ini tampak dalam catatan lapangan 16 berikut. (CTL-16/Kls. 
V/September, 2008). 
Anak-anak, kalian telah mengerjakan LKS, silahkan melaporkan hasil 
kerjamu di depan kelas! (hal ini tampak berlangsung sekitar 20 menit). 
Pelaporan hasil kerja dinilai oleh guru, seperti kejelasan suara dan 
mejawab dengan tepat pertanyaan-pertanyaan dari temannya. Selanjutnya 
tampak guru juga memberi tek kepada siswa secara individu pada akhir 
pelajaran (tes berlangsung sekitar 15 menit). Jumlah soal disesuaikan 
dengan jumlah TPK. 
 
Dari catatan lapangan 16, tampak bahwa guru melakukan penilaian 
proses dan hasil pembelajaran. Penilaian proses memberikan pertanyaan-
pertanyaan saat berlangsung pelajaran. Dalam penilaian proses belajar 
siswa, guru memberikan nilai pada saat akhir pelajaran. Pemberian nialai 
sudah tampak namum guru tidak mengunakan format penilaian sebagai 
arsip, sehingga penilaian proses dikategorikan Baik (B). Sementara 




pelajaran, yaitu pemberian tes formatif. Penilaian hasil juga mengarah 
pada penilaian kemampuan ingatan dan pemahaman. Sementara aspek 
penerapan hanya pada aktivitas menggambar, sehingga dikategorikan Baik 
(B). 
 
3) Kegiatan Akhir Pelajaran 
Kegiatan akhir pelajaran terdiri atas, menyimpulkan materi 
pelajaran dan memberi tindak lanjut. Aktifitas menyimpulkan pelajaran 
dan memberi tindak lanjut pelajaran tampak dalam catatan lapangan 17 
berikut (CTL-17/Kls. V/September 2008) 
Anak-anak! Untuk mengetahui jumlah penduduk Indonesia dilkukan 
sensus penduduk. Sensus penduduk dilakukan dalam waktu periode 
tertentu. Pelajaran tentang ”Penduduk Indonesia” dibagi menjadi dua 
bagian besar, yaitu; (1) persebaran penduduk dan (2) pertumbuhan 
penduduk. Persebaran penduduk di pengaruhi oleh .................... 
sedangkan pertumbuhan penduduk di pengaruhi oleh ...................... 
(demikian penjelasan guru diberikan secara panjang lebar sambil 
dilakukan tanya jawab. 
 
Berdasarkan catatan lapangan 17 di atas, tampak bahwa guru telah 
mengakhiri pelajaran dengan menyimpulkan bahwa pelajaran tentang 
”Penduduk Indonesia” dengan sub-materi ”Persebaran Penduduk dan 
Pertumbuhan penduduk di Indonesia”. Penyimpulan materi pelajaran 
terpusat pada guru dan kurang melibatkan siswa. 
Aktifitas tindak lanjut pembelajaran yang dilakukan oleh guru 




kembali pelajaran di rumah”. Sementara aktivitas sharing hasil, koreksi, 
revisi, dan pemberian tugas tindak tampak dilakukan oleh guru, sehingga 
pemberian tindak lanjut dikategorikan Cukup (C) 
Berdasarkan paparan data pelaksanaan pembelajaran IPS dengan 
pendekatan lingkungan guru kelas IV, V, dan VI, terungkap bahwa pada 
umumnya guru SDN Tiron 1 Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri 
telah melaksanakan pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan 
yang berupa lingkungan fisik dan lingkungan non-fisik. Pendekatan jenis 
lingkungan tersebut bersumber pada buku paket dan informasi 
pengalaman dari guru. 
Dalam pembelajaran IPS, guru kurang melibatkan siswa 
mengungkapkan pengalaman, pengamatan, dan pengetahuan awal siswa 
yang berkaitan dengan lingkungan fisik dan lingkungan non-fisik. 
Pendekatan kedua jenis lingkungan secara langsung pada obyeknya belum 
dilaksanakan. Pemberian tugas tambahan sebagai bentuk refleksi dari 
pembelajaran IPS dengan pendekatan kedua jenis lingkungan tersebut 
belum tergarap secara optimal. 
Pendekatan lingkungan fisik dan lingkungan non-fisik terbatas 
pendekatannya di dalam kelas yang bersumber pada buku paket atau 
informasi dari guru dengan menggunakan perantaraan media dan 




tabel. Aktivitas siswa pendekatan lingkungan di luar jam pelajaran belum 
tampak diprogramkan oleh guru. 
Pemberian tindak lanjut hasil pembelajaran IPS di kelas IV, V, dan 
VI perlu ditingkatkan secara maksimal. Peningkatan ini dapat dilakukan 
dengan memberi aktivitas-aktivitas perbaikan-perbaikan hasil belajar 
siswa berupa; sharing hasil, menanyakan kendala yang dialami, dan 
memberi tugas tambahan yang dapat mempertajam pemahaman siswa 
yang bermasalah. 
 
c. Data Pelaksaan Pembelajaran IPS Kelas VI di SDN Tiron I Kecamatan 
Banyakan Kabupaten Kediri 
1) Memulai Pelajaran 
Memulai pelajaran, terdiri atas: (1) menyampaikan bahan pengait 
atau bahan apersepsi. Dan (2) memotivasi siswa untuk melibatkan diri 
dalam kegiatan belajar megajar (KBM).  Penyampaian bahan ajar pengait 
dalam pembelajaran IPS di kelas VI tampak seperti dialog 18 beriku 
(CTL-18 /laks, VI/September 2008) 
Dialog 18 
Guru  : Assalamu Alaikum Warrohmatullohi wabarakaku. 
Siswa : Waalaikummussalam Warahmatullahi Wabarakatuuu. 
Guru  : Anak-anak! sekarang pelajaran apa? 
Siswa  : Pelajaran IPS Paaak (siswa menjawab dengan serentak) 
Guru  : Baiklah! Pelajaran IPS hari ini dengan topik ”Sistem 
Administrasi Wilayah Indonesia”. Masih ingatkah kalian apa 




Siswa : Wilayah indonesia terdiri dari daratan dan perairan! (jawaban 
siswa bervariasi). 
Guru  : Bagus! Kalian punya jawaban yang berbeda!. Coba amati Tabel 5 
perkembangan wilayah Indonesia di dalam buku paketmu! Nah, 
selanjutnya apa saja yang menyebabkan perkembangan wilayah 
perairan terjadi perubahan? 
Siswa  : Adanya Konvensi Hukum Internasional! 
Guru  : Jawabanmu bagus! Nah, anak-anak pelajran IPS hari ini 
bertujuan utuk memahami tentang perkembangan sitem 
admisistrasi di Indonesia yang meliputi peerkmbangan wilayah 
propinsi, perkembangan wilayah perairan Inonesia dan 
perkembangan sistem pemerintahan di Indonesia,! Dan pelajaran 
hari ini kalian boleh belajar sendiri dan belajar kelompok. 
 
Berdasarkan dialog 18 di atas, tampak guru memulai pelajaran 
dengan menggunakan bahan pengait berupa keterkaitan antara perubahan 
luas wilayah peraran Indonesia dengan materi pelajaran. Penggunaan 
bahan pengait sudah berorientasi pada pendekatan lingkungan berupada 
kondisi fisik perairan Indonesia. Penyampaian bahan pengait itu belum 
tampak menggali pengalaman dan pengetahuan siswa dan umumnya 
sumber informasi berpusat pada guru, sehingga dikategorikan baik (B). 
Penyampaian bahan pengait dalam pembelajaran IPS kelas VI 
tampak respon baik oleh siswa, yaitu berupa rasa tertarik dengan informasi 
yang akan dipelajari dan memahami tujuan pelajaran yang akan dipelajari. 
Jenis motivasi yang diberikan siswa berupa menyampaikan tujuan dengan 
jelas dan memberikan gambaran gambaran tentang inti bahan pelajaran 
yang akan dipelajari. Pemberian motivasi siswa berupa menyampaikan 




siswa dan pengetahuan awal siswa tentang lingkungan nyata yang ada di 
sekeliling mereka, sehingga dikategorikan Baik (B). 
2) Kegiatan Inti Pelajaran 
Kegiatan inti dalam pembelajaran IPS di kelas VI SDN Tiron 1 
Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri terdiri atas: (1) menyampaikan 
bahan, (2) memberi contoh, (3) menggunakan alat/media pembelajaran, 
(4) memberikan kesempatan siswa untuk terlibat secara aktif, dan (5) 
memberi penguatan. Kelima hal tersebut dipaparkan sebagai berikut. 
Kegiatan ini tampak dilakukan guru dan siswa melalui 
penyampaian materi pelajaran. Hal ini seperti tampak dalam dialog 19 
sebagai berikut (CTL-19/Kls. VI/September, 2008) 
Dialog 19 
Guru : Perubahan sistem administrasi di Indonesia meliputi tiga hal yaitu 
perkembangan propinsi di indonesia, perkembangan luas 
wialayah perairan Indonesia dan perubahan sistem. Apakah 
propinsi itu? 
Siswa  : Propinsi adalah wilayah administrasi yang di pimpin oleh 
gubernur! (jawab Ardian) 
  Propinsi adalah gabungan dari beberapa kabupaten/kota (jawab 
Siswa) 
Guru  : Jawabanmu Bagus! Bapak tambahkan, Propinsi adalah bagian 
dari suatu negara yang merupakan gabungan dari beberaa 
kabupaten/kota. Propinsi dipimpin oleh, amati wilayah peta 
Indonesia kemudian sebutkan propinsi-propinsi yang ada di 
Indonesia? 
Siswa  : ya paak, (Jawab siswa) 
 
Berdasarkan dialog 19 di atas, tampak bahwa guru telah 




dimengerti oleh siswa. Penyampaian bahan pembelajaran berorientasi 
pada lingkungan fisik dan lingkungan non-fisik yang digali dari siswa. Hal 
ini tampak siswa merespon materi yang dijelaskan oleh guru. Respon 
siswa berupa pertanyaan-pertanyaan dan jawaban yang disampaikan oleh 
guru, sehingga dikategorikan Sangat Baik (SB). Selanjutnya guru 
menjelaskan lebih luas lagi tentang konsep ”perubahan administrasi di 
Indonesia”. Penjelasan konsep tersebut seperti tampak dalam dialog 20 
berikut. (CTL-20/KLS. VI/september, 2008). 
Dialog 20 
Guru : Anak-anak, sejak proklamasi kemerdekaa 17 Agustus 1945 
jumlah propinsi di Indonesia mengalami perkembangan. Pada 
awalnya jumlah propinsi di Indonesia hanya delapan propinsi 
kemudian pada masa orde baru berkembang menjadi dua puluh 
tujuh propinsi. Setelah Repormasi setelah terjadi pemekaran 
wilayah propinsi sehingga jumlahnya menjadi 33 propinsi. 
Propinsi hasil pemekaran diantarannya adalah propinsi banten, 
bagka belitung, kepulauan riau, maluku utara, sulawesi barat, 
gorontalo dan propinsi irian jaya barat/IRJABAR. Apakah 
persyaratan adannya pemekaran wilayah propinsi ?  
Siswa  :  Jumlah penduduk  (Jawab siswa A) 
  Luas wilayah (Jawab siswa B ) 
  Kekayaan alam (Jawab siswa C) 
 
Berdasarkan dialog 20, tampak bahwa guru menjelaskan lebih luas 
dan rinci materi pembelajaran. Penjelasan tesebut tampak direspon oleh 
siswa dengan cara siswa menulis, menjawab, dan menanggapi pertanyaan 
dari guru. Dalam penjelasan materi guru memberi contoh seperti tampak 





Guru  : Baiklah, Bapak beri contoh wilayah yang ada di pulau jawa, ada 
berapa propinsi..... kita berada di propnsi mana ...... amati pulau 
madura, mengapa tidak dadikan propinsi tersendiri.......  
Siswa  : (siswa tampak memberi jawaban yang bervariasi dan suasana 
kelas menjadi ramai) 
 
Berdasarkan dialog 21 di atas, tampak bahwa guru telah memberi 
contoh untuk memperjelas konsep tentang ”perubahan sistem administrsi 
wilayah d Indonesia”. Pemberian contoh tersebut kurang bervariasi, 
sehingga dikategorikan Baik (B). Contoh yang diberikan guru tampak 
direspon oleh siswa dengan menjawab dan memberi komentar-komentar 
mereka sesuai pengalaman dan pengetahuan yang mereka ketahui. 
Sementara penggunaan media pengajaran dilakukan siswa berupa, ”Peta 
Indonesia”. Tampilan peta tentang luas wilayah  Indonesia tersebut 
tampak membuat siswa lebih aktif melakukan pengamatan. Dalam 
pengamatan peta, guru kurang melibatkan siswa memberi komentar lebih 
mendalam tentang isi peta itu, sehingga dikategorikan Baik (B). Hal ini 
tampak siswa mengamati dan mencatat dalam buku pelajaran mereka. 
Dalam pembelajaran IPS dengan topik ”perubahan sistem 
administrasi di indonesia ” guru tampak melibatkan siswa untuk aktif 
dalam proses belajar. Aktivitas siswa tampak dalam dialog 22 berikut 
(CTL-22/Kls. VI/September, 2008). 
Dialog 22 
Guru  :  Anak-anak! Siapakah yang mau menjelaskan perbedaan propinsi 




Siswa  :  Pada masaa kemerdekaan ada 8 propinsi, sedangkan sekarang 
ada 33 propinsi  (Jawab siswa) 
Guru  :  Jawabanmu Bagus! 
 
 
Berdasarkan dialog 22 di atas, tampak bahwa guru telah memberi 
kesempatan yang luas kepada siswa agar supaya terlibat aktif di dalam 
kelas. Keterlibatan siswa kurang bervariasi, karena siswa hanya 
melakukan menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru dan pelibatan 
siswa hanya menunggu informasi dari guru dan guru kurang menggali 
pengalaman dan pengetahuan siswa tetang seluk beluk perembangan 
sistem administrasi di Indonesia. Aktifitas pengaktifan siswa 
dikategorikan Baik (B). Penguatan yang diberikan tampak lebih dari dua 
macam dan semua siswa diberi penguatan. Selain penguatan, guru tampak 
mengorganisasi waktu, siswa, dan fasilitas belajar. Hal ini tampak dalam 
dialog 23 berikut. (CTL-23/Kls. VI/September, 2008) 
Dialog 23 
Guru : Anak-anak waktu mengerjakan tugas Bapak  beri waktu 15 
menit, setelah selesai kamu kerjakan, kalian boleh menyerahkan 
pada guru. Setelah itu kalian melaporkan hasilnya di depan kelas. 
Mengerti penjelasan guru? 
Siswa  : Mengerti Paaaak! (serentak siswa menjawab) 
 
 
Dari dialog 23 di atas, tampak bahwa guru telah membagi waktu. 
Hal ini tampak juga para perencanaan yang diberikan oleh guru. 
Pembagian waktu dikategorikan sangat baik (SB). Pembagian waktu 




15 menit. Selain tampak pembagian waktu secara cermat yang dilakukan 
oleh guru, juga tampak guru mengorganisasi siswa, mengatur dan 
pendekatan fasilitas belajar. Hal ini tampak dalam dialog 24 berikut (CTL-
24/Kls. VI/September, 2008) 
Dialog 24 
 Guru : Anak-anak! Dengarkan baik-baik, pada pelajaran hari ini kalian 
bekerja secara perorangan, dan juga kalian berkelompok. Dalam 
kegiatan perorangan, kalian mengerjakan tes formatif yang 
disiapkan guru, sedangkan bekerja kelompok kalian lakukan 
dengan mengisi LKS, setalah itu kalian laporkan secara 
berkelompok di depan kelas. Pada akhir pelajaran Bapak beri tes 
formatif. Mengerti penjelasan Bapak guru? 
Siswa  : Mengerti Paaak! (serentak siswa menjawab) 
Berdasarkan dialog 24, tampak guru mengorganisasi siswa dalam 
pembelajaran. Hal ini dikategorikan Baik (B). Pengorganisasian siswa 
tampak berupa memberi tugas secara berkelompok maupun individu dan 
menugasi siswa melaporkan hasil hasil kerja mereka di depan kelas. 
Sementara cara pengorganisasian siswa dalam belajar IPS sudah tampak 
dilakukan secara bervaiasi, sesuai jenis kegiatan, dan sesuai ruangan. 
Sementara pendekatan fasilitas yang disiapkan adalah berupa; media, alat, 
LKS, dan soal-soal formatif. Pengaturan dan pendekatan fasilitas belajar 
belum tampak dilakukan di luar kelas, sehingga dikategorikan Baik (B). 
Dalam pembelajaran ini tampak guru melakukan penilaian proses dan 





Anak-anak, kalian telah mengerjakan LKS, silahkan melaporkan hasil 
kerjamu di depan kelas! (hal ini tampak berlangsung sekitar 15 menit). 
Pelaporan hasil kerja dinilai oleh guru, seperti kejelasan suara dan 
mejawab dengan tepat pertanyaan-pertanyaan dari temannya. Selanjutnya 
tampak guru juga memberi teks kepada siswa secara individu pada akhir 
pelajaran (tes berlangsung sekitar 15 menit). Jumlah soal disesuaikan 
dengan jumlah TPK. 
 
Dari catatan lapangan 25, tampak bahwa guru melakukan penilaian 
proses dan hasil pembelajaran. Penilaian proses memberikan pertanyaan-
pertanyaan saat berlangsung pelajaran. Dalam penilaian proses belajar 
siswa, guru memberikan nilai pada saat akhir pelajaran. Pemberian nialai 
sudah tampak namum guru tidak mengunakan format penilaian sebagai 
arsip, sehingga penilaian proses dikategorikan Baik (B). Sementara 
pelaksanaan penilaian hasil tampak juga dilakukan pada saat akhir 
pelajaran, yaitu pemberian tes formatif. Penilaian hasil juga mengarah 
pada penilaian kemampuan ingatan dan pemahaman. Sementara aspek 
penerapan hanya pada aktivitas menggambar, sehingga dikategorikan Baik 
(B). 
3) Kegiatan Akhir Pelajaran 
Kegiatan akhir pelajaran terdiri atas, menyimpulkan materi 
pelajaran dan memberi tindak lanjut. Aktifitas menyimpulkan pelajaran 
dan memberi tindak lanjut pelajaran tampak dalam catatan lapangan 26 
berikut (CTL-26/Kls. VI/September 2008) 
Anak-anak! Perubahan administrasi di Indonesia tiga hal yaitu: 




pemekaran menjadi 33 propins. perekembangan wilayah perairan, dari 12 
mil laut berubah menjadi 200 mil laut,  berdasarkan Zona eksklusif laut. 
Sedangkan sistem pemerintaha di Indonesia mengalami perbahan dari 
sentralisasi menjadi otonomi daerah. 
 
Berdasarkan catatan lapangan 26 di atas, tampak bahwa guru telah 
mengakhiri pelajaran dengan menyimpulkan bahwa pelajaran tentang 
”perubahan sisem administrasi di Indonesia”. Penyimpulan materi 
pelajaran terpusat pada guru dan kurang melibatkan siswa. 
Aktifitas tindak lanjut pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
kelas VI pada umumnya hanya berupa saran-saran ”Belajar dan ulangi 
kembali pelajaran di rumah”. Sementara aktivitas sharing hasil, koreksi, 
revisi, dan pemberian tugas tindak tampak dilakukan oleh guru, sehingga 
pemberian tindak lanjut dikategorikan Cukup (C) 
Berdasarkan paparan data pelaksanaan pembelajaran IPS dengan 
pendekatan lingkungan dalam pemelajaran IPS oleh guru kelas IV, V, dan 
VI, terungkap bahwa pada umumnya guru SDN Tiron 1 Kecamatan 
Banyakan Kabupaten Kediri telah melaksanakan pembelajaran dengan 
pendekatan lingkungan yang  berupa lingkungan fisik dan lingkungan 
non-fisik. Pendekatan jenis lingkungan tersebut bersumber pada buku 
paket dan informasi pengalaman dari guru. 
Dalam pembelajaran IPS, guru kurang melibatkan siswa 
mengungkapkan pengalaman, pengamatan, dan pengetahuan awal siswa 




Pendekatan kedua jenis lingkungan secara langsung pada obyeknya belum 
dilaksanakan. Pemberian tugas tambahan sebagai bentuk refleksi dari 
pembelajaran IPS dengan pendekatan kedua jenis lingkungan tersebut 
belum tergarap secara optimal. 
Pendekatan lingkungan fisik dan lingkungan non-fisik terbatas 
pendekatannya di dalam kelas yang bersumber pada buku paket atau 
informasi dari guru dengan menggunakan perantaraan media dan 
pembelajaran IPS, yaitu media gambar, globe, peta, tata bintang, dan 
tabel. Aktivitas siswa pendekatan lingkungan di luar jam pelajaran belum 
tampak diprogramkan oleh guru. 
Pemberian tindak lanjut hasil pembelajaran IPS di kelas IV, V, dan 
VI perlu ditingkatkan secara maksimal. Peningkatan ini dapat dilakukan 
dengan memberi aktivitas-aktivitas perbaikan-perbaikan hasil belajar 
siswa berupa: sharing hasil, menanyakan kendala yang dialami, dan 
memberi tugas tambahan yang dapat mempertajam pemahaman siswa 
yang bermasalah. 
Selama pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan di SDN 
Tiron 1 Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Berdasarkan wawancara dan observasi dapat diketahui 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran IPS dengan 





a. Faktor guru 
Guru SDN Tiron I dalam pembelajaran IPS menggunakan pendekatan 
lingkungan belum optimal karena: 
1) Pengetahuan tentang konsep lingkungan sebagai pendekatan dalam 
pembelajaran IPS pemahamannya kurang luas kurang luas. 
2) Keterampilan pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan belum 
optimal, sehingga lingkungan yang tersedia kurang dimanfaatkan 
dalam pembelajaran. 
3) Teman guru kurang memberikan dukungan dengan baik, sehingga 
pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan kurang maksimal. 
 
b. Faktor Siswa 
Siswa SDN Tiron I dalam pembelajaran IPS belum menggunakan 
pendekatan lingkungan. Hal ini tampak siswa belum memahami dengan 
baik bahwa lingkungan itu dapat dimanfaatkan dalam mempelajari IPS.  
Karena pemahamannya yang kurang, maka siswa tampak kurang 
bergairah dalam mengikuti pembelajaran IPS, bahkan siswa cenderung 
pendekatan guru sebagai sumber utama dalam pembelajaran IPS 
4. Data Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran IPS dengan pendekatan 
lingkungan di SDN Tiron 1 Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri 
Data pelaksanaan evalusai IPS dengan pendekatan lingkungan di SDN 




wawancara. Dokumentasi diperlukan untuk mengetahui tentang evaluasi yang 
dialakukan oleh guru yang tertulis dalam silabus maupun RPP. Observasi 
digunakan untuk mengamati pelaksanaan evaluasi yang dilakukan oleh guru 
ketika melaksanakan proses pembelajaran. Wawancara digunakan untuk menggali 
alasan guru tentang pelaksanaan evaluasi terhadap hasil pembelajaran. 
Bedasarkan ketiga alat pengumpulan data tersebut dapat diketahui 
bahwa langkah-langkah pelaksanaan evaluasi dalam pemebelajaran IPS dengan 
pendekatam lingkungan meliputi: (1) penetapan indikator pencapaian hasil 
belajar, (2) pemetaan standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator (3) 
penetapan teknik penilaian. Adapun secara terperinci dapat disajikan sebagai 
berikut: 
a. Penetapan indikator pencapaian hasil belajar. 
Indikator merupakan ukuran, karakteristik, ciri-ciri pembuatan atau proses 
tentang berkontribusi/menunjukan ketercapaian suatu kompetensi dasar. 
Indikator dirumuskan dengan menggunakan kata kerja yang dapat diukur 
seperti mengidentifikasi, menghitung, membedakan, menyimpulkan, 
menceritakan kembali, mempraktekan, mendemontrasikan, mendeskrisikan, 
dst. 
Indikator pencapain hasil belajar yang dikembangkan oleh guru SDN tiron 1 
mempertimbangkan perkembangan setiap peserta didik. Setiap kompetensi 
dasar dapat dikembangkan menjadi dua atau lebih indikator pencapaian hasil 




tersebut. Inidikator-indikator penacapain hasil belajar dari setiap kompetensi 
dasar merupakan acuan yang digunakan untuk melakukan penilaian 
b. Pemetaan standar  kompetensi, kompetensi dasar dan indikator 
Pemetaasan hasil kompetensi dilakukan untuk memudahkan guru dalam 
menentukan teknik penilaian 
c. Penentuan KKM 
Menentukan kriteria ketuntasan minimal (KKM) dengan memepertimbangkan 
tingkat kemampuan rata-rata peserta didik, kompleksitas kompetensi, data 
kemampuan sumber daya pendukung meliputi warga sekolah, sarana dan 
prasarana dalam penyelenggaraan pembelajaran. Dalam menentukan KKM 
kekuatan nilai untuk setiap  aspek harus disesuaikan dengan kemamuan 
masing-masing yaitu (1) aspek kompleksitas, (2) aspek sumber daya 
pendukung, dan (3) aspek intake. 
d.  Penetapan teknik penilaian 
- Dalam penetapan memilih teknik penilaian guru SDN tiron 1 





Adapun langkah-langkah pelaksanaan evaluasi pembalajaran IPS dengan 
pendekatan  lingkungan dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 
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· siswa dapat membaca 
peta propinsi jawa 
timur 
· siswa dapat menjelas-
kan simbol dalam 
peta jawa timur 
· siswa dapat menunjuk 
kan letak 
kenampakan alam 
yang ada di jawa 
timur 
· siswa dapat meng-














































































































































































































































· menyebutkan jumlah 
propinsi 
· menunjukan propinsi 
baru hasil pemekaran 
di Indonesia 










































KKM : Kriteria ketuntasan minimal 
T  : Tes tertulis 
K : Penilaian kinerja 
P : Penilaian portopolio 
Pr : Penilaian Proyek 
Hk : Penilaian hasil kerja 
S : Penilaian Sikap 
D : Penilaian diri 
Berdasarkan tebel diatas dapat diketahui bahwa tehnik evaluasi yang 
dilaksanakan guru SDN Tiron 1 dalam pembelajaran IPS dengan pendekatan 
lingkungan diantaranya: tes tertulis, penilaian kinerja, penilaian portopolio, 
penilaian proyek, dan penilaian sikap. Dari hasil pengamatan dan wawancara 
dengan guru kelas IV, V dan VI diperoleh informasi untuk memperkuat data 




Adapun jenis penilaian yang dilaksanakan oleh guru SDN Tiron 1 
dalam pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan berdasarkan 
wawancara terdiri atas ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir 
semester dan ujian akhir sekolah bagi siswa kelas VI. Ulangan harian 
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru SDN Tiron 1 secara periodik 
untuk menilai atau mengukur pencapian kompetensi setelah menyelesaikan 
satu komptensi dasar atau lebih. Ulangan tengah semester merupakan kegiatan 
yang dilakukan oleh guru untuk mengukur pencapaian kompetensi siswa 
setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran selama setengah semester. 
Ulangan akhir semester merupakan kegiatan yang dilakukan guru untuk 
mengukur pencapaian kompetensi siswa di akhir semester. Ujian akhir 
sekolah khusus dilaksanakan bagi siswa kelas VI untuk mengukur 
keberhasilan siswa mengikuti proses pendidikan di sekolah dasar.  
Tes tertulis dilaksanakan pada waktu selesainya pembelajaran satu 
kopetensi dasar, pada tengah semester dan pada akhir semester atau pada ujian 
akhir sekolah khusus untuk kelas VI. Sedangkan tes tertulis yang berupa post 
tes yang dilakukan setiap pembelajaran bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan siswa menerima materi pelajaran yang berupa latihan-latihan. 
Penilaian kinerja dilakukan untuk mendemonstrasikan atau 
mengaplikasikan dengan cara menunjukan dan mengamati peta atau 
lingkungan sekitar yang sesuai dengan materi pelajaran yang diajarkan 




persebaran penduduk Indonesia pada peta, mengamati kenampakan alam yang 
ada di sekitar berupa gunung sungai, kantor, pasar, dan sebagainya. 
Penilaian portopolio dilakukan dengan jalan mengumpulkan berkas 
pilihan siswa yang berupa tulisan hasil pengamatan terhadap kenampakan 
alam, hasil pembuatan peta dan hasil laporan tentang kunjungan terhadapt 
peninggalan sejarah . Hal ini dapat memberikan iformasi bagi suatu proses 
penilaian dalam pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan. Tujuan 
guru SDN Tiron 1  memberikan penilaian portopolio untuk menumbuhkan 
rasa tangung jawab dan kesenangan siswa dalam belajar. 
Penilaian proyek dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu. Guru SDN 
Tiron 1 melakukan penilaian proyek dalam pembelajaran IPS dengan 
pendekatan lingkungan ketika memberikan tugas kepada siswa untuk 
membuat peta propinsi jawa timur bagi kelas IV, peta Indonesia bagi kelas V, 
dan peta Dunia bagi kelas VI. 
Penilaian sikap dilaksnakan oleh guru SDN Tiron 1 dalam 
pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan pada proses pembelajaran 
dan pada proses penilaian yang lain. Berdasarkan tabel diatas penilaian sikap 
dilaksanakan ketika penilaian kinerja dan penilaian proyek. 
Hasil penilaan yang telah dilakukan apakah peserta didik berhasil 
menguasai suatu kompetensi yang mengacu pada indikator. Penilan dilakukan 
pada waktu pembelajaran atau setelah pembelajaran berlangsung. Sebuah 




siswa dapat di lihat dari hasil penilaian dibandingkan dengan kriteria 
ketuntasan minimum (KKM). Jika hasil penilaian siswa menunjukan lebih 
tinggi dari KKM berarti siswa tersebut telah tuntas sedangkan jika hasil 
penilaian siswa lebih rendah dari KKM berarti siswa tersebut belum tuntas 
berarti perlu diberikan remidial.  
KKM  ditentukan dalam setiap kompetensi dasar yang disesuaikan 
dengan kondisi sekolah, seperti tingkat kemampuan akademis pesereta didik, 
kopleksitas indikator dalam kompetensi dasar dan daya dukung  guru serta 
ketersediaan sarana dan prasarana. Namun, kualitas sekolah akan diniali oleh 
pihak luar secara berkala, misalnya menilai ujian nasional. Hasil penelitian ini 
akan menunjukan peringkat suatu sekolah dibandingkan dengan sekolah lain . 
melalui peningkatan ini sekolah terpacu untuk meningkatkan kualitasnya 
dalam hal ini meningkatkan kriteria pencapaian indikator semakin 
mendekakati 100%. 
Adapun hasil penilaian IPS dengan pendekatan lingkungan yang 
dilakukan oleh guru SDN Tiron 1 yang diperoleh dari data nilai masing-msing 
guru kelas IV, V, dan VI  dapat diketahui dalam tabel di bawah ini:  
Tabel 4.5:  Data Hasil Penilaian IPS kelas IV  
No Nilai f fx 
1 55 1 55 
2 60 2 120 
3 65 1 65 
4 70 18 1260 
5 75 - - 
6 80 7 560 




Tabel 4.6 Data Hasil Penilaian IPS Kelas V 
 
No Nilai f fx 
1 55 2 110 
2 60 2 120 
3 65 1 65 
4 70 16 1120 
5 75 1 75 
6 80 3 240 
7 85 1 85 
 26 1815 
 
Tabel 4.5 Data Hasil Penilaian IPS Kelas VI 
 
No Nilai f fx 
1 60 5 300 
2 65 10 650 
3 70 7 490 
4 75 4 300 
5 80 1 80 
6 85 1 85 
 27 1905 
  
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil belajar IPS siswa 
kelas IV rata-ratanya adalah 71,03, kelas V rata-ratanya adalah 69,80 dan 
kelas rata-ratanya VI 70,55. Bila dianalisa berdasarkan KKM SDN Tiron I 
Kecamatan Tiron Kabupaten Kediri untuk pelajaran IPS adalah 6,5, maka 
hasil  belajar siswa rata-ratanya secara umum telah memenuhi KKM yang 
telah ditetapkan. 
Hasil belajar tidak hanya berupa nilai – nilai yang ada dalam daftar 




afektif setelah mengikuti pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan 
sebagai sumber belajar ditandai dengan: 
Ü sikap peduli terhadap lingkungan 
Ü sikap sosial antar sesama 
sedangkan hasil belajar yang berupa psikomotor setelah mengikuti 
pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan sebagai sumber belajar di 
tandai dengan: 
Ü kerjasama dengan teman 
Ü kerja kelompok 
Ü kemauan untuk menjaga lingkungan 
Ü kemauan untuk melestarikan lingkungan  
 
B. Pembahasan 
Pada bagian ini dibahas secara berturut-turut temuan penelitian tentang: (1) 
perencanaan pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan  di SDN Tiron 1 
Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri; (2) pelaksanaan pembelajaran IPS dengan 
pendekatan lingkungan  di SDN Tiron 1 Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri; dan 
(3) pelaksanaan evaluasi pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan di SDN 
tiron 1 Kecamatan Banyakan Kabuapen Kediri. Ketiga hal tersebut dibahas sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan Pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan  di SDN 




Temuan penelitian tentang perencanaan pembelajaran IPS dengan 
pendekatan lingkungan di SDN Tiron 1 Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri 
terdiri atas: (1) perencanaan KBM; (2) perencanaan pengorganisasian bahan 
pembelajaran; (3) perencanaan pengelolaan KBM; (3) perencanaan penggunaan 
alat dan media pengajaran IPS; dan (5) perencanaan penilaian hasil belajar siswa. 
Kelima hal tersebut dibahas sebagai berikut. 
a. Perencanaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
Guru di SDN Tiron 1 Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri telah 
menyusun perencanaan KBM IPS yang terdiri atas penentuan: (1) Indikator; 
(2) metode; (3) langkah-langkah KBM; dan (4) cara memotivasi siswa. 
Penentuan Indikator yang telah disusun oleh guru pada umumnya telah 
memenuhi syarat, seperti yang disarankan oleh Semi (1990: 6) bahwa dalam 
rumusan indikator ada lima hal yang perlu diperhatikan, yaitu (1) berorientasi 
pada siswa, (2) merupakan hasil belajar, (3) spesifik dan jelas, (4) 
menggunakan istilah yang operasional, dan (5) mencakup satu jenis hasil 
belajar. Hal ini sejalan dengan pernyataan Arikunto, 2000: 6) bahwa indikator 
harus memenuhi, Audience (siswa subjek didik), behaviorism (tingkah laku 
yang dapat diukur), dan degree (tingkat pencaian pengetahuan, ketrampilan, 
dan sikap). 
Indikator yang telah dirumuskan oleh para guru telah mengarah pada 




fisik maupun lingkungan non-fisik. Rencana pembelajaran dengan pendekatan 
lingkungan, yaitu dilakukan dalam bentuk menghadirkan kedua jenis 
lingkungan tersebut ke dalam kelas, yaitu berupa gambar, peta, globe, dan 
tabel. Hal ini tampak dalam rumusan idikator yang ditulis oleh para guru kelas 
IV, V, dan kelas VI.  
Rumusan indikator untuk kelas IV dengan materi “Propinsi Setempat” 
yaitu “Melalui pengamatan peta dan globe, siswa dapat menunjukkan 
komponen-komponen peta wilayah Propinsi Jawa Timur dengan tepat”. 
Sementara rumusan indikator yang disusun oleh guru kelas V dengan materi 
“Penduduk Indonesia”, yaitu “Melalui penjelasan guru, siswa dapat 
menjelaskan dua faktor yang mempengaruhi persebaran penduduk di 
Indonesia”. Dalam rumusan indikator yang di susun oleh guru kelas VI 
dengan materi “Sitem Pemerintahan Indonesia” yaitu melalui penjelasan guru. 
Siswa dapat menjelaskan perubahan sistem pemerintahan Indonesia. 
Dari rumusan indikator yang telah dirumuskan oleh guru, tampak 
bahwa mereka telah merencanakan pembelajaran dengan pendekatan  
lingkungan fisik maupun non-fisik dengan cara menghadirkan kedua jenis 
lingkungan tersebut ke dalam kelas. Pendekatan lingkungan fisik dan non-
fisik dalam pembelajaran  IPS seperti itu, sejalan dengan pernyataan Hamalik 
(1990: 101) bahwa pemberdayaan lingkungan ke dalam proses pembelajaran 




ke dalam kelas dan dengan cara membawa siswa ke dalam masyarakat di 
sekitar. 
Unsur-unsur KBM yang telah disusun oleh guru sejalan dengan 
perencanaan metode yang akan digunakan oleh guru, yaitu metode tanya 
jawab, metode penugasan, dan metode bekerja secara berkelompok. Metode 
yang direncanakan itu cukup bervariasi, sehingga memungkinkan siswa 
beraktivitas dalam pendekatan lingkungan, baik fisik fisik maupun lingkunagn 
non-fisik sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran IPS. Hal ini 
sejalan dengan pernyataan Djahiri (1997: 15) bahwa pendekatan lingkungan 
ialah pendekatan yang berwawasan pada keadaan lingkungan sekitar (fisik 
dan non-fisik). Secara fisik antara lain: potensi dan kondisi alam, gambaran 
sosok, dan jumlah masyarakat disekitar dan lain-lain. Secar non-fisik antara 
lain: adat budaya, status ekonomi, tingkat kecerdasan/intelegensi, dan lain-
lain. 
Aktivitas pendekatan lingkungan fisik dan non-fisik tampak melalui 
pengamatan gambar, peta, dan tabel tampak dengan jelas seperti dalam 
kutipan langkah-langkah KBM yang telah ditulis oleh guru; (1) secara 
berkelompok sisiwa mendisakusikan komponen peta tentang wilayah Propinsi 
Jawa Timur, (2) secara berkelopmpok siswa mengamati tabel tentang 
perkembangan dan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk 
Indonesia, (3) secara berkelompok sisa mendiskusikan tentang perkembangan 




Dalam rencana KBM, sudah tampak bentuk pemotivasian yang akan 
digunakan oleh guru. Bentuk permotivasian siswa dalam belajar sangat 
menunjang tercapainya tujuan pembelajaran IPS. Bentuk permotivasian yang 
cenderung digunakan oleh guru kelas IV, V, dan kelas VI dalam pembelajaran 
IPS adalah menyampaikan langkah-langkah KBM, dan menyampaikan 
gambaran init pembelajaran. Rencana pemotivasian siswa dalam belajar IPS 
sangat penting. Hal ini sejalan dengan pendapat Nur (2001: 2) yang 
menyatakan, bahwa pengajaran yang berhasil dan siswa yang memiliki 
keinginan belajar dapat saja belajar tentang sesuatu. 
 Pendekatan lingkungan melalui media tersebut cenderung 
dilaksanakan di dalam kelas. Sementara pendekatan lingkungan secara 
langsung dengan membawa siswa ke lingkungan di sekitar dan memberi 
kesempatan kepada mereka mengamati, menginterpretasi, dan 
mengkomunikasikan obyek yang ada di sekitar mereka belum tampak 
direncanakan oleh guru. Aktivitas pendekatan lingkungan seperti itu, 
bertentangan dengan penyataan Sumaatmdja (1984) bahwa pengajaran IPS 
secara wajar harus menggunakan lingkungan masyarakat sebagai  sumbernya, 
materinya, dan berbagai laboratorium tempat mencocokkan pengetahuan 
teoritis dengan kenyataan praktisnya. 
Dari perencanaan KBM yang telah disusun oleh para guru di SDN 
Tiron 1 Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri, terungkap bahwa pada 




non fisik secara tidak langsung, tetapi guru menghadirkan lingkungan ke 
dalam kelas untuk menajamkan konsep-konsep IPS dengan memberi aktivitas 
siswa mengamati kedua jenis lingkungan melalui media; gambar, peta, globe, 
dan tabel. 
b. Pengorganisasian Bahan Pembelajaran 
Temuan penelitian tentang rencana pengorganisasian bahan 
pembelajaran IPS yang telah disusun oleh guru di SDN Tiron 1 Kecamatan 
Banyakan Kabupaten Kediri, menunjukkan bahwa pada umumnya guru 
cenderung mengorganisasikan bahan pembelajaran dengan berpedoman pada 
bahan pengajaran yang tertuang di dalam buku paket IPS yang sudah tersedia 
di sekolah. Buku paket yang cenderung dimanfaatkan sebagai sumber belajar 
adalah buku Ilmu Pengetahuan Sosial 4 untuk kelas 4, Ilmu Pengetahuan 
Sosial 5 untuk kelas 5, dan Ilmu Pengetahuan Sosial 6 untuk kelas 6. Selain 
itu juga guru menggunakan buku Ilmu Pengetahuan Sosial yang terbitkan oleh 
Tiga Serangkai dan Erlangga. 
Bahan pembelajaran diorganisasikan sesuai urutan-urutan materi yang 
ada di paket buku IPS. Merencanakan bahan pembelajaran yang bersumber 
pada buku paket IPS yang tersedia dan disampaikan berdasarkan urutan yang 
ada di dalam buku paket sangat membatasi ruang gerak siswa 




Bahan pengajaran IPS, sebaiknya dikembangkan dengan berbagai 
sumber belajar yang sesuai karena dapat bersampak pada siswa. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Dimyati (1993: 2) bahwa siswa yang berhubungan 
dengan sumber belajar dan dapat mempelajari pesan akan melakukan 
internalisasi dan diduga akan meningkatkan ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 
Pendekatan sumber belajar  berupa lingkungan fisik dan non-fisik 
sebagai bahan pembelajaran IPS sudah tampak direncanakan. Perencanaan 
pendekatan kedua jenis lingkungan tersebut dapat berdampak positif pada 
siswa. Hal ini sejalan dengan pernyataan Depoter dan Hernacki (2000:  ) 
bahwa semakin berinteraksi siswa dengan lingkungannya, semakin mampu 
memcahkan masalah-masalah di lingkungannya dan mudah menerima 




c. Merencanakan Pengelolaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
Merencanakan penggelolaan KBM dalam pembelajaran IPS, pada 
umumnya bervariasi dan cenderung dikelola secara individual, berkelompok, 
berpasangan, dan klasikal. Bentuk pengelolaan PBM yang telah direncanakan 
guru pada umumnya direncanakan pelaksanaannya dan terbatas di dalam 
ruang kelas. Hal ini sejalan dengan pernyataan Sumaatmadja (1984: 18) 
bahwa gejala yang ada di luar jendela kelas dan di luar halaman sekolah 
merupakan materi IPS yang harus dikembangkan karena dapat merangsang 
pikiran siswa. 
Guna mencapai target tersebut pembelajaran yang telah direncanakan, 
guru menetukan alokasi waktu secara rinci. Rincian waktu yang direncanakan 
adalah kegiatan awal (10-15 menit), kegiatan inti (50-60 menit), dan kegiatan 
mengakiri pelajaran (20-30 menit) dan disesuaikan jumlah alokasi waktu 
pelajaran IPS setiap jenjang kelas. 
d. Merencanakan Penggunaan Alat dan Media Pengajaran IPS 
Alat dan media pembelajaran IPS merupakan dua hal yang mutlak 
diperlukan dalam pembelajan IPS di sekolah dasar. Perencanaan penggunaan 
alat dan media pembelajaran IPS sudah tampak direncanakan oleh guru. Alat 
yang yang direncanakan penggunaannya didalam pembelajaran IPS pada 
umumnya adalah berupa; buku tulis yang dipergunakan untuk menggambar 




konsep IPS. Sementara alat berupa; tv, teape recorder, ohp, video, dan camera 
tidak tampak direncanakan dalam pembelajaran IPS. 
Media dan bahan pembelajaran yang direncanakan oleh guru pada 
umumnya berupa; gambar-gambar, grafik, tabel, buku teks, dan majalah. 
Perencanaan sumber pengajaran berupa lingkungan fisik dan lingkungan non-
fisik secara nyata seperti; kondisi lingkungan fisik, museum, gunung, sungai, 
batas wilayah, pertokoan, bank, dan kantor pos belum pernah tampak 
direncanakan oleh guru. 
e. Merencanakan Penilaian Prestasi Belajar Siswa 
Penilaian prestasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS di kelas 
IV,V,dan VI di SDN Tiron 1 Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri telah 
direncanakan oleh guru. Penilaian yang direncanakan guru terdiri atas; 
penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian proses direncanakan untuk 
menilai kemampuan siswa pada saat berlangsung pembelajaran. Format 
penilaian proses belum tampak ditulis atau disiapkan oleh guru. Sementara 
penilaian hasil adalah pada umumnya dalam bentuk esay/isian dan pada 
umumnya cenderung mengukur kemampuan ingatan dan pemahaman. 
Penilaian hasil pembelajaran IPS yang direncanakan oleh guru hanya 
terbatas pada aspek ingatan dan aspek pemahaman. Sementara aspek analisis, 
evaluasi, dan penerapan belum tampak direncanakan oleh guru. Perencanaan 




yaitu ingatan dan pemahaman saja. Sementara aspek analisis, evaluasi, dan 
penerapan kurang berkembang pada siswa. Menilai hasil belajar IPS dengan 
ingatan dan pemahaman saja tidak relevan dengan penyataan Sumatmadja 
(1984: 18) bahwa pengajaran IPS tidak hanya menyajikan materi yang akan 
memenuhi ingatan para siswa, melainkan lebih jauh kebutuhan sendiri dan 
sesuai kebutuhan masyarakat. 
 
2. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan  dalam 
pembelajaran IPS di SDN Tiron 1 Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri 
Temun penelitian tentang pelaksanaan pembelajaran IPS di SDN Tiron 1 
Kecamatan Banyakan Kapupaten Kediri terdiri atas aktifitas: (1) memulai 
pelajaran; (2) kegiatan inti pelajaran meliputi: mengorganisasikan waktu, siswa, 
dan fasilitas belajar dan melaksanakan penialaian proses dan hasil; dan (3) 
kegiatan akhir pelajaran. 
Aktivitas memulai pembelajaran merupakan hal yang mutlak dilakukan 
oleh setiap guru, karena hal itu sangat menentukan sangat  menentukan dalam 
keberhasilan suatu proses pembelajaran. Hasil observasi terungkap bahwa guru 
telah melakukan aktifitas membuka pelajaran dan pada umumnya cenderung 
memulai pembelajaran dengan mengadakan apersepsi, yaitu dengan 




siswa. Bahan pengait yang disampaikan oleh guru, yaitu berupa keterkaitan 
materi pelajaran dengan lingkungan fisik dan non-fisik di sekitar siswa. 
Dalam aktivitas penyampaian bahan pengait dengan materi pelajaran, 
tampak kurang menggali pengalaman dan pengetahuan siswa tentang konsep-
konsep IPS yang terdapat di lingkungan sekitar siswa. Akibatnya siswa kurang 
aktif menceritakan, mengemukaan gagasan, dan menyampaiakan pengetahuan 
awal mereka.  
Dari kutipan tentang penyampaian bahan pengait dengan materi pelajaran 
yang disampaian oleh guru tampak, bahwa guru menyampaikan bahan apersepsi 
dengan mengacu pada buku sumber, yaitu buku pelajaran. Penyampaian bahan 
pengait seperti itu tampak direspon secara dangkal oleh siswa, sehingga 
kegairahan, motivasi, dan semangat memulai pelajaran tampak biasa-biasa saja. 
Respon siswa berupa menceritakan pengalaman dan pengetahuan awal yang 
berkaitan dengan materi pelajaran belum tampak. 
Aktivitas pemyampaian bahan apersepsi dari guru dan respon siswa saat 
memulai pembelajaran itu belum sejalan dengan pendapat Hasibuan, Ibrahim, dan 
Toenlioe (1991: 121) bahwa membuka pelajaran harus menarik perhatian siswa, 
menimbulkan motivasi, memberi acuan, dan membuat kaitan. Hal ini sejalan pula 
dengan pernyataan Tompkins (1991: 265) bahwa guru memulai pelajaran, yaitu 
menghubungkan materi pelajaran yang akan diajarkan dengan pengalaman siswa, 




Dalam aktivitas menyampaiakan bahan keterkaitan dengan materi 
pelajaran IPS juga guru telah memberi motivasi siswa untuk aktif dalam KBM. 
Hal ini sesuai dengan gagner (1991) bahwa siswa yang termotivasi untuk belajar 
sesuatu akan menggunakan proses kognitf yang lebih tinggi dalam mempelajari 
materi itu. Motivasi keaktifan siswa berupa penyapaian tujuan pelajaran, langkah-
langfkah kegiatan yang akan dilakukan siswa, dan memberikan gambaran umum 
tentang inti pelajaran. Penyampaian bahan pembelajaran itu bertujuan untuk 
mempersiapkan mental emosial siswa dalam proses belajar dan dapat berdampak 
positif pada proses dan hasil belajar siswa 
Setelah guru memotivasi mental emosional siswa, guru melaksanakan 
aktifitas KBM untuk memberi pemahamana tentang konsep, fakta, teori, dan 
generalisasi IPS. Bentuk aktivitas yang diberikan siswa adalah bentuk kerja secara 
berkelompok, berpasangan, dan individual. Aktifitas yang dilakukan secara 
berkelompok adalah memahami konsep IPS dengan mengaitkan lingkungan fisik 
dan non-fisik dengan cara mengamati: gambar, tabel, globe, dan peta. Selain itu 
siswa juga mengisi LKS secara berkelompok sesuai dengan rambu-rambu 
pertanyaan-pertanyaan yang telah disediakan dan melaporkan hasil pekerjaan 
mereka. Aktifitas secara berpasangan juga dilakukan untuk mengamati gambar, 
menggambar peta wilayah, dan menceritakan gambar. Sementara pengelolaan 
siswa secara individual dilakukan pada saat siswa mengerjakan tes formatif dan 




Pengaktifan siswa dengan menggunakan metode yang bervariasi seperti 
itu pada dasarnya sangat menunjang pembelajaran. Namun aktifitas pelibatan 
pengalaman dan pengetahuan siswa yang berkaitan dengan lingkungan nyata 
disekitar siswa tidak digali dan dimanfaatkan dengan baik. Akibat potensi 
ketrampilan sosial dan kemampuan memecahkan masalah sosial yang ada di 
lingkungan siswa tidak berkembang. Hal ini tampak siswa dijelajahi materi dan 
tugas-tugas yang ada di dalam buku pelajaran IPS. 
Aktivitas pengelolaan inti pembelajaran dilakukan oleh guru dengan 
menyampaikan bahan pembelajaran. Bahan pembelajaran disampaikan sesuai 
urutan yang ada didalam buku pelajaran IPS. Dalam penyampaian bahan 
pembelajaran, siswa diminta mencocokkan isi buku pelajaran IPS sesuai 
materi/uraian yang ditentukan oleh guru. Penyampaian inti pembelajaran oleh 
guru cenderung menggunakan metode ceramah dan diselinggi dengan metode 
tanya jawab. Tanya jawab yang dilakukan adalah guru memberi pertanyaan-
pertanyaan yang ada di dalam buku pelajaran IPS dan cenderung siswa membuka 
buku pelajaran IPS dan mencocokkan materi pelajaran yang disampaikan oleh 
guru. 
Penyampaian inti bahan pembelajaran yang disampaiakan oleh guru tidak 
mengarah pada keterkaiatan bahan pelajaran di luar buku pelajaran IPS yang 
dapat berupa hasil pengamatan (observasi), pengalaman, dan pengetahuan awal 




siswa tampak pasif dan tidak trampil mengkomunikasikan pengalaman yang ada 
di lingkungan mereka. 
Dalam penyampaian inti pembelajaran, guru juga telah memberi contoh-
contoh sesuai uraian materi yang disampaian. Contoh-contoh yang disampaiakan 
kurang bervariasi dan kurang melibatkan siswa secara merata dan kurang 
menggali potensi yang dimiliki siswa tentang contoh-contoh di lingkungan 
mereka dengan cara mengungkap pengalaman, pengamatan, dan pengetahuan 
awal mereka. Akibatnya, potensi daya nalar siswa kurang berkembang. 
Guna membantu memperlancar dan menajamkan konsep konsep IPS 
yang disampaikan oleh guru dalam pembelajaran IPS, guru menggunakan alat dan 
media pembelajaran. Hal ini sesuai dengan Depoter, Reardon, dan Nouril 
(2002:67) bahwa sebuah gambar berarti dari seribu kata-kata. Jika anda 
menggunakan alat eraga dalam situasi belajar, akan terjadi hal ang akan 
menakjubkan. Alat yang digunakan guru pada umumnya cenderung berupa; LKS, 
spidol, dan globe. Sementara media yang cenderung digunakan adalah berupa; 
gambar-gambar, peta, grafik, dan tabel. 
Secara ideal, dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar, khususnya di 
SDN Tiron 1 Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri dapat menggunakan alat 
secara bervariasi. Misalnya; tv, video, dan tape recorder. Dalam pembelajaran IPS 
tidak satupun alat tersebut telah dan akan dimanfaatkan oleh siswa dalam proses 
permbelajaran. Hal ini disebabkan terbatasnya alat  tersebut di sekolah terteliti. 




di luar kelas dalam bentuk pemberian tugas  Pekerjaan Rumah (PR). Hasil 
pekerjaan rumah dibahas secara bersama-sama di dalam kelas. 
Penggunaan media pembelajaran IPS pada sekolah terteliti adalah pada 
umumnya cenderung menggunakan media gambar, grafik, globe, dan tabel. 
Sementara media berupa film, papan panel, majalah, dan surat kabar tidak 
dimanfaatkan. Penggunaan alat dan media tersebut tidak semua aiawa dilibatkan, 
akibatnya sebagian siswa nampak pasip. 
Pendekatan alat dan media pembelajaran oleh guru di SDN Tiron 1 
Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri bertujuan untuk mempertajam konsep, 
megaktualisasikan, dan mengaktifkan siswa dalam belajar. Sebagaimana dalam 
AETC (1977:22) yaitu, media pembelajaran adalah faktor penentu keberhasilan 
pembelajaran. Perlibatan siswa dalam proses pembelajaran IPS tampak bervariasi, 
yaitu bekerja secara berkelompok, melaporkan secara individual, bertanya, dan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru. 
Dalam proses pembelajaran, guru memberi penguatan pada siswa berupa 
memberi acungan jempol pada saat siswa melakukan aktifitas, perbuatan, dan 
tindakan yang sesuai respon guru. Selain itu, guru juga memberi penguatan 
berupa ucapan lisan atau kata-kata, misalnya “baik” atau “bagus”. Namun tidak 
semua siswa diberikan acungan seperti itu. Akibanya siswa yang berpotensi 
melibatkan diri tampak kurang aktif. 
Mengorganisasi waktu, siswa, dan fasilitas telah dilakukan oleh guru. 




dimulai dari awal pembelajaran, kegiatan inti, dan mengakhiri pembelajaran. 
Jumlah alokasi waktu untuk memulai pembelajaran rata-rata 10 menit, kegiatan 
inti 50 menit, dan kegiatan akhir pelajaran 10 menit. 
Pengorganisasian waktu belajar pada awal pembelajaran banyak 
didominasi dengan aktifitas bertanya jawab antara guru dan siswa. Sementara 
pada kegiatan inti pembelajaran, yaitu selama 50 menit diisi dengan aktivitas 
menyampaikan materi pembelajaran, yang umumnya bersumber pada buku 
pelajaran  yang ada. Sisa waktu yang digunakan adalah aktivitas mengisi LKS 
berupa pertanyaan-pertanyaan yang ada di bawah teks yang ditentukan oleh guru. 
Secara ideal, pada kegiatan inti pembelajaran dipusatkan pada aktifitas 
mendiskusikan bahan pelajaran atau hasil PR siswa yang telah ditugaskan 
seminggu atau tiga hari sebelum pembelajaran. Bahan diskusi, yaitu berupa; 
temuan-temuan, hasil pengamatan, pengalaman, dan pengetahuan awal siswa 
yang berkaitan konsep-konsep IPS yang relevan dengan bahan pembelajaran dan 
sesuai kenyataan di lingkungan sekitar siswa. Sebagaimana pendapat Cafton 
(dalam Rhodes dan Marling, 1988:193) bahwa berorganisasi dapat mendorong 
siswa untuk memperluas pengalaman terhadap materi pelajaran yang mereka 
pelajari. 
Pelaksanaan pembelajaran IPS di SDN Tiron tampak juga telah 
mengorganisasi siswa. Pengorganisasian siswa berupa mengatur siswa secara 
berkelompok, berpasangan, individual, dan klasikal. Pengelompokan siswa 




sebagaimana pendapat Semiawan (1988:67). Langkah-langkah kegiatan belajar 
siswa berupa tanya jawab, diskusi, dan penugasan tentang konsep IPS yang 
relevan dengan pendekatan lingkungan fisik dan non-fisik melalui aktivitas 
pengamatan: gambar, globe, peta dan tabel. 
Cara pengorganiasian siswa belum ditemukan aktivitas membahas hasil 
pekerjaan rumah siswa berupa aktifitas pendekatan lingkungan fisik dan non fisik 
sebagai sumber belajar. Pembahasan PR cenderung menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang ada di dalam buku pelajaran atau buku pintar yang telah 
disiapkan oleh guru. Akibanya, perolehan pengetahuan siswa terbatas pada buku 
teks yang ada. Sementara perolehan pengetahuan nyata yang dialami oleh mereka 
kurang terbangkitkan. 
Pengaturan fasilitas belajar IPS telah disiapkan guru sebelum 
pembelajaran berlangsung. Fasilitas yang disiapkan oleh guru pada umumnya 
berupa: penggaris, buku gambar siswa, spidol, LKS, peta, gambar, grafik, tabel, 
globe, dan tata bintang. Jenis fasilitas ini pada dasarnya sangat terbatas di sekolah 
terteliti, yaitu masing masing hanya satu buah. Akibatnya, siswa terbatas dalam 
pendekatannya. Secara ideal setiap kelas memiliki masing masing satu unit 
fasilitas tersebut, tetapi kenyataannya terdapat masing masing satu dan dipakai 
secara bergantian antar kelas. 
Dalam kegiatan inti pembelajaran, guru juga telah memberikan penilaian 
proses. Penialaian proses yang dilakukan sisiwa tampak belum terprogram dengan 




tidak diketahui perkembangannya secara bertahap. Sementara penilaian hasil telah 
dilakukan pada setiap akhir pembelajaran dengan mengacu pada indikator yang 
telah dirumuskan setiap pembelajaran. 
Penilaian hasil pada umumnya cenderung berada pada kemampuan aspek 
ingatan dan pemahaman. Akibanya, siswa tidak mampu menganalisis, 
mengevaluasi, dan menerapkan berbagai ketrampilan yang dibutuhkan siswa dan 
masyarakat di lingkungan sekitar siswa. Padahal menurut Cox (1999:38) 
penilaian proses dalam pengajaran di maksudkan untuk mengumpulkan, 
menganalisis, menyimpulkan dan menginterpretasikan informasi tentang siswa 
untuk mengetahui prestasi mereka. 
Kegiatan akhir pelaksanaan pembelajaran IPS pada setiap pertemuan, 
yaitu mengakhiri pelajaran dengan menyampaikan simpulan materi pelajaran dan 
melakukan tindak lanjut. Penyimpulan materi pembelajaran berupa 
menyampaikan ikhtisar materi pelajaran secara keseluruhan. Dalam aktivitas itu, 
guru tidak memantau dan menugasi siswa menulis dengan rapi tentang simpulan 
materi pembelajaran itu dan tidak diperiksa oleh guru. 
Aktivitas tindak lanjut dilakukan dengan memberi pesan-pesan kepada 
siswa agar belajar yang rajin dan berhati-hati di jalan. Secara ideal, tindak lanjut 
yang perlu dilakukan guru terhadap siswa adalah memberi kesempatan kepada 
siswa melakukan sharing hasil, mengoreksi sendiri, memperbaiki sendiri hasil 





Selama pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan di SDN Tiron 1 
Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri dipengaruhi oleh beberapa faktor. Yaitu 
faktor guru dan faktor siswa. Hal ini sejalan dengan Wina Sanjaya (2006:52-53) 
bahwa faktor yang dapat mempengaruhi proses kegiatan pembelajaran diataranya 
faktor guru, faktor siswa, sarana dan prasarana serta fator lingkungan. Faktor guru 
dan siswa sangat berpengaruh terhadap pembelajaran Ips dengan pendekatan 
lingkungan karen aguru dan siswa merupakan komponen penting dalam 
pembelajaran. Tanpa adanya guru dan siswa proses pembelajaran tidak akan 
berlangsung. Peran guru tersebut sangat diperlukan bagi siswa sekolah dasar yang 
sedang mengalami perkembangan sehingga memerlukan bimbingan dan bantuan 
guru. 
3. Pelaksanaan Evaluai pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan di 
SDN Tiron 1 
Temuan penelitian tentang pelaksanaan evalusai pembelajaran  IPS 
dengan pendekatan lingkungan di SDN Tiron 1 mulai kelas IV, V dan VI terdiri 
atas jenis penilaian dan tehnik penilaian. Sebelum pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan guru kelas SDN Tiron 1 
menyusun langkah-langkah evaluasi sebagai berikut: (1) penetapan indikator 
pencapaian hasil belajar, (2) pemetaan standar kompetensi, kompetensi dasar dan 
indikator (3) penentuan KKM (4) penetapan teknik penilaian. Hal ini sejalan 




Kurikulum (Depdiknas, 2006:21) bahwa untuk melaksanakan penelitian kelas 
terdapat beberapa urutan yang harus dilakukan yaitu pemetaan standar 
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, kriteria ketuntasan, aspek penilaian dan 
tehnik penilaian.  
Dari hasil wawancara dengan guru SDN Tiron 1 mulai kelas IV, V, dan 
VI terungkap bahwa guru telah melaksanakan evaluasi pembelajaran IPS dengan 
berbagai jenis evaluasi antara lain: ulangan harian, ulangan tengah semester, 
ulangan akhir semester dan ujian akhir sekolah khusus bagi siswa kelas VI hal ini 
sejalan dengan Standar Nasional Pendidikan dalam PP Nomor 19 tahun 2005 
Pasal 63 ayat (1) dijelaskan bahwa penilaian hail belajar oleh pendidik dilakukan 
secara kesinambungan untuk memantau proses, kemajuan dan perbaikan hasil 
belajar dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir 
semester dan ulangan kenaikan kelas. 
Dari hasil penelitian juga terungkap bahwa tehnik penilaian yang 
dilakukan guru SDN Tiron 1 berdasarkan data dokumentasi yang diperkuat 
dengan wawancara dengan guru kelas IV, V dan VI meliputi tertulis, penilaian 
kinerja, penilaan portopolio, penilaian proyek, dan penilaian sikap. Komponen 
evaluasi yang demikian itu menurut KTSP dikenal dengan penilain berbasis kelas. 
(E. Mulyasa, 2007:258) menjelaskan penilaian berbasis kelas  menggunakan 
pengertian penilaian sebagai assesment yaitu kegiatan yang dilakukan untuk 
memeperoleh dan mengektifakan hasil belajar siswa pada tingkat kelas selama 




Sedangkan jenis penilaian yang sering digunakan adalah tes tertulis. 
Tes tertulis tersebut dilaksanakan dalam berbagai jenis penilaian seperti ulangan 
harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, dan ujian akhir sekolah. 
Berdaarkan informai yang diperoleh melului tes tertulis guru akan memperoleh 
gambaran tentang kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa. Berdasarkan diaknosis 
kesulitan siswa guru berusaha membantu siswa secara klasikal maupun individual 
agar materi pembelajaran benar-benar dikusai. Nasution (2005:75) menjelaskan 
bahwa proses mengajar belajar dengan penilaian yang kontineu pada setiap 
langkah pasti akan memberi hasil belajar murid yang pasti lebih baik dari pada 
proses belajar mengajar yang langka penilaiannya. Pada akhir pelajaran dapat kita 
adakan penilaian tentang keseluruhan pelajaran, jadi  secara makro yang dapat 
kita beri angka. 
Penilaian kinerja dilakukan untuk mendemonstrasikan atau 
mengaplikasikan dengan cara menunjukan dan mengamati peta atau lingkungan 
sekitar yang sesuai dengan materi pelajaran yang diajarkan seperti: menunjukan 
kenampakan alam yang ada dalam peta, menunjukan persebaran penduduk 
Indonesia pada peta, mengamati kenampakan alam yang ada di sekitar berupa 
gunung sungai, kantor, pasar, dan sebagainya. Abdul Majid (2008:200) penilaian 
kinerja boleh dikatakan sebagai performanse assesment adalah penialaian yang 
meminta peserta tes untuk mendemotrasikan dan mengaplikasikan pengetahuan 




Penilaian portopolio dilakukan dengan jalan mengumpulkan berkas 
pilihan siswa yang berupa tulisan hasil pengamatan terhadap kenampakan alam, 
hasil pembuatan peta dan hasil laporan tentang kunjungan terhadapt peninggalan 
sejarah . Hal ini dapat memberikan iformasi bagi suatu proses penilaian dalam 
pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan. Tujuan guru SDN Tiron 1  
memberikan penilaian portopolio untuk menumbuhkan rasa tangung jawab dan 
kesenangan siswa dalam belajar. 
Penilaian proyek dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu. Guru SDN 
Tiron 1 melakukan penilaian Proyek dalam pembelajaran IPS dengan pendekatan 
lingkungan ketika memberikan tugas kepada siswa untuk membuat peta propinsi 
jawa timur bagi kelas IV, peta Indonesia bagi kelas V, dan peta Dunia bagi kelas 
VI. Abdul Majid (2008:2007) menjelaskan bahwa proyek akan memberikan 
informasi pemahaman dan pengetahuan siswa pada pembelajaran tertentu, 
kemampuan siswa dalam mengaplikasikan dan kemampuan siswa untuk 
mengkomunikasikan informasi. 
Penilaian sikap dilaksnakan oleh guru SDN Tiron 1 dalam 
pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan pada proses pembelajaran dan 
pada proses penilaian yang lain seperti ketika penilaian kinerja dan penilaian 
proyek. Abdul Majid (2008:213) menjelaskan penilaian sikap akan bermanfaat 





Untuk mengukur ketercapaian hasil pembelajaran IPS dengan 
pendekatan lingkungan, guru SDN Tiron 1 setiap semester menyusun kriteria 
ketuntasan minimal (KKM). Apabila hasil penilaian telah melebihi dari KKM 
yang telah ditentukan maka siswa dianggap telah tuntas dalam pembelajaran. 
Apabila hasil penilaian kurang dari KKM yang telah ditentukan maka siswa 
dianggap belum tuntas dalam pembelajaran sehingga perlu diadakan remidial. 
Penentuan KKM tersebut mutlak diperlukan dalam pembelajaran karena sebagai 
tolok ukur keberhasilan guru dalam melaksankan pembelajaran IPS dengan 
pendekatan lingkungan. 
KKM  ditentukan dalam setiap kompetensi dasar yang disesuaikan 
dengan kondisi sekolah, seperti tingkat kemampuan akademis pesereta didik, 
kopleksitas indikator dalam kompetensi dasar dan daya dukung  guru serta 
ketersediaan sarana dan prasarana. Namun, kualitas sekolah akan diniali oleh 
pihak luar secara berkala, misalnya menilai ujian nasional. Hasil penelitian ini 
akan menunjukan peringkat suatu sekolah dibandingkan dengan sekolah lain . 
melalui peningkatan ini sekolah terpacu untuk meningkatkan kualitasnya dalam 
hal ini meningkatkan kriteria pencapaian indikator semakin mendekakati 100%. 
Adapun hasil penilaian IPS dengan pendekatan lingkungan yang 
dilakukan oleh guru SDN Tiron 1, yang diperoleh dari data nilai masing-msing 
guru kelas IV, V, dan VI  dapat diketahui bahwa hasil belajar IPS siswa kelas IV 
rata-ratanya adalah 71,03, kelas V rata-ratanya adalah 69,80 dan kelas rata-




Kabupaten Kediri untuk pelajaran IPS adalah 6,5, maka hasil  belajar siswa rata-
ratanya secara umum telah memenuhi KKM yang telah ditetapkan. 
Hasil belajar tidak hanya berupa nilai – nilai yang ada dalam daftar 
nilai, tetapi dapat berupa afektif dan psikomotor, hasil  belajar yang berupa afektif 
setelah mengikuti pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan ditandai 
dengan sikap peduli terhadap lingkungan dan sikap sosial antar sesama. 
Sedangkan hasil belajar yang berupa psikomotor setelah mengikuti pembelajaran 
IPS dengan pendekatan lingkungan di tandai dengan kerjasama dengan teman, 
kerja kelompok, kemauan untuk menjaga lingkungan, dan kemauan untuk 
melestarikan lingkungan. Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran IPS dalam 
KTSP (Peraturan Mendiknas RI No. 22/2006) sebagai berikut: 
1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan 
lingkungannya 
2. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, 
inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial. 
3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan 
4. Memiliki kemampuan berkomitmen, bekerjasama dan berkompetisi dalam 









KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Berdasarkan paparan data, hasil analisis data, dan temuan-temuan penelitian 
tentang perencanaan pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan dapat 
disimpulkan bahwa: 
a. Guru telah merencanakan pembelajaran IPS yang terdiri atas: (1) 
merencanakan KBM, (2) merencanakan pengorganisasian bahan pengajaran, 
(3) merencanakan pengelolaan KBM, (4) merencanakan penggunaan alat dan 
media pembelajaran, dan (5) merencanakan evaluasi pembelajaran. Kelima 
komponen perencanaan pembelajaran IPS yang telah disusun oleh guru 
tersebut telah berorientasi pada pendekatan lingkungan sekitar. 
b. Pendekatan lingkungan yang direncanakan oleh guru di SDN Tiron 1 
Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri adalah berupa lingkungan fisik dan 
lingkungan non-fisik. 
2. Berdasarkan paparan data, hasil analisis data, dan temuan-temuan penelitian 
tentang pelaksanaan pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan dapat 
disimpulkan  
 
a. Komponen pelaksanaan pembelajaran IPS terdiri atas: (1) memulai 





siswa, dan fasilitas belajar, dan melaksanakan penilaian, dan (3) kegiatan akhir 
pelajaran. 
b. Pelakasanaan pembelajaran IPS yang terdiri atas tiga komponen tersebut telah 
berorientasi pada pendekatan lingkungan sekitar. 
c. Pendekatan lingkungan dalam pembelajaran IPS yaitu dengan cara 
menghadirkan sumber lingkungan ke dalam kelas melalui media gambar, peta, 
globe, tabel, dan informasi dari guru. 
d. Pendekatan lingkungan fisik dan lingklungan non-fisik dalam pembelajaran 
IPS terbatas di dalam ruang kelas. Sementara pemanfaatan kedua jenis 
lingkungan tersebut di luar kelas belum dilaksanakan. 
e. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran cenderung pada aspek ingatan dan 
pemahaman. Sementara aspek analisis, evaluasi, dan penerapan belum tampak 
dilakukan. 
f. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yaitu faktor guru dan faktor siswa. 
 
3. Berdasarkan paparan data, hasil analisis data, dan temuan-temuan penelitian 
tentang pelaksanan evaluasi IPS dapat disimpulkan bahwa.  
a. Guru SDN Tiron 1 sebelum pelaksaan evaluasi pembelajaran IPS telah 
melakukan langkah-langklah; Penetapan indikator pencapaian hasil belajar, 
penetapan standar kompetensi, kompetensi dasar dan indokator, penentuan 




b. Jenis evaluasi yang dilakukan guru SDN Tiron 1 berupa: ulangan harian, 
ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, dan ujian akhir sekolah bagi 
siswa kelas VI. 
c. Tehnik evaluasi yang dilaksanakan guru SDN Tiron 1 meliputi: tes tertulis, 
penilaian kinerja, penilaian portopolio, penilaian proyek, dan penilaian sikap. 
d. Hasil evaluasi pembelajaran IPS mulai kelas IV, V ,dan kelas VI secara umum 
telah memenuhi KKM yang telah ditetapkan sekolah yaitu 6,5. 
e. Hasil pembelajaran IPS yang berupa afektif setelah siswa mengikuti 
pembelajar IPS dengan pedekatan lingkungan yaitu di ikuti dengan sikap 
peduli terhadap lingkungan dan sikap sosial antar sesama. 
f. Hasil pembelajaran IPS yang berupa psikomotor setelah mengikuti 
pembelajaran IPS dengan pendekatan lingkungan ditandai dengan; kerjasama 
antar teman, kerja kelompok, kemauan untuk menjaga lingkungan dan 
kemampuan untuk melestarikan lingkungan  
 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan simpulan tentang temuan hasil penelitian dan temuan teoritik 
tentang pendekatan lingkungan dalam pembelajaran IPS di SDN Tiron 1 Kecamatan 




1. Kepada kepala sekolah dan guru, sebaiknya temuan penelitian ini dijadikan 
sebagai acuan dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran IPS di 
sekolah dasar negeri Tiron 1 Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri 
2. Kepada kepala sekolah dasar, sebaiknya menambah fasilitas/sarana berupa; alat, 
media atau sumber belajar IPS sesuai dengan kebutuhan materi pelajaran dan 
kondisi siswa dengan memprogramkan anggaran sekolah tanpa menunggu 
bantuan sepenuhnya dari pusat atau pihak Depdiknas. 
3. Kepada guru sekolah dasar, sebaiknya membuat perencanaan pembelajaran IPS 
yang bertujuan mengaktifkan siswa dengan cara membawa siswa secara langsung 
ke sumber belajar berupa lingkungan fisik dan lingkungan non-fisik di sekitar 
mereka. 
4. Kepada guru sekolah dasar, sebaiknya melaksanakan pembelajaran IPS yang 
bermakna  bagi siswa dengan memberi kesempatan siswa brinteraksi secara 
lansung dengan lingkungan fisik dan lingkungan non-fisik disekitar mereka 
dengan cara memberi tugas, baik secara berkelompok  maupun secara 
berpasangan dan dikerjakan di luar jam pelajaran. Hasil kerja kelompok menjadi 
fokus pembelajaran dan dibahas di dalam kelas. 
5. Kepada guru sekolah dasar, sebaiknya buku teks IPS SD tidak dijadkan sebagai 
sumber utama pembelajaran IPS dalam belajar. Gunakanlah sumber belajar yang 





6. Kepada guru sekolah dasar, sebaiknya meningkatkan inisiatif dan kreatifitas untuk 
menciptakan alat dan media pembelajaran IPS. Kreativitas guru dapat berupa 
memberi tugas secara berkelompok pada siswa membuat alat dan media 
pembelajaran IPS. 
7. Kepada guru sekolah dasar, dalam merencanakan pembelajaran IPS sebaiknya 
direncanakan aspek kemampuan analisis, evaluasi, dan penerapan. Demikian pula 
kemampuan siswa menggenaralisasikan konsep perlu ditumbuh kembangkan 
melalui pembelajaran IPS di sekolah dasar. 
8. Kepada pelaksana program pendidikan guru sekolah dasar (PGSD D-II), 
diharapkan merancang dan melaksanakan pembelajaran IPS dengan 
memanfaatkan lingkungan fisik dan lingkungan non-fisik sebagai sumber belajar, 
agar mahasiswa dapat menerapkan pembelajaran yang berbasis lingkungan, jika 
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PEDOMAN OBSERVASI DOKUMEN PELAKSANAAN   
PEMBELAJARAN IPS  
DI SEKOLAH DASAR NEGERI 1 TIRON KEC. BANYAKAN 
 
 
Nama Sekolah : SDN Tiron I  
Hari/Tanggal Observasi  : ................................................. 
Kelas/Semester : IV-V-VI/1 
Nama Guru Kelas : ................................................. 
Kompetensi Dasar : ................................................. 
Petunjuk : Berilah tanda cek (V) sesuai keadaan yang sebenarnya pada kolom (3) dan 
(4) ! 
Indikator Deskriptor Ya Tidak 
A. Memulai 
pembelajaran 
(1) Merumuskan TPK 
 
· TPK sesuai TPU & mencerminkan pemanfaatan lingk. 
Sebagai sumber belajar 
· Jumlah TPK lengkap 
· Rumusan TPK tidak ada tafsiran ganda 
· Rumusan TPK lengkap 






· Tercantum 1 metode mengajar dan relevan  
· Tercantum 2 metode mengajar dan relevan 
· Tercantum 3 metode mengajar dan sesuai relevan 





· Tercantum langkah KBM dan bersifat umum 
· Tercantum langkah KBM secara umum sesuai TPK & 
mengarah pemanfaatan lingk. Tidak nyata 
· Tercantum langkah KBM secara rinci terpusat pada guru 
dan mencerminkan penafsiran lingk. nyata 
· Tercantum langkah KBM secara rinci terpusat pada guru 
dan siswa dan mengarah lingk. nyata 
  
(4) Menentukan cara 
memotivasi murid 
dalam PBM IPS 
· Tercantum tetapi tidak relevan 
· Tercantum satu cara 
· Tercantum dua cara 










· Tercantum 1 jenis bahan sesuai silabus 
· Tercantum 2 jenis bahan dan sesuai silabus beroirentasi 
pemanfaatan link. tidak nyata  





pemanfaatan lingk. tidak nyata 
· Tercantum lebih dari 3 dan sesuai silabus dan beroirentasi 
pemanfaatan lingkungan nyata 




pokok bahasan & 
karakteristik murid 
SD 
· Tercantum 1 jenis sumber belajar berupa lingk.  
· Tercantum 2 jenis sumber belajar berupa lingk. 
· Tercantum 3 jenis sumber belajar berupa lingk. 








· Jelas tingkat kesukarannya & ber lingk. tidak nyata 
· Melatih ingatan & beroirentasi lingk. tidak nyata 
· Melatih pemahaman & beroirentasi lingk. nyata 










· Tercantum 1 cara mengatur siswa dalam PBM terpusat di 
dalam kelas 
· Tercantum 2 cara berpusat di dlam & di luar kelas 
· Tercantum 3 cara terpusat di dalam & di luar kelas 
· Tercantum lebih dari 3 cara dan berpusat di dalam dan di 
laur kelas 








· Tercantum satu jenis rincian waktu di dalam kelas & di 
luar kelas 
· Tercantum dua jenis rincian waktu di dalam kelas 
  
(3) Menentukan cara 
mengaktifkan 
siswa dalam PBM 
IPS 
· Tercantum tiga jenis rincian waktu di dalam & di luar 
kelas 
· Waktu kegiatan tercantum lengkap dan rinci di dalam & 
di luar kelas 
  
(4) Menentukan cara 
mengaktifkan 
siswa dalam PBM 
IPS 
· Tercantum 1 cara mengaktifkan di dalam kelas 
· Tercantum 2 cara mengaktifkan di dalam kelas 
· Tercantum 3 cara mengaktifkan di dalam dan di luar kelas 














· Direncanakan 1 jenis alat beroirentasi lingkungan 
· Direncanakan 2 jenis alat beroirentasi lingkungan 









· Direncanakan lebih 3 jenis alat beroirentasi lingkungan. 
(2) Menentukan media 
pengajaran IPS 
· Direncanakan 1 media pengajran berorientasi lingkungan 
· Direncanakan 2 media pengajran berorientasi lingkungan 
· Direncanakan 3 media pengajran berorientasi lingkungan 





· Direncanakan 1 sumber belajar berori. lingk tidak nyata 
· Direncanakan 2 sumber belajar berori. lingk tidak nyata 
· Direncanakan 3 sumber belajar berori. lingk tidak nyata 














· Tercantum 1 prosedur dan satu jenis 
· Tercantum 2 prosedur dan satu jenis 
· Tercantum 3 prosedur dan satu jenis 
· Tercantum lebih 3 prosedur dan satu jenis 
  
(2) Membuat alat 
penilaian 
· Tercantum 1 alat penilaian 
· Tercantum 1 alat penilaian 
· Tercantum 1 alat penilaian 








PEDOMAN OBSERVASI DOKUMEN PELAKSANAAN   
PEMBELAJARAN IPS  
DI SEKOLAH DASAR NEGERI 1 TIRON KEC. BANYAKAN 
 
 
Nama Sekolah : SDN Tiron I  
Hari/Tanggal Observasi  : ................................................. 
Kelas/Semester : IV-V-VI/1 
Nama Guru Kelas : ................................................. 
Nomor RPP : ................................................. 
Minggu ke : ................................................. 
Kompetensi Dasar : ................................................. 
 
Petunjuk : Berilah tanda cek (V) sesuai keadaan yang sebenarnya pada kolom (3) dan 
(4) ! 
Indikator Deskriptor Ya Tidak 
A. Memulai pembelajaran 
(1) Menyampaikan 
bahan pengait atau 
bahan apersepsi 
dengan mengaitkan 
link. sebagai sumber 
belajar  
 
· Ada bahan pengait yang disampiakan berupa link. 
sebagai sumber belajar dan kurang sesuai 
· Ada sumber pengait tidak sesuai bahan inti dan lingk. 
sebagai sumber belajar 
· Ada bahan pengait sesuai bahan inti dan beroirentasi 
lingk. nyata 




(2) Memotivasi siswa 
untuk melibatkan 
diri dalam KBM 
· Memberitahukan tujuan pembelajaran beroirentasi lingk. 
Tidak nyata 
· Memberi gambaran umum tentang tujuan pembelajan 
beroirentasi lingkungan nyata 
· Memberi gambaran tentang KBM 
· Mengemukakan kegiatan yang menarik beroirentasi 
lingkungan nyata 
  






· Bahan yang disampaikan benar dan berkaian lingk. 
Tidak nyata 
· Bahan yang disampiakan lancar dan berkaitan dengan 
lingk. nyata 
· Bahan berupa lingk. dan sistematis dan beroirentasi 
lingk. nyata 





(2) Memberi contoh 
 
· Satu contoh di berikan dan berkaitan dengan pemanf. 
Lingk. nyata 
· Lebih satu contoh diberikan dan berkait denga pemanf. 
lingk. nyata 
· Lebih dari dua contoh di berikan dan berkait dengan 




· Cara penggunaan tepat 
· Membantu pemahaman murid 
· Sesuai dengan tujuan & bervariasi 
· Jenis alat/media bervariasi & melibatkan semua siswa 
  
(4) Memberi kesempatan 
siswa terlibat aktif 
· Jenis kelibatan siswa bervariasi 
· Sesuai dengan tujuan 
· Dapt dikerjakan oleh siswa 
· Sebagian besar dilibatkan siswa 
 
  
(5) Memberi penguatan · Jenis penguatan bervariasi  
· Diberikan ad waktu yang tepat 
· Semua perbuatan baik di beri penguatan 
· Cara memberi wajar 
  
C. Mengorganisasi waktu, 






· Sebagian kecil waktu digunakan untuk pendahuluan 
· Sebagian besar waktu digunakan untuk kegiatan inti 
· Sebagian kecil waktu digunakan untuk mengakhiri 
pelajaran 





· Pengorganisasian bervareasi  
· Sesuai jenis kegiatan 
· Sesuai dengan ruangan/lokasi 
· Cara mengaturnya lancar dan tertib 
  
(3) Mengatur dan 
memanfaatkan 
fasilitas belajar 
· Fasilitas belajar sudah disiapkan sejak dari awal 
· Cara pembagiannya adil 
· Waktu penggunaan & pembagiannya tepat  
· Penempatan sesuai dengan ruangan yang berbeda 
  
D. Melaksanakan 








· Mengajukan pertanyaan atautugas selama KBM 
berlangsung 
· Pertanyaan yang diberikan tepat untuk menguji 
penguasaan sesuai topik 
· Jawaban/tugas dikerjakan dan diberi balikan langsung 











· Kesimpulan nada tetapi kurang jelas.  
· Kesimpulan jelasan hannya mncakup sebagian dan 
pelajaran 
· Kesimpulan jelas mencakup seluruh isi pelajaran 
  
(2) Memberi tindak 
lanjut 
· Tindak lanjut sesuai topik yang dibahas 









PEDOMAN WAWANCARA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN IPS DI 
SEKOLAH DASAR NEGERI TIRON 1 KEC BANYAKAN 
 
Nama Sekolah : SDN Tiron I  
Kelas/Semester : IV-V-VI/1 
Hari/Tanggal Observasi  : ................................................. 
Responden  : ................................................. 
Pukul : ................................................. 
Pewawancara : ................................................. 
 
Fokus : Pemanfaatan Sumber Belajar dalam PBM IPS di SDN Tiron Kec. Banyakan 
pertanyaan-pertanyaan: 
(1) sudah berapa lama Ibu?Bapak mengajar IPS di kelas IV, V, dan VI? 
(2) Berapakah KD yang direncanakan dalam pembelajaran IPS pada semester 
pertama? ............... 
(3) KD apa saja yang direncanakan di kelas IV, V, dan VI? .................. 
(4) Berapa pembelajaran yang direncanakan di kealas IV, V, dan VI? .............jam 
pertemuan 
(5) Materi pokok apa saja yang direncanakan dalam embelajaran IPS? ............... 
(6) Sumber belajar apa saja yang Bapak/Ibu gunakan dalam pembelajaran IPS? 
(7) Sumber belajar apakah yang paling domina digunakan dalam pembelajaran 
IPS? .......................... Alasannya? ...................... 
(8) Apakah sumber belajar berupa orang/narasumber sering Bapak/Ibu manfaatkan 
dalam pembelajaran IPS? Ya/Tidak alasannya.................... 
(9) Jenis sumber belajar berupa narasumbr yang bagaimanakah Bapak/Ibu gunakan 
................... 
(10) Apakah Bapak/Ibu manfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar dengan cara 
membawa lingkungan ke dalam kelas atau membawa siswa ke lingkungan 
masyarakat dalam PBM IPS? .................. 
(11) Apakah bahan ajar berupa buku teks dominan dimanfaatkan dalam PBM IPS? 
Jika Ya/Tidak alasannya ................... 
(12) Apakah sumber belajar berupa bahan; globe, peta, gambar, majalah, dan 
suratkabar dimanfaatkan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPS? 
Ya/tidak alasannya ................ 
(13) Sumber belajar apakah yang paling sering dimanfaatkan pada poin (12)? ........... 
Alasanny?.................. 
(14) Apakah sumber belajar berupa radio, TV, kamera, tape recorder, dan OHP 
dimanfaatkan sebagai sumber belajar IPS? Jika Ya/Tidak alasannya? ................ 





(16) Teknik merupakan salah satu sumber yang dapat dimanfaatkan dalam PBM IPS. 
Teknik mengajar apakah yang dominan digunakan? ................... alasannya? 
(17) Lingkungan sangat dekat dengan siswa. Aakah Bapak/Ibu memanfaatkan 
sebaga sumber belajar IPS? ....... jika Ya/Tidak alasannya? 
(18) Jenis lingkungan yang bagaimana Bapak/Ibu sering manfaatkan dalam PBM 
IPS? 
(19) Pasar, merupakan salah satu jeni lingkungan fisik yang relevan dimanfaatkan. 
Bagaimanaah memanfaatkannya? 
(20) Sungai, gunung perbengkelan, pulau konsep selat dan semenanjung), museum, 
taman peninggalan bernilai sejarah, merupakan lingkungan fisik yangdapat 
dimanfaatkan sebaga sumber belajar dalam PBM IPS di SD. Apakah Bapak/Ibu 
manfaatkan dalam pembelajaran IPS? Jika Ya/Tidak. Apakah alasannya? 
(21) Bagaimana bentuk pemanfaatan lingkungan (poin 20) jika, dimanfaatkan dalam 
PBM IPS? Secara langsung atau tidak langsung? Kometarnya? 
(22) Apakah ada hambatan Bapak/Ibu manfaatkan lingkungan sebagai sumber 
belajar? Ditinjau dari asek; (a) merencanakan, (b) melaksanakan, (c) waktu, (d) 
biaya? Alasannya? 
(23) Jika Bapak/Ibu mengalami kesulitan dalam memanfaatkan lingkungan sebagai 






























Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/ Semester : IV/1 
Waktu : 2 jam pelajaran (1 X Pertemuan) 
Standar Kompetensi : 1. memahami sejarah, penampakan alam, dan kerajaan suku 
bangsa di lingkungan kabupaten/kota dan propinsi. 
Kompetensi Dasar  : 1.1 membaca peta lingkungan setempat (kabupaten/kota, 
propinsi) dengan menggunakan skala sederhana. 
Indikator :  membaca dan menggambarkan peta setempat 
(kabupaten/kota, propinsi) dengan menggunakan sekala 
sederhana 
Tujuan  :  siswa dapat membaca dan menggambar peta lingkungan 
setempat dengan sekala sederhana. 
Materi Pokok :  Peta Propinsi 
Metode  :  Ceramah, Tanya Jawab, Penugasan  
Alat, Sumber dan Media: 
Alat :  
Sumber : Buku IPS Kelas IV 
Media : Gambar Peta 
 
Pengorganisasian No Kegiatan Pembelajaran 
Siswa Waktu 
1 Kegiatan awal Klasikal 10 menit 
 ¯ berdoa bersama   
 ¯ absensi siswa   
 ¯ persepsi berupa pertanyaan 





2 Kegiatan Inti Kelompok (4 kelompok) 50 menit 
 ¯ tanya jawab tentang lingkungan 
setempat 
  
 ¯ penjelasan singkat guru tentang 
peta lingkungan propinsi 
  
 ¯ diskusi kelompok tentang peta   
 ¯ pemajangan hasil   
 ¯ evaluasi   
3 Kegiatan Akhir Klasikal 10 menit 
 ¯ siswa mencatat rangkuman 
pembelajaran 
  
 ¯ guru memberi penguatan    
 ¯ berdoa bersama    
 ¯ Ciri pelajaran   
 
 Banyakan, 
Mengetahui,   





























Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/ Semester : V/1 
Waktu : 2 jam pelajaran (1 X Pertemuan) 
Standar Kompetensi : 1. menghargai berbagai peninggalan dan sejarah yang 
bersekala nasional pada masa Hindu Budha dan Islam, 
keragaman kenampakan alam dan suku bangsa, serta 
kegiatan ekonomi di Indonesia. 
Kompetensi Dasar  : 1.4 menghargai keragaman suku bangsa dan budaya di 
Indonesia . 
Indikator :  menjelaskan perkembangan jumlah, penggolongan, 
persebaran dan kepadatan penduduk indonesia. 
Tujuan  :  siswa dapat menjelaskan perkembangan jumlah, 
penggolongan, persebaran dan kepadatan penduduk 
Indonesia. 
Materi Pokok :  Penduduk Indonesia 
Metode  :  Ceramah, Tanya Jawab, Penugasan  
Alat, Sumber dan Media: 
@ Alat :  
@ Sumber : Buku IPS Kelas V 








No Kegiatan Pembelajaran 
Siswa Waktu 
1 Kegiatan awal Klasikal 10 menit 
 ¯ berdoa bersama   
 ¯ presensi siswa   
 ¯ apersepsi berupa pertanyaan 
tentang penduduk 
  
2 Kegiatan Inti dibagi menjadi 4 kelompok 50 menit 
 ¯ tanya jawab tentang 
perkembangan jumlah penduduk 
  
 ¯ penjelasan singkat guru tentang 
perkembangan jumlah penduduk 
  
 ¯ diskusi kelompok tentang 
perkembangan penduduk terlalu 
pesat 
  
 ¯ pemajangan hasil   
 ¯ evaluasi   
3 Kegiatan Akhir Klasikal 10 menit 
 ¯ siswa mencatat rangkuman 
pembelajaran 
  
 ¯ guru memberi penguatan    
 ¯ berdoa bersama    
 ¯ Ciri pelajaran   
 
 Banyakan, 
Mengetahui,   




















Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/ Semester : VI/1 
Waktu : 1 jam pelajaran (1 X Pertemuan) 
Standar Kompetensi : 1. memahami perkembangan wilayah Indonesia, 
kenampakan alam dan keadaan sosial negara-negaradi 
Asia Tenggara serta Benua. 
Kompetensi Dasar  : 1.1. mendeskripsikan perkembangan sistem administrasi 
wilayah Indonesia . 
Indikator :  1. menjelaskan perkembangan sistem administrasi wilayah 
  Indonesia 
  2. menjelaskan bentuk perubahan administrasi Indonesia 
  3. menjelaskan perkembangan propinsi di Indonesia 
  4. menjelaskan perkembangan luas wilayah periran          
 Indonesia 
Tujuan  :  1. siswa dapat menjelaskan perkembangan sistem  
 administrasi wilayah  Indonesia 
  2. siswa dapat menjelaskan bentuk perubahan administrasi 
 Indonesia 
  3. siswa dapat menjelaskan perkembangan propinsi di 
 Indonesia 
  4. siswa dapat menyebutkan perkembangan luas wilayah 
 periran Indonesia 
Materi Pokok :  Perkembangan wilayah Indonesia 





Alat, Sumber dan Media: 
@ Alat : KTSP, Data Penduduk 
@ Sumber : Buku IPS Kelas VI 
@ Media : Kantor Pemerintah Kecamatan 
 
Pengorganisasian No Kegiatan Pembelajaran 
Siswa Waktu 
1 Kegiatan awal Klasikal 5 menit 
 ¯ berdoa bersama   
 ¯ presensi siswa   
 ¯ apersepsi berupa pertanyaan 
tentang grafik penduduk 
  
2 Kegiatan Inti dibagi menjadi 4 kelompok 20 menit 
 ¯ tanya jawab tentang arti grafik   
 ¯ penjelasan singkat guru tentang 
perkembangan jumlah penduduk 
  
 ¯ diskusi klasikal secara lisan dan 
tertulis cara membuart grafik 
penduduk 
  
 ¯ pemajangan hasil   
 ¯ evaluasi   
3 Kegiatan Akhir Klasikal 10 menit 
 ¯ siswa mencatat rangkuman 
pembelajaran 
  
 ¯ berdoa bersama    
 
 Banyakan, 
Mengetahui,   
Kepala Sekolah Guru Kelas VI 
 
 
 
(.........................) (.........................) 
 
 
 
 
